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ABSTRAK
AGUS MAULANA 2025, Manajemen Stritegi Dinas Pendidikan Dalam
Mengatasi Masalah Pendidikan Di Kabupateen Gowa. (Fatmawat: dan Rud

Penelitian ini bertujuan untuk menzanalisis stmteg vane diterapkan oleh Dinas
Dendidikan Kabupaten Gowa dalam mengatas: penmasalahan pendidikan,
khususnva fenomena anak purus sekolah Foloos utama penelitian im adalab pada
perumusan strafegl, pengamatan lingkungan, pelaksmman kebijakan, serta
pelibatan berbaom pihak terkait dalam mendukung keberlanssunoan pendidikan.
Metods vane digunakan adalzh pendekatan kualitatif deskrptif dengan teknik
pengumpulan data melahn wawancara, observam dan dokumentas: terhadap
informan dan Dinias Pendidikan sekolah dan pemenntah desa

Has:i! penelintan mepunukkan balwa Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa telah
meneraplkan strates vang bersifat responsif, sepert: peridataan anak putus sekolah
zecara berkala. pembenian bantuan pendidikan. pembinaan kepada orang tua. dan
kolaborasi dengan berbasal pemangko kepentingan Strategi tersebut dinifai cukup
efeknifdalam menjangkau dan menekan angka anak purus sekolah meskipun masth
menghadapt sejumlah mmtangan seperti faktor ckonomn keluarza, rendahniva
kesadaran pendidikan_ dan terbatasnya sumber dava Untuk mengatas: tantangan
i, Dinas Pevdidikan terus meninglatkan pecan unit pelayanan tekuis, memperkuat
koordnas: dengan pemeniniah desa dan lembaga sosial, serta mendorons program
pendammnoan dan penvuluhan kepada masvarakat

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Pendidikan, Anak Putus Sekolah
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ABSTRACT

AGUS MAULANA 2025, Strategic Management of the Education Office in
Addressing Educational Issues in Gowa Regency. (Fatmawat: dan Rudi Hardi)

This study aims analyze the strategies woplemented by the Gowa Regency
Education Office in addressing educational problems, particularly the i1ssue of
school dropouts. The research focuses on strategy formulation  environmental
observation, policy impléementation, and the mvolvement of relsvant stakeholders
m supportng the contimuty of educaton This ressarch wses a descnptive
qualitaivve approach with data callection techmaques mcludine interviews,
obssrvations. and documentation involving mformants from the Education Office..
schools. and village sovernments.

The findings indicate that the Gowa Education Office has adopted responsive
_strategtes such as regular data collection on school dropouts, educational assistance
programs, parental puidance, and collaboration with vanous staksholders. These
strategies have been relatively effectrve in reducing dropout rates. although several
challenges remam. including sconommc consitaints, low awareness of the
importance of education_ and limsed resources. To overcome these obstacles. the
Educanon Office contimies to strengthen the role of techmical service units, enhance
coerdination with village sovernments and social mstitutions, and promote
community outreach and menforing programs.

Kevwords: Strategic Management, Education, Schoo! Dropouts
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KATA PENGANTAR
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur penulis panjatian kehadirat Allah SWT atas segala ralmat dan
karunia-Nya, schinoga dapat menyslesaikan skripsi ini dengan judul “Manajemen
Strategi Dinas Pendidikan Dalam Mengatasi Masalah Pendidikan Di
Kabupateen Gowa”, Yang merupakan salzh satu svarat penyelesaian studi
Jorusan Ilmu Admomstrass Negara Fakultas llmu Sosial dan Imu Polink
Universitas Mubammadivah Makassar.

Melahui skripsi ini penulis menyampaikan_ di antara lembar demi lembar
yang tergores ini sesungguhnya ada cinta yang lebih dabulu ditoliskan oleh kedua
imsan thulia yang telsh melabirkan dan membesarkan penulis dengan kasih savang
vang tak terukur olsh kata, tak tertakar oleh wakin: Bapak Saddara dan Ibu
Satturia, dua nama yang bagi penulis. seniantiasa menyach doa yang tak permah
luput dan langit, dan bumi yans tak pernah letih menopang. Bapal, vane diamnya
menyimpan hikmah, vang letihnya disimpan dalam susy:, namun setiap geraknya
adalzh doa dalam bentulkt paling nyata Dan Tby, yang kelembutannva adalsh
pelabuhan vang sabarmya adalah pelita szt cahava tak lag: terasa. Kermgat kalian
vang jatuh bukan sekadar untuk kehidupan. melainkan untuk harapan Dalam
setiap hela nafas dan kehenmgan sujud kalian, ada nama penulis yang

disampaikan kepada Tuhan bahkan munglon lebith sering dan vang permbs
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sendiri ingat untuk berdoa. Skripsi i, meski hanya secuil catatan dan perjalanan
ilmiah, penulis persembahlcan sepenuh hati untuk Bapak dan Tbu sebagai bukti
kecil bahwa cinta kalian tidak sia-sia_ bakwa segala letih dan doa vane kalian
tanamban telah tumbuh menjadi langkah vang har s bisa berdin tesak. Semoga
Allzh senantiasa mencurahkan keschatan, umur yang berkah. serta kedamatan
dunia dan akhirat kepada Ayah dan Ibu Dan semoga kelak setiap huruf dalam
karya im_menjadi amal jariyah vang mengalr untuk kalian berduz—sebagaimana
air mafa kahan pernah mengalir untuk penulis tanpa pemah meminta imbalan apa
pun Dan vntuk ‘saudan-savdar hebat: Hasniah Diana, Ui, Kiki, dan Inayah
teritna kasih atas doa, semangat_ dan kehadiran yang menenangkan Kalian adalah
versi lembut dan logika vang kadane sava abaitkan vang tidak pemah berhent
mendoakan senantiasa menjadi sumber motivasi, semangat. dan segala bantuan
batk materi] maupun waki untulk kelancaran perkuliahan penelit selinepa dapat
menyelesaikan skripsi i1 Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan rahmat
dan keberkahan

Tidak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih yang sstulus-tulusnm
kepada semua pihak vang telah memberikan banruan, teruntuk kepada:
|. Bapak Dr. Ir H Abd Raklhum Nanda, MT. IPU selaku Rekior Universitas

Muhammadivah Makassar besera jajarannya

bt

Bapak Dr. Andi Luhur Pranto, S 1P, M Si selaku Dekan Falkultas Tlmu Sosial
dan [lmu Polink Universitas Muhammadiyah Makassar beserta jararannva
3. Bapak Dr. Nur Wahid, S. Ses.. M. S selaku Ketua Program Studi Ilmu

Adminmstras: Negara dan [bu Nurbiah Tahar, 5. Sos. . M. AP selala Sekretans
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Program Studi Ilmu Administrasi Negara
Tbu Dr. Hj. Fatmawat, M St selaku pembimbing 1 dan Bapak Rudi Hardi.
S S0s M 51, selaku pembimbite I yang tak kemal lelah membenkan
bimbingan. mengarahkan mengoreks: serta selaly mendorong dan membantu
memberikan semanzat pencliti hingza penyelesaian skripsi

Bapak dan Tbu dosen seria Staff Fakultas llmu Sosial dan Hmu Polmk
Universitas  Mubammadivah Makassar vane telsh membenkan belal
penactahuan dan membanty penulis selama memjalam prosss perkuliahan di
bangks kulah

Kepada seluruh pegawai yang ada di Dimas Pendidikan Kabupaten Gowa yang
telah meluansian waktunyva dan memberikan izinuntuk melakukan penehitian
Tenma kasih kepada seluruh informan penelinan vang telah bersedia menjads
wfroman dan melvanzkan walctunva untuk drwawancaral dan membernikan
penelitian penelin. semoga semua kebaikan kalian di balas oleh Allah SWT
Asmiin

Sepert kata Nietzsche, hidup tanpa teman tongkronzan adalah kesalaban
Maka_ tenma kasth untuk Anak-Anak Rumah Workshop Bang Karim Bang
Rahmin, Banz Anca(Musa Trans), Bang Agung. Bang Zhul (Wel-Wel), Bang
Anshar, Bang Alwi (Bibi), Banz Rais Bang Daus dan Bang Ahmad kalian
bukan hanya teman. tap1 sistem pendulaing sknps: non-formal vang sanpat
efeltif Juga untuk teman-teman kampus Nabil Jhon. Hashy. Ulla, Astul

Danuarta. Jusdh, Rabhmat Frrah, Akbar Jastip, Ubay, Kak Maulana Kak



Rusli, dan lainnyva terima kasih sudah hadir | Tanpa kalian, sknipst im nsunglon
selesat lebth cepat, tapt jelns tak sebermalkna ins.

Di Desa kecil bemama Rappolemiba. tempat matahan terbit menventuh
pegunungan dan perkebunan lebth dulu danpada sekolah, saya tumbuh
bersama kevalinan sederhana bahwa pendidikan adalsh cahava pertama
yang mampy menembus s=lapnya kemiclonan. Tapr waktu benjalan_dan saya
menvadan, cahaya ity tak selalu menvalaterang di semuatempat Ada banyvak
anak yang berlan menuju sekolah tanpa tahu apakah swrunya datans. atau
apakah bangku kelasnya masth utsh =sok pam Sknpst i lahir dan
kepeheahan yane perlahan menjadi kesadaran- bahwa masalab pendidikan
bulcan hanva soal keluransan fasilitas atau gors honorer vang tak sajahtera
Ia lebih dalam dan ity Ia tentans bagaimana nepam berpilar. menyusun
stratezt, dan berindak Maka saya memulh untuk menpanckat tema
Pendidikan di1 Kabupaten Gowa'. Sebuah wopava kecil untuk menechsik
basmimana pemenniah daerah, lewat doms yans diben mandat besar,
menjawab tantangan vang dihadap di lapangan. Saya menubs bukan hanya
sebagal mahasiswa llmu Administras: Neoara. tetapt juga sebaom anak desa
yang pemzh berdini di depan papan rulis tanpa kapur, pernah belajar tanpa
buku pegancan dan pernah bemanva apakah im takdir atau kesalahan
sistem” Sebab sepert vang dikatakan Buya Svafi’'s Ma'anf, ~ Negara harus
hadir bukan sebagai penjaga kekmasaan, tetapi pelavan bam rakyvat kel ™

Maka _;ﬂm strategl pendidikan yang dyalankan harva berhent pada angka dan
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laporan formal. tanpa menventuli kebumhan riil di sekolah-seiolah pelosol.
kita sedang mengulang kesalahan yang sama membangun gedung tanpa jiva.
Sava juga terinspirasi oleh pemikiran Cak Nur (Nur Cholis Madiid) vang
mengwgatkan kita tentang pendidikan yang  sejatmya merupakan alat
pembebasan “Pendidikan bukan sekadar transmisi pengetahuan. tapi upava
memanusiakan manusia ~ Dalam semangat 5iu, saya ngin menjadikan skrips:
it bukan hanya kumpuolan data dan teor:, tetap juga svara yang mewakil
mereka yang selama int hanya jadi objek kebijakan: siswa yang terpingzitkan,
guru vang dilupakan, dan masyarakat yang tak pemah ditanya apa yangs
merska butuhkan Proses penulican skripst i bukan jalan yang lurus. Ada
malam-malam panjang penuh keraguan ada hari-han lapangan vang tak
seialy ramah, ada pertanyasn vang tak mudah dyawab dengan statstlk
Namun, setiap kesulitan terasa lavak ketikn saya mengingat kembali satu hal:
bahowa tlmu harus berpihak  Dan keberpithakan itg, dalam konteks im adalah
pada akses. keadilan_dan keberlangsungan pendidikan unmk semua

Sera semua pihak vanz tidak dapat penulis sebuthan satu persaty, yane telah
membantu  penubs bak secara langsung maupun udak langslmgdan

memberikan semanzat dan doa kepada penulis dalam penvelesaian skripsi ini



Penulis menvadan balwa sknpst tm mauth memiliki banvak kekurangan
dan jauh dan kata sempuma. Karena itu, penelits mengharapkan saran dan otk

bagi masyarakat dar semua pikak

Makassar, 29 November 2025

Penuhs
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BABI
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak kenstitusional dan pondasi utama dalam
membansun sumbsr daya manusia vang  berdalitas.  sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 31 UUD 1245 Komitmen pemerintah Indonesia
dalam memenuhi hak mi tercermun dani alokast ancoaran pendidikan minimal
20% dan APBN/APBD. Namun di tingkat daerah, implementact kebijakan
pendidikan senng kali menghadapt tantangan kompleks. temtama terkait
contoh nyata di mana dmamika pertumbuhan ekonomi dan budaya belum
sepenuhnya berbandivg lurus derigan peningkatan koalias pendidikan Salah
satu mdikator masalah strukiural yang mengemuka adalah tngginys angka
ariak putus sckolah |, yang ndak hanya menghambat perficeataan kesempatan
belajar, tetapt juga berpotens: memperdalam ketimpangan sosial-ekonom di
masa depan
Secara nasional, angka putus sekolah di Indonesia pada jemjanz SMP
sederajat mencapai 1.12% dan SMA sedersgat 1,48% (BPS, 2022). Namun,
¢i Kabupaten Gowa, persentase mi jauh lsbih tiness Data Dinas Pendidikan
Kabupaten Gowa (2023) menunjukkan babwa 8.5% anak usia 7-1% tahun
tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang sesuan atau keluar dan sistem
sekolah Anpgka 1 stagnan dalam tiga tahun terakhir, babkan menmnskat di

wilayah pedesaan seperti Kecamatan Parmnglos dan Bungaya. Fenomena im



mencenminkan  kepagalan  sistem  dalam menjamin  keberlanjutan
pendidikan  sekalizus mengmdikasikan masalah multidimens:  yang
melibatkan faktor ekonomu, geografis, somal-budava, dan kelembagaan
Faktor ekonomi menjadi penyebab dominan, di mana 60% anak putus
sekolah di Gowa berasal dan keluarga dengan pendapatan di bawah gans
kemiskinan (Dhinas Sosial Gowa. 2023) Tekanan untuk bekena membantu
anak- anak meninggalkan bangku sekolah Di Desa Patalikang, misalnya.
banyak anak usia SMP terlibat dalam aktivitas penambangan pasir ilegal
untuk menopang ekonomi keluarga. Sementara 1tu. faktor geografis seperty
jarak sckolah yang jauh, minmminva transportasi, dan ketiadasn sekolah
menengah di wilavah: terpencil memperburuk situast Dy Desa Tombelo,
Kecamatan Paranploe, stswa harus mensmpuh 10-15 ke melalui jalan rusal
prrtuk mencapai SMA terdekat, dengan akses transportasi vang terbatas dan
biaya vang memberatian Tarfangan sesml-budava juga turut berkoninbusty
Praktik permbahan dini masih terjadi di beberapa komunitas, terutama di
wilayah dengan tingkat literasi rendsh Survei Bappeda Gowa (2022)
menemukan bakwa 15% anak perempuan menikah sebelum usia 18 tahun,
dengan alasan budava dan ekotiomi Selam i, persepst masvaralkat tentang
urgenst pendidikan menenpah yans rendah, terutama bam anak persmpuan,
serta stigma terhadap anak berkebutuhan khusus, menjadi pengharmbat
partisipas: pendidikan Dh sis1 kelembagaan, keterbatasan kapasitas sekolah

seperti kekuranpan guru berkualitas. fasihitas belajar tidak memadai, dan



kurangnva program adaptif bagi ansk marginal menvebabkan linglungan
belajar idak menank bag peserta didik

Datam konteks ini, Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa sebagai leading
sector ditumtut untuk merancang menajemen strategy yang holistik Mesla
sekolah barg (USB), dan sosialisas: wajih belajar 12 rahun, efeknvitasnya
masih terbatas Evaluasi mnternal Dinas Pendidikan (2023) menguriskap
bahwa hanya 40% penerima beasiswa bertahan hingga lulus SMA_ sementaca
50% USB di dacrah terpencil kekuranzan guro dan fasilimas pendukung.
sinerg detizan dinas terkait (Sostal, Pemberdavaan Perempuan), evaluzs
program vang tidak berkelanjutan, dan minimnys partisipasi masyvasakat
dalam perencanaan Padahal kompleksitas masalah anak putus sekolzh
{pencezahan melalul bantoan sosial terpadu), kuratif (penanpasan lanssung
seperti sckolah darurat), dan  rehabilitatif (pengpatan sistemn melalm
pendidikan mklusif dan p=latihan kererampilan)

Peneliian 1 bertujpan untuk mengetabin Manajemen strategn Dhinas
Pendidikan secara menyelurnh dengan mengpabungkan evaluasi kebyjakan,
fakta lapatigan dengan menvatukan data pendidikan. program bantuan sosial
kolaborasi antar pihak terkait, dan pemanfastan teknologi Dlengan rujuan

agar strategn i bisa disesuaikan dengan budava dan kondisi masvarakat.



Hasil penelitian diharapkan membamtu pemermiah daerah membansun
sistem pendidikan yang merata, tahan lama, dan benar-benar menjawab
kebutuhan warga_terutama dalam mengatas angka putus sekolah
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakane mengenar masalah pendidikan terotama
pada angka putus sekolah di Kabupaten Gowa. terlihat adanva kesenjangan
vang signifikan antara kondisi 1deal vang diharaplkan dengan kenvataan di
hsmbatan yang mempengaruhi akses dan lkualitas pendidikan bag
geografis serfa rendahnya partisipas: masyasakat dalam mendulimg
pendidikan Oleh karena itu, peru diidentifikasi strategi vanz fepat di
dalammva Adapun rumusan masalah vane akan dibahas dalam penshitian
i adalah

Bagaimana < Mznajemen Strategi yang telah duerapkan Dimas
Pendidikan Kabupaten Gowa dalam menanzani masalah anak putus

sekaolah?

. Tujuan Penelitian

Penslhitian i berfujuan untuk mensanalisis dan memahama strates:
vang digunakan Dinas Pendidilan Kabupaten Gowa dalam mengatas:
permasalahan pendidikan di walayahnya Secara lebth nner.  sebapas

berikut-



Untuk mengetabun Manajemen Strategi vang telah diterapkan Dinas

Pendidikan Kabupaten Gowa dalam menangani masalah anak putus

sekalah?

. Manfaat Penelitian

[

Adapun penelitian mi diharapkan mampu memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun secara pralktis:

1

Manfaat Teontis

Penelitian im diharapkan dapat membenkan kontnbus: vans
signifikan feshadap pengembangan tcori tetkait straicsi pengelolaan
pendidikan di Kabupaten Gowa Penelitian i dapat memperkuat
kajian teortis mengenal peran Dinas Pendidikan dalam masaiah
pendudikan dengan menvorot pendekatan-pendekatan strategis yang
diterapkan untuk meningkatlan kuaiitas dan akses pendidikan. Selain
. penelitian in: Juga dapat memyach referens: bagm studi-stud: lanjutan

mefigenal  unplementasi kebijakan  pendidikan, serta menmis

kekosongan literatar tentang pengelolaan pendidikan di dasrah yvang

Manfaat Praktis

panduan basi Dinas Pendidiben dalam merumuskan dan
mengmmplementasikan stratem vang lebih efeknf untok mengatas
pemmasalahan pendidikan Temuan-temuan dan penelitian mi dapat

membantu pemenintah dalam merancang program-program vang lebith



sesuai dengan kebutuhan masvarskat sefempat, terutama dalam hal
peningkatan mirastruktur pendidikan. pengembangan tenaga pengajar.
Selain itu. penelitian im juga dapat membenkan rekomendaw vang
dapat diaplikasikan oleh pemansku kebijakan di ungkat kabupaten
atay provinst uniuk mendukune dasrak yanz mengalanm tanfansan

dalam sektor pendidikan



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan artikel penclitian yang diperoleh dari hasil pencarian data artikel
atau jumal mengenai Manajemen Stratem Dinas Pendidikan Dalam Mengatas:
Masalah Pendidikan diperoleh dan diolah dengan menggunakan tiga software
bibliometrik. yaity Publish or Perish (PoP), Mendelay, dan VOSviewer. Artikel-
arfikel jurnal dikumpulkan melalu PoP, kemudian dats distmpan dalam format
RTS. Data terssbut sslanjumya dicek mengpunakan Mendelay untuk memastikan
kelengkapan dan kebenaran miformas: sepert: judul, abstrale, dan kata kunei Setelab
memastikan kelengkapan dan kebenaran data artiksl juma! disimpan kembal
dalam format RIS Langkah terakiur melibatkar penggunasn VOSviewer untuk
menghasilian dafa mengena: kata kamer dan pennlis artikel juma!l Manajemen
Stratemt Dinas Pendidikan Dalam Meneatasi Masalah Pendidikan  Benkut

tampilan hasi| pensumpulan data melalm VOSviswers.

Gambar 2. 1 Overlay Visuahzation (Pengumpulan Data Penelitian Melalui
Data Vosviewers)



Hasil analisis menggunakan VOSviewer yang didasarkan pada kata kunci
Manajemen Pendidikan, Dinas Pendidikan. dan Strateg: menunjukkan bahwa tema-
temia utama seperti "mangiemexn”, "wiasalah", dan "dinas pendiditan" sermg
muncul dalam penelitian sebalumnva Tema "manajemen” terlihat sebagai pusat
dari banyak tautan, yang menunjukkan peran pentmznya dalam berbagar diskusm
akademis terkau kebijakan pendidikan dan tntangan yang dihadapr dalam
pengelolaan  sektor pendidikan.  khususriva  dalam  kenteks  admmistrasy
Selam itu, terdapat hubungan yang erat antara "dinas pendiciiean”, "strateg”,
dan “masaiah pendidikan™ Im meneoackan bahwa stratesi pendidikan dan
pengelolaan orgamsas: memubla dampak vang sigmfikan terhadap efektivitas
kebijakan di tinolat dinas pendidikan Peran kepala dinas pendidikan dan lembaga
terkart menjadh faktor utama dalam menentukan arah kebijakan serta dalam
Pada analisis klaster, tema-tema vang saling terhubune i dapat
Klaster 1: Tema "manajemen’ menjadi pusat dan berbagas koneks: bark
dengan "manajemen pendidikan” mavpun "manajemen strateer” Ini menunjukdean
bahwa tata kelols pendidikan sering dikajs dalam konteks strateg: dan kebijakan
organisasi untuk menmnpiatkan efektivitas sistem pendidikan
Klaster 2: Tema "dinas pendidikan” dan "analisis value” techubung erat

dengan "strategy” . Imi menunyukksn bahwa analisis techadap mlai dan efekivonas



stratezi pendicikan menjadi perhanan utama dalam kebnakan pendidikan yang

diteraplkan oleh dinas pendidilan

Klaster 3: Tema “masalah”, dan “pendididan”, menunjukkan bahwa
‘pendidikan senng dibakas dalam kontels kebuyakan pemenntah dan peran siswa
sehagai penenima manfaat utama dan kebijakan tersebut Ada perhatian vang besar
terhadap bagmmana kebuakan pendidikan dapat menmokatkan aksesibilitas, di
mana kepala dinas pendidilan dan lembaga pendidikan memamkan peran penting
dalam menatizani permasalaban 11

Analiss iy menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan dan manajemen
strateg: dalam dinas pendidikan sangat berpengaruh terhadap efektivitas sistem
pendidikan Hubungan antara tema-termns ofama ini menegaskan bahwa ada
parhatian serus terhadap peningkatan tata kelola pendidikan. dengan stratem vang
dihadapi oleh lembaga pendidikan

A Peneclitian Terdahulu
Tahbel 2. 1 Penelitian Terdahulu

T Ne.|  Nama | JudulPenciian | HasiiDencliian
| Peneliti |

L | (Morin | Stmtesi 0 Dinas | Berdasarkan hasil penelitian

benjamin, Pendidikan Dalam | mengena;  Steategi Dinas

2018} Memmmahsr Anak Pendidikan dalam menckan

|Pﬁtus Sckolah Di Kota | angka anak putuz sekolah di

Bitung Kota Briung yaity strateg: sudah

cukup bak dalam menekan

angka anak putos-sekolah antara

lain - EKebyakan Pemenintah

Daerah dalam menekan angka

Angk Pums: Sekolah  vakm




| Eemp:-r gemkan-' pennntasan i

10

wajib belajar 12 tahun sebagai
wuud pemenuhan hak dasar
masyarakat sestia vist dan must
pembangunart  Kota Bitung
Pemberian  banfuan  dana,
Pamberian beasiswa pendidikan
bagt  masyvarakat | muskin
Program BSM: (Bantuan Siswa
Miskm), Program PIP (Program
Indonesia  Pintar). Program
| MaMa CEPAT (Cerdas Pedul
Anck Tidak Sckelah), dan
Sesialisasi kepada masj arakat.

Sucahyo &t 2l
2024)

Peadidikan Dan
Kebudayam Kota
Probolinsze

Dalath Mengatast
Permasalahin Anak
Putus Sekolah

| Strategi Sosialisasi Dinas

Pendidikan = Kabupaten
Mengurang: Anak Putus
Sekolah  (Studi Kasus
Pelajar SMP di Desa
Sukamulya Kseamatan
Sukamulva)

pennlis berkesimpulan  bahwa
mengenai  Kinerja  Dinas
Pendidikan Kota Probolinggo
dalam Mengatasi Masalah Ariak
Putus Sekolah dapat
dismpulkan bahwa  Dinas
Pendidikan Kota Probolinzgo
felah menunjukkan kinerja vang
mengarah pada penangzmlansan
masalah anak putos sekolah
Dmas  Pendidkan  Kota
Probolinsgo melakukan
mtervens: berupa subsid: biaya
pendidtkan -mefalo:  Program
Bantoan Opegasional
Pendidikan dan  Program
Probolinggo  Puntar  untuk
menmgkatican angka partisipass
sekplah dan memmimalisi
angka ;mlm'.rstl:niah_ .
Hasil penelitian mesunjukkan
obick pada peselitan m
menjelaskan h:'ig;lj:l:l:mna stmﬂ:ﬂ
dﬂiﬂm m:tmgur:mgi anak putus
sekolsh  Paradioma i
menzgunakan paradigma
konstruktivisme. Penelmian g
mengounakan pendekatan
knalﬂaﬂl dengan desan




11

o e
peneltian  mi  mengzunakan
pendekatan deskriptif kualitatif
Pegelitt menyimpulkan bahwa
Dira¢ Pendidikan juga berperan
dalam memperlancar kominbusi
dan distribusi informasi kepada
masyarakar szlam i3]
menjebatant antara masyvarakat
peayvebaran mformast

(AmBl
Rahmayvanh,
2023)

| (Febrivanty,
2021)

&

| Manajemen

Kinetia Dinas Pendidikan
| Dan Kebudavaan Dalam
Mengatas; Anak Potus
Sekoldh Di Kecamatan
Tengah Kabupaten Hulu
Sungar Utara

Strategt
Dmas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga
| dalam Penanggulangan

bahwa kinerja Dinas Pandidikan
dan.  Kebudayaan  dalam
mengatisy anak putus sekolah di
Kecamatin Amuntai Tengah
Kabupaten Hulu Sungai Utara
cokup optimal. hal i dapat
dilihat  dary adanya adasya
pengelolaan danz BOS dan
penyelengearaon Program
Indonesia Pintar (PIP) disetiap
sekolall sebagai upava dalam
mencegah anak putus sekolah
selain iy Dinas Pendsdikan dan
Ksbudavaan juga membentuk
Pusat  Kegiatan delagar
Masyarakat (PKBM) agar dapat
menyelensearakan.  Pendidikan
untuk anak yang:sudah terianjur
putus sckolah Fakor yang
menjadi  penghambat  kinega
Dimas Pendidikan dan
Ksbudavaan diantaranya
kurangnya tenzea keria yang
mumpuni dalam mengatasi dan
mencegah anak putos sekolah,
program pencezahan anak potos
sekolah vang belum  fepat

:ﬁenuzg’ukkaﬂ babwa penelrian
| tm1-adalah angka pumts sekolah
| di Karawang paling bamvak




| Anak Putus Sekolah di | berada di dacrah pesisir dan rata-
Kabuypaten Karawang = siswa &1 Kammwang hanva
menvenmh kelas & SMP
Berbagan macam  kebypakan
dilakukan olsh Disdikpora demi
tervyjudnya  wanb  belajar
pendidikan dasar sepert: alokas:
beastswa vang lebii besar dan
pemngkatan muts  pendidikan,
namun  hal  tErsshit  belum
begalan. optimal karena masth
| ditemukan idikads negatif dan
' pelaksanaan  penanggulangan
angka putos sckolah  di
Karawang langkah perbaikan
\yang dilakukan  Disdikpors
dengan memberdayakan
berbagai pihak untok membantu
dalam pengawasan dan
Bksanamn  penangz .
angka  putys  sckolah  di
| Rarawang,

.—__-_
- —

Berdasarkan lima penclitan yang telah dilakukat, upava perianganan anak
putus sekolah memiliky kesamaan dalam keterlibatan pemenntah melalm program
bantuan sosial kebijakan pendidikan dan pendekatan persuas:funtuk memotivas:
penyedizan pendidikan alternatf separt pakst A B. dan C. Namun_ terdapat
perbedaan fokus di setiap pencliton, scpertt Morin Benjamin (2018) yang
menckankan kebijakan wajib belajar 12 tahun dan bantuan pendidikan. Imam
Sucahvo et al (2024) yane menyorot subsidh bizva melalli prosyram Bantuan
Operasional Pendidikan dan Probolingeo Pintar. serta Hidayat et al (2024) vang
berfolus pada stratezi sosialisasi untuk memnokatkan kesadaran masvarakat
Afriait & Rahmavant (2023) menvoron pengelolaan dana BOS. Program

Indonesia Pintar. dan pembentukan PKBM, sementara Febnvanty (2021)
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meneckankan tungginva ancka putus sekolah di dasrah pesssir Karawang serta
perlunya pengawasan ketat dalam implementas: kebijakan Perbedaan
mencemunkan varias: strategn dan tantatigan yang dihadap) di masmg-masing

daerah dalam upaya menekan angka anak putus sekolah

B. Konsep Dan Teari

1. Konsep Manajemen Strateg

Strategl mengacu pada rencana dan kebijakan vang dirumuskan
unfuk mencapa fnjuan terientu. khususnya dalam hal pensélolaan sumbsr
daya untuk kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks pendidikan, strates
Dinas Pendidikan melibatkan langlafi-langliah untuk  memperbaiki
kondisi pendidikan, menciptakan akses pendidikan vang letuh batk serta
memastikan  kualitas pendidikan di walavah tersebut Konssp imn
berlandaskan pada pemikiran bahwa pemenntah memliks peran penting
dalam memfasilitasi dan mendulmng pendidikan baik melaiui kebijakan
vang diadops: secara pasional maupun vang disesuatkan dengan kebutuhan
local (Yuliah 2020)

Manajemen strategis meropakan proses kematan  pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menvelurnh yvane disertai dengan
penctapan fentans cara melaksanakannyva. vang dibuat oleh manajemen
puncak dan kemudian diimplementasikan oleh ssluruh jajaran di dalam
suaty ofganisasi guna mencapal fyjuannva (Nawawr & Hadan , 2003).

Manajemen strafegis dikembanokan dalam empat tahap, vakm mulai dan



perencanaan kepangan dasar ke perencanaan berbasis peramalan vang bisa
disebut perencanaan sifafegis meniju manajemen sirategis  yang
berkembang sepenubnva, termasuk implemientasi, evaluasi dan
pengendalian (Mulyasa. 2013)

Dengati pembentukan manajemen siratezis, lembaga pendidikan
diharapkan mampu bersaine serta menmngkatkan mutu layanan pendidikan
serta merespon dinammka perubabian. Munajemen stratemis adalah suatu
keterampilan. tekmb dan slmu merumuskan, mengimplementasikan, dan
mengevaluas berbagal keputusan fimesional orgamisss) (bisms dan non
bisnis) vang selalu dipengarubn oleh lmglkungan idemal dan eksternal,
vang senantiasa berubah sehinesa memberikan kemampuan kepada
organisas: untuk mencapai fujuan sesual dengan yang diharapkan (Akdon.
2006).
tindakan dan keputusan mendasar jangka panjang vang senpaja dibuat oleh
manajemen puncak meliputi analiss linglungan . formulas. implementasi
evaluss) dan kontrol serta direalisasikan oleh seluruh personel dalam
lembaga tersebut Dalam manajemen strategss sckolah terdapat proses
didalamva vasiu (Tardian_ 2019);

1. Perumusan stratemn (Strategy Formulation), Perumussn strates:
merupakan tahap awal pada manajemen strates, vang mencakup
pengembanpan visi dan misi pengidentfikasi peluang ckstemnal

orgamisasi dan ancaman penentuan kekuwatan dan kelemahan



[
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miternal menentukan tujuan jangka panjang. menghasilkan strates
alternatrve, dan memilih strateg: tertentu unfuk mencapai tujuan
2. Implementas) strateg (Stratezy Implementation). Implementas:
strateg: adalah proses mevwujudkan strategt dan kebiyjakan dalam
tindakan melalin pensembangan program, anggaran dan prosedur
3. Evaluas strategi (pengawasan). Evaluas strategs adalabusaha-usaha
untok memonttor hasil-hassl permmusan dan penerapn stratem
langkah perbakan vang diperlukan
Fungs: dan strateg: pada dasamya adalah berupaya agar sirateg:
organisasi yang disusun dapat dumplementasikan secara  efebnf
{Rahadianti & Muslim 2023), Tahapan penyustnan strateg: meliput:

1) Identfikas masalzh: Tahap mwal votuk menyusun strategt dengan
berusaha umtuk menmidentfikasi masalah-masalah stratepis yang
muncul dengan’ cara mehhat gejala-gejala vang men_glkumg'a_
Proses identifikast masalah tersebut dapat dilakukan menszunakan
metode bramstorming atau polling pendapat schaga: upava: unuk
mengdentifikas: masalah vang ada.

2) Pengelompokan masalah: Dan tahapan identifikas: masalah di atas
untuk mempermudah cara pemecahannva, perlu diakukannva
penesiompokkan ‘penckiasifikasian masalabh vans sesuar dengan

sifat atau karakter nyjuan pengelompokan masalah tersebut.



3)

4

Prozes abstraksi: Setelah kelompok mmsalah terbentuk, fahap
benikutnya adalah melakukan identifikasi masalah-masalah kmsial
daritap kelompok Selanjutinva, dapat dilakukan analisis terhadap
masalah terssbut guna

mencan faktor pemyebab nmbulnya masalah Tahap m memerlulean
ketzhtian dan kesabaran karenn faktor-faktor im akan disusun
bersattiaan dengan metode pemecahan masalahova

Penentusn cara pemnecahian masalah: Setelah tahap abstraksi selesas
dilakukan,  hal  benkutnya  vanz  dilakukan  adalah
menyzlesatkanmemecahkan masalah yang telah tendentifikasi pada
tahap pertama Melode atau cara pesvelesaan masalah ww harus
konkret dan spesifikc

Perencanasn untuk implementasy: Tahapan ontule manyvusun strategy
di atas merupakan langksh penting yang harus dilakukan dalam
rangka memecabkan atau mesvelesalkan suatmg  permasalaban
Namun hal tsrpentine dan semua penyvusuman tersebut adalah
mengimplementas: scluruh penyusunan strateg: yang sudah dibuat
untuk menvelesakan permasalahan vang ada

Dalam RPIMN 2023-2024. strateg tersebut mencakup luna aspek

uiama yanz saling mendukuns:

1) Aspek Polk
Stabilitas polink dan fata kelola pemenntabian menjadi fondas

dalam membangun strategl yang berkelanjutan  Pemenintah harus



memastikan transparansi, akuntabilitas, dan parfisipasi publik
dalam proses pengambilan keputusan.
2) Aspek Ekonomi
Fokus pada pertumbuhan ckonomi yang inklusif melalui
lapangan keja. Aspsk 1m juga mencakup pengclolaan fiskal yang
efektif untuk mendukunz priontas pembangunan
3) Aspek Sosial
Mempethatksn kebutuhan masvarakat melalul pensentasan
masyarakat yang inklusif
4) Aspek Telmolog
Pemanfastan teknolog menjadi alat penting dalam meminokatkan
lavanan publik. efisiens: administrass, dan transparanst melalu
5) Aspek Lingkungan
Siraiezy hamus beronentass pada keberlanjutan  lingkunoan,
rermasuk mutizas: perubahan 1klim_ pelestanan sumber dava alam,
dan tranmsi ke enerm terbarukan
Menusut Hunger dan Thomas Wheelen., (2003) menjelaskan secara
detail dan sistematis kegiatan manajemen strategi vang terdin dari 4

mdikator vanu pengamatan Ingkungan  perumusan  strateg



implementas:, dan evaluasi vang secara detal sebaga benkut

1)

4)

Pencamatan lingkungan, wvartu tahap dimana perlu menyadar
balowa pemennah selalu bennteraks: dengan linskungannyva
Perjalanan suamm

organisas; atau  mstans dipensambn oleh suath pemstiwa,
Perubahan tersebut bisa berasal dan lvar instansi atau organisas
faktor internal

Perumusan strategs. yaitu tzhap pengambilan keputusan mengena
alternatif strateqy yang akan dipihh oleh pemenntsh staupun
organisas:. Strateg: yang dipihh merupakan hasil dan pengamatan
Imrkungan yvang telah dilakukan sebelumnya

Implementas: strategi, vaitu pelaksanasn stratesn yans telah
dirumuskan atau direncanakan

dan hazl vang dunomkan dan membenkan umpan balik vang
diperiukan bag pihak manajemen unmuk menssvalusi hasil-hasl
yang diperaleh dan mengaml tindakan perbatkan bila diperiukan

Menurut Bryson, (2018) dalam bukunya terkait dengan Stratesi

dibangun berdasarkan unsur-unsur bertkut:

)

Vigi dan Mis

# Visi adslah gambaran janglka panjang mengenm strateg:



i

apa vang akan digunakan oleh pemenntah
e MNhsiadalah langkah konkret untuk mewujudkan wvis: tersebut.
2) Kebijakan Publik
Kebijakan menjadi landasan strategis yang diterjemahkan dalam
perafuran atat panduan implementas:
3) Prozram dan Kesiatan
Program adalah implementasi konkret dan kebijakan, seperti
pembansunan infrastrukiur, pendidikan graus, atau bantuan sosal.
4) Sumber Daya
Strategs. bergantung pada pengelolaan sumber daya manusia,
program
5) Evaluas: dan Momtorme
Evaluas: dilakukan untuk mencukur keberhasilan implementast
‘straterl.  sementara montoring dilakukan untuk memastksn
Sebuah straiezy vang efektf memerlukan keterhibatan dan
kepemilikan yang luas. namun strategs tersebn juga harus dipumpin dani
tingkat yang palng atas Strategn pemenmntaban juga bagian dan
pengzunasn sumber dava dan kekuasaan publik secara sistematis dan
badan-badan publik untuk mencapai barang publik.
Berdasarkan pengernan di atas, memurut Suwarsono (2013),

indikator steateg diuraikan mengadt 5, yartu:

9



1)

+)

Tujuan (purposss), dapat diartikan sebagm sebuah tujuan
membutubkan misi dan kemampuan untuk menjalankan dan
Lingkungan (environment), dilator dan sebuah lingkungan
dapat dikur dan scbuah perubahon vang terjadi pada kondist
sekitar (chanses m ambient conditions) dan perwbahan pada kesshatan
manusia (change of human health).
Pengarahan (directions), vaiu ussha ummik mengseraklan
anggota- anggota atau orgamisasi hingga berkeineman dan
berusaha untuk mencapai sasaran tersebut  Bagian  dan
pengarahan vam koordmas:, motrvasi, komuntkas:, dan penintah.
Alsi (action), vaiu dilibat dan etwas: chkstermal (luarnva),
perangkat yang digunakan dan pengambilan keputusan sangat
Belajar (leaming), pada bagian i menggunakan metode
perbandingan dan identifikas:
Menurut Jos=f Mario Monteiro ada beberapa metode yang bisa

digunakan oleh pemerntah atay organisas: guna menyvebarluaskan

peraturan atau kebyjakan agar lebih sfskuf dan menyuluruh kepada

seluruh masvaralst di wilavabnva Tshapan matsjemen Stratem

menuruinya mencakup 5 bagian. vamu:

1)

Analimis lingkungan: Menmdentifikas: peluang (opportunity)

vang hamus zegera mendapatkan perhanan dan mensntukan



4)

beberapa kendala ancaman (threats) vang perlu diantisipasi.
Penetapan mis: dan tujpan- Sebuah organisass pastt menuliks misi
dan tmjuan Misi adalah sustn fajusn yang umk yang
membedakannya dengan orgamisasi-organisass lain yang sejenis
dan mengidennfikast cakupan operasinya,  sedangkan  tujuan
menggariskan kebyakan vang ditetnpult dan arzh tindakan untuk
Perumusan strategr: Seyumlsh tindakan vang terkoordinas untuk
bersamg azar embenkar hasil vane maksimal
Penerzpan  (implementast) strateg:  Tindakan pengelolaan
macam- macam sumber daya organisasi dan mandjemen vang
mengarahkan dan mengendalikan pemanfastan sumber-sumber
daya orgamsasi melalul strategt yang dipibh Implementas:
diperfulkan  untuk merinc:s secara lebih  jelas  bazaimana
smnggu]m*.'a pilihan  strarem vang telah diambdd  dapar
direalisasilom

“valuas: dan pengeadalian: Evaluasi merupakan suaru- tahap
untuk menjamin balwa stratest vang telah dipilih 1o teclaksana
dengan tepat dan mencapar tujuan yvang diharapkan Evaluas
adaiah proses membandinokan antara hasil-hasil vang diperoleh

dengan tingkst pencapaan tujuan Pengendalian  stratem
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=

merupakan pengendalian vang mengikuti sirategy vang sedang
diimplementasikan, mendeteksi masalah atau perubahan yang
terjadi pada landasan pemikirannva, dan melakukan peryesuman
yang diperlukan Evaluas: stratezt meliputi kegiatan memonrtor
seluruh hasil dan pemibuatan stratesi dan pensrapan Steategi.
termazuk dalam mensukur kinena individu atay organisas: dan
mistans: serta bagaimana mengambil langkah-langiah perbadan
apabila diperiukan

2. Masalah Pendidikan

Masalah pendidilan msrupakan tantanean vane muncul dalam
dunia pendidikan dan dapat menghambat pencapaian twuan
pembelajaran. Menurot Djumbur & Surva. (1985), masalah pendidilian
‘adalah sezala bentuk hambatan yang memengarubi proses pendidikan:
baik dars segi peserta didik, pendidik. maupun linglunean belajar Hal
ini sejalan dengan pendapat Mudyahardio, (2001) vang menekankan
bahwa masalah pendidikan terjadi ketika ada kondisi yang
menyebabkan sistem pendidikan tidak mampu mencapa hasil vang
dihamapkan Sementara itu. Sudijana. {2000) menyaroti bahwa masalah
pendidikan muncul akibat kesenjangan antara kondisi1deal pendidikan
dan kenvataan di lapangan, sehingga menuntut solus: yang tepat agar
pendidikan dapat berjalan efeleif dan efisien

Selain 1mu, masalah pendidikan juga berkaitan dengan faktor



eksternal vang memensaruhi keberhasilan pendidikan Mermurut Tilaar
(2004), faktor- faktor sepertt kunkulum yang tidak relevan, sarana
prasarana vang minun, hiigga hngkunoan sosial vang tdak mendukung
dapat menjads penyebab utama masalah pendidikan Pandangan int
diperkuat oleh Sosdijarto (1993) vang menjelaskan bahwa masaizh
pendidikan mumcul ketika ksbutuhan pendichkan tidak selarss dengan
sumber dava yangz tersedia, schingza menuntut kebyjakan pendidikan
yang lebih efektif Dengan demikian. penansanan masalah pendidikan
hariis mempertimbanskan berbazai faktor internal dan eksternal agar
pendidikan dapat mencapar hasil yang opnmal

Masalah pendidikan  terutama terkat anak putus sekolah
merupakan kondist di mana individu ndak dapat menyelesakan
pendidikan karena berbagal hambatan strultural, sosial. dan ekonomy
yanz menghambat akses serta partsipasi merska dalam  sistem
pendidikan formal (UNESCO, 2015). Rumberger (2001) menjelaskan
bahwa masalah im terjadi ketika siswa kehiar dan sekolah sebelum
mermperoleh yazah akibat faktor intemal sepern monvas: dan prestas:
akademik manpun fakior ckstemal seperti kondisi keluarsa dan
kebijakan sekolah. Coleman (1988) menambahlan bahwa kurangnya
modal sosial dafam keluarsa dan komunitas berkontribusi terhadap
tingginya angka putus sekolah karena anzk tidak mendapatkan
dukungan vang cukup uniuk melanjutkan pendidikan.

Sementara 1tu. Bourdizsu & Passeron (1977) menvorot balnwa



rmasatah pendidikan juga merupakan akibat dani ketimpangan sosial, di
mana anak dan keluarga skonomi rendah lebih rentan pums sekolah
akibat keterbatasan modal skonomit, sosial. dan budava World Bank
(2018) menegaskan bahwa kegagalan sistem pendidikan dalam
angka putus sekolah, terutams di kalansan kelompok masyarakat
kurang mampu. Dengan desriiknan, masalah peadidilan ini memertukart
solust multidimencional vang melbatkan aspek ckonomi, sosial
budaya, dan kebijakan pendidikan

Slatneto (2010):

1. Faktor Intemal

a Kondisi fisik dan mental vang kurahg baik
Anak vang sening sakut, lemah secara fistk. atan mensalamu
benisiko putus sekolah

b Rendahinya motivas: belajar
Anak yang kurang termotivas: cenderune malas bel;l_ian tidak
bersemangar mengikuti kegiatan sekolah, dan akhirmya memilih
berhenty

¢ Kesulitan dalam mematami pelaaran
Jika anak mengalam: kesulitan dalam memahanu maten

mereka bisa merasa frusirast dan kehilangan minat uniuk



melanjutkan sekolah
2 Faktor Ekstermal

Keluarpa dengan keterbatasan  finansial sering  kesulitan
memetithi kebutuhan pendidikan. sepertt biaya sckolah. bukn,
seragam, dan transportas:. vang dapat membuat anak terpaksa
bethent selcolah

b. Lingkungan keluarga vang kurang mendulamg
Orang tua yang kurang peduli terhadap pendidikan anak atau
adanya konflik dalam keluarga bisa membuat anak merasa ndak
termotivast untuk bersckolah.

c. Pergaulan yang neganf
Linzkunzan sosial yang dipenuhi dengan perilaku nesanf
seperti kenalalan remajs atan pengaruh teman vang tidak
mendukiune pendidikan, bisa mendoronz anak untuk berhents
sekolah.

d  Kondisi sekolah vang tidak kondusif
Sckolah dengan fasilitas yang terbatas, metods-pembelajaran
vang membosanlan, sfay g yang kurang perhatian dapat
membuat anak merasa tidak nyaman sehinoga memilih keluar
darn selolah

Sedangkan menurut Nasution (2000) menjelaskan bahwa faktor-

falctor penvebab anak putos sekolah dapat diklasifikasikan menjada:



1. Faktor Internal Kelelahan katerin peketjasn rumah taneea
kurangnya motivass. dan masalah pribadi
2 Faktor Ekstemnal- Tekanan dari keluarga uiituk bekena, lingkungan
perzaulan yang buruk, serta kondisi sekolah vang ndak nyaman.
Bourdsen & Passeron (1977) menvatakan babwa anak dari keluarza
dengan kondisi ekonomi rendah lebih rentan mengalami putus sekolah
Hal ini dissbabkan oleh-
1. Modal Ekonomi, Keluaroa mislin sering kali tidak mampu
membiavai  kebutuhan pendidikan seperti bukm, serazam,

transportass, atau biaya tambahan lainnva

bt

Modal Sosial Anak dan kelizarga kuranz marmpu sering menuliks
janngan sosial yang terbatas dalam dunia pendidikan selngga sulit
3. Mbdal Budava. Kuranonva wawasan dan kebiasamn akademik dalam

keluarga menyebabkan anak kurang mendapatkan dorongan untuk
Dencan kata lan pendidikan cenderong mereproduks: kehmpangan
sosial yang sudah ada schinpra anak dan kelparpa muslon lebih
mungkin untuk putus sekolah dibandingkan anak dan keluarga mampu.

Coleman (1988) juza mengemukakan terdapat 2 faktor yang dapat
mempenparohi masalah perdidikan terotama pada anak pitus: sekolah,
diantaranya:

1. Dukunsan Sosiwl Coleman menskankan bahwa dukungan dan



keluarga dan lingkunigan sosial memiliki peran krusial Ketika
lingkungan keluarga atau komunitas kurang mendukung pendidikan
misalttya, mimimnva perhatian atay binbmgan dalam studi anak
cenderung kehilansan motivasi unmuk terus bersekolah

P

Modal Sosmi: Janngan sosial vang terbatas dapat menghambat akses
mformasi dan sumber dayva pendidikan sshinepa memnokatkan
kemunskinan ariak untuk putns sekolah

2, Teori Partisipasi Kommmitas/masyarakat

Partisipas: komumitas atau masvarakat lokal adaiah salah sata faktor
kunct keberhasilan program-program pendidikan di desa Konezp 1m
mengacu pada keterhbatan aktf masyarakat dalam berhaga; ‘aspek
pembangunan pendidikan, mulas dari perencanaan hingsa implementasi
dan evaluas: Partisipast uu dapat diwujodkan dalam haﬂmk&uklmgan
moral, material. hmeza keterlibatan dalam penzawasan propram

Pendidikan (Asnurvan, 2023).

Pamisipasi tefah dikepmukalan olzh beberapa para ahlh. namun pada
hakekatnya memiliks makna yang sama Pariisipasy masyarakat terdin
bahasa Ingrns “participate” vang artinya menpikuizertakan atan kot
mengambil baman Sedangkan masvarakat (societv) diartikan sebagai
orang-orang vang hidup bersama-sama dalam waktu vanz cukup lama;

memiliki atturan vang jelas, dan menghasilkan kebudavaan



Menurut Isband (2007), partisipasi masvarakat adalah
keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan
keputusan tentane alteratif solust untuk menangani masalah.
pclaksanaan upava mengatasi masalsh dan keterlibatan masvarakat
dalam prosss svaluse: permasalaban vane terjads Sejalan dengan 1ty
tnenurut Holil (1980), terdapat beberapa bentuk pastisipast yanz dapat
partisipss; harta benda, partisipas: tenaga, partisipase keterampilan,

pengambilan keputusan, dan partispasi tepresentatit

Partisipasi menurut Cohen dan Uphoff (1977) dalam (Udhiya eral
2024) adalah prosss di mana mdivido atau kelompok t=rlibar dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan vang berdampak pada
kehicdupan mereka atau komunitas. Partisipas) masyarakat terbag: dalam

empat jenis kematan®

1) Parusipast dalam Pensambidan Keputusan: Masyarakat
k=byakan orgamsas: untuk membenkan  kesempatan
mengunckapkan  pandangan mereska dan  mengevaluas
kebyakan yvang diterapkan Penelitan menunmukkan kurangnva

sosialisasi alzh pemenntah dalam menginformasilean keburuhan



dan kemajuan program pemberdavaan

?) Partisipas: dalam [mplementasi: Masyarakat terlibat dalam
pelaksanaan program Sesual perencanaan umtuk mencapal
tujuan bersama Namun, pelaksanaan program pemberdayaan
pertanian terkendala oleh kurangma kompetenss sumber dava

3) Partisipasi dalam Pengambilan Manfast:  Masyarakat
memotivast mereka untuk berpartisipast lebih lanjut. Meskapun
sebagian masvarakat menikmatt manfast dan pemberdayasn
pertamian.  kuranenva komitmen dan  koordinasi meryadi

4) Partisipasi dalsm Pemantauan dan Evalussy Evaluass hasil
pemberdayaan bertujuan untuk menjadi bahan pembelajaran
dan pertimbangan perencauaan program  selanjutnva
Pemenntah desa berupava membina  masyarakat  untuk
mengembangkan usaha dan memperluas pemasaran hasil

pemberdavaan.

Kemudian Holil (1980), membap bentuk partisipast ke dalam

lima macam_ vaitu!

1. Partisipasi langsung dalam kegiatan bersama secara fisik dan

tatap muka
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Selain dua pendapat di atas Cohen dan Uphoff (1977)

membedakan partsipasi lebth nnc. dengan membagi partisipas:

1

[-\-l

Partisipasi dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan
peneniuan aliernanf yang melibatian masvarakat. terutama
dalmn—gqgasanamida}anngmmymgkmkepanmgmhasam
dan onentast pembangunan Wujud pastisipas: i antara fain
kehadiven dalam rapar, diskusi. sumbangan pemukiran serta
tangeapan atau penolakan teshadap program yang ditawarkan.
penggerakan sumber daya. dana kegiatan admumstrasi
koordinasi. dan penjabaran program

Partisipas: dalam pengambilan manfaat berkastan dengan hasil

pelaksanaan program vang telah dicapai_baik dan segi kuantitas
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maupun kualitas. Dan segi kualitas, dapar dilihar dani
peningkatan output. sedangkan dani segt kuantitas dapat dilihat
4. Partisipasi dalam evaluasi berkaitan dengan masalah
pelaksanasn  program secara menveluruh  Partisipasi i
bertujuan untuk mengstabu ssjauh mana ketercapaian program

wyang tzlah direncanakan sebelmritiyva.

Partisipasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa bentuk sesuat
dengan konteksnya, yaity bentuk partisipasi nvata (memilil wojnd) dan
mencakop cang, harta benda, tenaga. dan ketesampilan Sementara itu,
partisipasi yang tdak myata melipoti buah pilaran. partisipasi sosal,
pengzambilan keputusan. dan partisipast evaluas: dalam sebuah program.
Parnisipast masyarakat harus terns dilakukan karena beragam masalah

akan terus muncul dan semakm menngkat setiap ahunnya.

Tingkat parusipasi masvarakst dalam proses pengambilan
kebijakan publik di Indonesia sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh
berbagar faktor Meskipun sudah ada upava untuk mendorong
partisipasi, seperti mefalui pemilihan umum, diskusi publik dan
mekanisme konsultasi_ tinokat partisipasi tersebut masih terhambat oleh

sejumlah kendala antara iain rendahnyva tingikeat pendidikan di beberapa



komumtas, terbatasnva aksss terhadap mformas: vang relevan, dan

petbedaan budaya parfisipasi di berbagas wilayah (Nelly, 2024).

Falktor pendidikcan berperan penting dalam menenfukan unglkat
partisipasi masyarakat (Haldane ot al.. 2019), Dacrah denpan tinglat
pendidilkan yang lebih tinggt cenderung memiliki partisipass yang lebih
aktif, sedangkan di daerah dengan tingkat pendidikan yang lebah rendah
parisipasinya mungkin lebih terbatas: Selain stu, kesenjangan akses
informas: yang diperlukan untuk berparnsipas: dalam proses ksbyakan
juza dapat menjadi kendala Beberapa dacrah minngion menghadaps
vatlg berdampak pada kemamipuan mereka untuk berpartisipas: secara
efeknif Selam . perbedaan budaya partisipas: antar wilayah juza

berperan dalam mempengaruli tmgkat dan jems partisipas: masvarakat.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian i berfungsi sebagai pedoman untuk
memahami bagaimana manajemen straregi yang diterapkan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Gowsa dalam mengatas: permasalahan khususnva
terkait anak putus sckolah dan juga rendalinya partisipasi masyaralat dalam
pendidikan Berdasarkan analisis kondis: lapangan, permasalahan utama
vang dihadap: adaiah tngmnva angka anak putus sekolah, terutama di
wilayah pedesaan. serta mummnva keterlibatan masvarakat dalam

mendukung keberlamutan pendidikan Faktor-faktor yvang mempengaruhs



kondiér ini meliputi kesulitatt skoomi_ aksesibilitas sekolah vang terbatas,
rendahnya kesadaran akan penfingnya pendudikan serta kurangnya
dukungan program yang berkelanjutan

Untuk menoatas: permasalahan tersebut, penelitian ind berfokus pada
analisis stratesi yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa,
vang terbagi ke dalam dua aspek utama. vamu pencegahan ansk putus
sekolah dan peningkatan partisipas: masyarakat Strategs pencegahan anak
putus sekolah mehbatkan pembenan beasiswa bag: siswa kurang mampu,
pembangunan vt sekolah baru di daerah terpencil. serta penvedizan
program pendiddoan aliematf bagy anak yvang sudah putns sckolah
Sementara iy, Straleg: pepngkatan partisipasi masvarabat mencalup
melaiut pendidikan nonformal, serta ketja sama denzan berbazar pihak
dalam menciptakan linglamgan yang menduknung keberlanjutan pendidilan.

Keranoka pilar i mencgaskan bahwa melalm stratesi vang
terintegrast dan berkelanjutan. diharapkan dapat terjadi penprunan angka
putus sekolah sera pﬂmngkamn kesadaran dan keterlibatan masvarakat
dalam pendidikan Pada aklurnva. penslitian ini beriyuan menshasilkan
rekomendas: yang aplikatif puna memperkuat sistem pendidikan yang isbih
mkiusif dan betkelanjuian di Kabupaten Gowa. Berdasarkan uraian di atas,
maka kerangkaberpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebaga

o



Strategi Dinas Pendidikan Dalam Mengatas: Masalah

Pendidikan D1 Kabupaten Gowa
Strategi Dinas |
Pendidikan

=
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Indikator Manajemen Strategi Hunger dan

Thomas Wheleen (2003) |
annmm A8 Implemem:aﬂ L Evaluasi dan

di Kabupaten Gowa

Gambar 2 2 Bagan Kerangka Pikir

Gambar kerangka pikir di atas mengelaskan alur penehiian vang
diawali dengan identifikas) masalah pendidikan yang ada di Dinas

vang dumular densan melakikan pensamatan linskunoan, perumusan

strategi implementast stratesi dan vans terakhir melakukan evaluas: serta

pengendalian

Proses strateq: pemenntah dalam mengatas: masalah pendidikan di

Kabupaten Gowa dapat dyelaskan melalm empat tahapan utama.

yaitu pengamatan lmokungan. perumusan strategs, implementas: strategs,




dan evaluas: seria pengendalian Setiap tahapan memilik peran penting

dalam merancang dan melaksanakan kebyakan pendidikan vang efelaif
untuk mencapai tajuan yang dungmkan Penjelasan lebih lanjut mengenat

setiap tahapan adalah sebagai berikut:

1

I'd

Pengamatan Lingkungan

Pengamatan lingkuogan merupakan tahap awal dalam proses
stratesi. di mana pemerintah melakulon analisis terhadap faktor-
faktor cksternal dan interpal vanz memengaruby  kebijakan
pendidikan Tni meliputi kondisi sosial. ckonomi. politik. budava:
zerta perkembangan teknologr yang dapat mempengaruhi sistem
pendidikan di suatu wilzvah Analisis ini penting untuk memahami
tantansan dan peluang vang ada dalam pelaksanaan pendidikan.
Perumusan Strategy

Pada tahap ini, berdasarkan hasil pengamatan lingkungan
pendidikan yang ada Proses i1 melibatkan penyusuman myuan
janska parfang dan jangka pendek. menentukan prioritas kebijakan,
serfa merancang langkah-lanokah konkret vang akan diambil pntuk

mencapat typuan pendidikan vang dungikan

. Implementas: Suategs

Implementds: strategn adalah tahap di miana kebyakan vang
telah dirumuskan dierapkan dalam praknk Pada tabhap

pemermtah desa atan instans terkant melaksanalean  proprarm-



program pendidikan yang elah direncanakan remmasuk penyediaan
pembenan  bastuan  sosmal yang thendokune  Keberhasilan
4. Evaluasi dan Pengendalian

Evaluast dan pengendalian dilakukan vntuk memlat sejauh
mana stratcst yang felah diterapkan mencapm tujuan vang
dimgmkan Evaluasy im dilakukan szcara berkala unuk memantau
hasil dan damgak dani kebijakan pendidikan Pengendalian
diperlukan untuk memastikan bahwz implementas) tetap sesum
dengan rencana dan mengaias: kendala atan masalah vang muncul
selama pelaksanaan. Jika diperivkan strategi vang ada dapat

disssuikan azar iehih efekif

Implementass dan strategi-strateg  tersebut dibarapksn alkan
membawa hasil vang signifikan dalam peningkatan akses dan kualitas
petididilant di Kabupaten Gowa Dengan adanva petigembangan
wfrastmuktur vang memadai, fasilitas belayjar yang lebih bak sena
dukutigan dari masyarakat, proses pembelajaran i dapat berjalan lebih
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D. Fokus Penelitian

Penclitian ini difokuskan pada upaya Dinas Pendidikan dalam
mengatas: permasalahan vang menghambat akses dan kualitas pendidikan
di Kabupaten Gowa. Fokus utama penslitian adalah untuk menganalisis
strategistratest vang diterapkan oleh Dinas Pendidikan melahn
memahamt kondist fakiual pendidikan di Kabupaten Gowa. perumusan
masalah berdasarkan temuan awal, mplementas: stratem melaln
kebijakan dan program yang konkret, hinoea evaluas: dan pengendalian
untik memastikan keberlanjutan hasil vane dicapa.

Dalam kerangka ini, peneltian akan mengeali lehih dalom
bagaimana kebijakan dan program vang dijalankan olch Dinas Pendidikan
memengaruhi perbaikan sektor pendidikan Penelitian juga berfolous pada
evaluasy efektiviias lanzkah-langkah strategis vang telah diteraplkan
seperti pembangunan sekolah perbaikan fasilitas belaar, penyediaan alat
banfu pendidikan  serta tmsmanf dalam mennzkatkan parhisipass
masyaralat terhadap pendidikan formal
Fokus penelitian ini mengarah pada tiga aspek urama:

1 Strateg: Dinas Pendidikan:
Bagaimana Straresi Dinas Pendidikan mencatasi masalah
pendidikan vang ada, dan sejauh mana upava m berhasil menciptakan

linglungan belajar vang lebih kondusif
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Anak Putus Sekolsh
Fokus i1 mengeksploras: masalash anak putus sekolah di
Kabupaten Gowa, serta langkali-langkah wvang diambil Dumas

Pendidikan untuk meminimalisir anak putus sekolah.

I3

Mehhat bagaimana peran masyarakat dalam mendukung
pendihkan baik dan segl moral matenal, maupun keterlibatan
langsung dalam berbagai program pendidikan.

Desngzan fokus pada ketiga aspek ini, penslinian ini diharapkan dapat
membertkan sambaran kamprehensif mengenai tantangan yang dihadaps
di Kabupaten Gowa dalam sektor pendidikan ‘serta lanchkah-langkah
strategis vangz dilakukan oleh Dinas Pendidikan untuk menzatasinga
terutama dalam hal anak putes sekolah Penelitian mi juga beriujuan untuk
menyusun rekomendas: yang aplikant bag: Dinas Pendidilan Kabupaten

E: Desléripai Foltrs

Dasknips: folkus merupakan langhkah awal yanz sangat penting
dalam merancang sebuah penielitian Fokus penelitan meruyjuk pada
dijelajahi dan dijawab olel peneliti Folkus ini berfungs: sebazat pedoman
untuk memyusun kerangka penelian, metode, serta wjpan yang ingin

dicapar.
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Dalam konteks penslifian ilmiah, fokus penelitian harus jelas dan
terarah agar proses penelitian dapat berjalan dengan sistemans dan efeknf
Fokus penclitian yang terlalu luas dapat menyebablan penelitian menjadi
tidak terarah. sementara folus vang terlalu sempnt munghkin ndak
memberikan kontribusi signifikan terhadap ilmu pengetahusn Olch
tepat, yang mencakup aspek-aspek penting dan masalah yarg sedang
ditelin tanpa menyimpang dan tujuan stama penelitan

Pada penelitan vang sedang dibahas mengenm “Manajemen
Strategi Dmmas Pendidikan dalam Mengatas: Masalah Peadidikan dy
Kabupaten Gowa", fokus penelition i diamhlean pada upava Dinas
Pendidikan dalam menghadapt permasalahan yang menghambat akses
dan kualitas pendidikan di wilayah tersebut Ada tiga aspek utama vang
merjadi fokus dalam penelitian e yaitu.

1. Stratem Dinas Pendidikan
Strategy Dinas Pendidikan. yanz bertujuan umfuk menganalisis
berbagar kebjjakan dan program yang ftelah diterapkan guns
menciptakan linglomean belajar vane lebih kondusif Penelitian im
alan mengevaluas: sfektivitas strateg tersebut, termazuk pemberian
beasiswa, pembangunan sekolah baru, serta program pendukung

lainnya dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan

.h.a

Masalah pendidikan anak putus sekolah

Analk Putus Sekolah vang mengeksploras: faktor penvebab tingginya
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angka putis sekolah di Kabupaten Gowa serta mengkaii berbasm
langkah intervensy yvane telah dilakukan cleh Dinas Pendidikan
Penelitian ini akan mengidentifikasi hambatan utama vang dihadapi
oleh anak-anak dalam menyelesaikan pendidikan mereka, baik dari
seg1 ehonormy, sosial, budaya, maupun geografis

Pameipas: Masyarakat dalam Pendidhikan

s

Fokus 11 mehbai sgjauh mana masvarakat berperan akid dalarm
mendulumg program penchdiban Keterlibatan masyamakat, baik
dalam bentuk dukungan moral matesal, maupun partisipass
langsimg. sangai berpenganih tethadap keberhasilsn program-
prozram pendidikan
Dengan fokus pada ketiga aspek terssbut. penelitian i bertujuan
untuk memberikan gambaran vang jelas tentang tantangan-tantancan
pendidikan vang dihadam oleh Kabupaten Gowa serta langlah-langkah
strategis vang telzh dan akan dilakukan oleh Dinas Pendidikan melalui
masalah mmplementas: striitegl hingga evaluas: dan pengendalian wstuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan Definis fokus penelitian
yang jeias dan terarah 1m juga diharapkan dapat membaniu menghasilican

rekomendast vang aplikanf bag: pengambil kebiiakan
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BAB I

METODE PENELITIAN

A Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sslama kurang Iebih 2 bulan Lokasi
penelitian berada di Dinas Pendichikan Kabupaten Gowa. Sulawes:
Selatan Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
Kabupaten Gowa menshadap permasalahan signifiken dalam seldor
pendidikan seperti keterbatasan infrastrultur, minimnya tenaga pendidik
berkualitas, dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan
Secara geografis Kabupaten Gowa, banvak dasrah yang terletak di
valayah pegunungan demgan akses vang cukup sulit, ditandai dengan
kondisi jalan yang belum memadai dan jarak yang jauh dan pusat
kecamatan Karaktenstuk lokas: dan kondisi geografis vang menantang
menjadikan peneliti trtarik dan relevan untuk dijadikan objek penelinan.
khususnya dalam mengkaji Manajemen Swategi dalam meneatasi

I.. -I 1 :

B. Jenis dan Tipe Penelitian

1 Jems Penelitian.
Pensiitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
desknipuf Jenis peneliian kualitanf dipilih karena bertujpan untuk
memahami fenomena so0s1al secara mendalam. khususnva terkait

strategi Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa dalam konteks
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pendicikan Pendskatan deskiptif digunakan unfuk menggambarkan

secara sistematis, fakmal dan akurat mencena: fakta-fakta serta
hubungan antar fenomena yvang diperdaganckan Sejalan dengan itu
menurnt Sugiono (2017) mengemnlakan bahwa penelitian kualitanif
macam dalam mengumpulkan data atan informasi yang dapat
membenkan sambaran varg loas techadap sebush fenomens yang

. Tipe Pencltan

Tipe penchinan yang diguniakan adalah stud: kasus. Stud: kasus
memungiatkan penelin umtuk melakulan sksploras: mendalarn
terhndap saty objek tertenty, vaitu Dinas Pendidikan. Melalu kajian
kasus, penelin dapat menskajl secara komprehensif berbagat aspek
yang mempenzaryhi permasalahan pendidikan di Kabupaten tersebut,
termasuk kebijakan pemerimah. peran tenaga pendidik. dan parmsipas:

C. Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penchitian i terdin dan dua

jenis data, vaitu data pnimer dan data sekunder

1.

Data primer diperoleh mielalin wawancara mendalam densan
informan kunr: sepem Kepala Dinas. Pegawar Dinas Pendidikan,
tokoh masvarakat vang terhibat dalam sektor pendidikan di Dinas

Pendidikan Kabupaten Gowa. Teknik snowball sampling digunakan



umiuk menentulan informan, dimana penshit memula wawancara
dengan tokoh-okoh utama dan memperluas janngan informan
2. Data sekunder diperaleh dan dokumen-dolmen resmi laporan
tahuitan, serta dats pendidikan dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Gowa. Sumber data tersebyt dibmrapkan mampe membenkan
gambaran menyeluruh mengenar permasalahan pendidikan dan

D. Informan Penelitian

Dalam sebuah penelitian, informan memainkan peran penting
scbagal sumber utama dalam pencumpulan data, terutama pada
penelitian kualitatsf Informan adalah individu atau kelompok yang
penclinan Dalam penelitian im. yang berfolus pada "Manajemen
Strategi Dinas Pendidikan dalam Mensatasi Masalah Pendidiken di
Kabupaten Gova" penulihan informan dilakukan secara selektf dan
strategis untuk memastikan dafa vang diperoleh relsvan, mendalam,
dan representatif tethadap kondisi nyata di lapangan Informan yang
dipilih dalam penelitian it dibagi menjadi beberapa kategon
berdasarkan peran mercka dalam sekior pendidikan di Dinag

Pendidikan Kabupaten Gowa:

e
faa



Tabel 3 1 Daftar Informan Penelitian

[ No. | Informar
L Kepala Bidang Pembinaan Tenaca Pendidik Dan Tenaga
, K il

=1

Kepaia Bidang Pembinasn Dan Pendidilan Non Formal

3. Kepala Seks: Pendataan. Sarana dan Prasarana PAUD dan PNF

2.1 Masyarakat Orang Tua

—

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mi

1. Wawancara mendalam (in depth interview), dilakukan teshadap
mforman bkunet seperti Kepala Dinas dan Tokoh Masyarakat

2. Observasi partisipatif .| domana penelii menpamati secara
serta proses balajar mengajar di Kabupaten Gova:

3. Stud: dokumentasi dilakukan untul mengumpulkan data selunder
dari doktimen restn seperti file laporan, dokumen perencanaan
Dinas Pendidilkan Kabupaten Gowa
Data dar: hasil wawancara dan observas: dicatat secara rinc: dalam

catatan lapanzan dan ditekmm mengmunakan peranghar digital

Dokumentasi juga dilakukan melalm foto-foto kondisi fisik



F. Teknik Anahlsis Data
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama yaitu
1. Reduks: data ., wyaitu proses seleks: pemfokusan  dan
penvederhanasn data mentah yang diperoleh dari lapangan Data
yang tidak relevan akan disbatkan. sementara data vang
mendukuns fokus penclitian akan diperiahankan
2. Penyajian data. di mana data yang telah direduks: disusun dalam
bentuk naratef, tabel, atau grafik untuk memudahkan penanikan
kesimpulan
3. Penankan kesimpulan | vaitu proses mterpretasi dan data vang
telah disajikan. dengan fokus pada strates: pemerintah desa dalam
mengatasy masalah pendidikan di Kabupaten Gowa
G. Data Keabsahan
K=absahan data dalam penslitian ini dijamin melalui beberapa teknik
1 Trangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data dan
wawancara. obssrvas:, dan studi dolawmen
2 Perpanjangan wektu pengamatan . di mana peneliti berada di
lapangan dalam wakiu vang cikup lama untuk memastikan
keakuratan dan kepercayaan data
3. Member check dilakuokan dengan meminta konfirmas) dan
informan mengenat  hasil wawancara dan observasi umtuk
memastikan data vanz diperoleh sesuiai dengan kenyataan,

Selain 1y, penehiti juga memperhatikan transferabilitas (apakah hasil

=
(e



penelitian  dapat diterapkan dalam konteks lain), ketersantungan
(konsistensi dalam proses pensumpulan data), dan  konfirmasi
(kechyektifan data vang dikumpulkan) untuk menjaga validitas penelitian
H Tahapan Penelitian dan Jadwal
Tahapan penclinan im mencakup beberapa langkah vang

Fabel 3 2 Tahapan Penelitan dan Jadwal

Ne Tahapan Penelitian Wakiu Pelaksanaan
e T——— Mingeu13
2 Peng ool e Nieass 46
|

4 | Penvustnan laporan penelitian =| Mingzu?

|

:'. 3 ‘ Penyelesaian dan revisi laporan akhir ‘ Minggu 10
Lo (3 — =

Jadwal ini dirancang untuk memastikan penelitian dapat disslesaikan

tepat waktu densan setiap tahapan yang terstruktur secara sistematis.
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Gambar 4,1 Peta Kabupaten Gowa
Gambaran Umum Kabupaten Gowa
Kabupaten Gowa adalah salah satu Dacrah Tinglat IT di Provinsi
Sulawes: Selatan. Indonesia. Tbu kota kabupaten mu teristak di Koa
a. Kabupaten i memiliki luas walayah 1 88332 km? atau

sama dengan 3.01% deri luas wilaysh Provins: Sulawes: Selatan dan
k sehanvak = 652.941 jiwa, dimana bahasa yang digunakan

di kabupaten im adalah bahasa Makassar dengan suku Komjo

Perununpan yang mendiami hampir selurah Kabupaten Gowa Pendudul
di1 kabupaten 1t mavoritas beragama Islam Kal P
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berada pada 12238 16" Bujur Timur dari Jakarta dan 3933 §' Bujur Timur
dari Kutub Utara Sedangkan letak walayah admimstrasinva antara
12°33 19' hinpsa 13°15.17' Bujur Timur dan 5%3' linpsa 5°34.7 Lintans
Selatan dari Jakarta.

Kabupaten vang berada pada bagian selntan Provinz: Sulawes:
Selatan um berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lamn vaity di sebelah
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di
‘sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Simai, Bulukumba, dan
Bantaeng D sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan
Jeneponte sedanskan di basian Barat berbatasan densan Kota Makassar
dan Takalar

Wilavah Kabupaten Gowa terbag dalam 18 Kecamatan denzan
jumlah DesaKelurahan  defininf sebanyak 160 dan 726
Dusun/Lingkungan Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa
dataran tineo: berbukit- bular yattu selatar 72 26% yane melipon 9
kecamatan yakmi Kecamatan Parmgloe. Manuju. Tmnggimoncons,
Tombole Pao. Paripn Buneava Bontolempanocan Tompobulu dan
Biningbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan ropografi
tanah yans datar mehiputs @ Kecamatan vakni Kecamaian Somba Opu,
Bontomararinu, Pattallassang. Pallangga. Barombong. Bajeng, Bajeng
Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan. Topografi Kabupaten
Gowa sebagian besar berupa dataran tngm berbukst-bukit. vam

sekitar 7226% vyang melbputi 9 kecamatan vakm Kecamatan
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Parangloe, Manuju, Tinggimoncong. Tombolo Pao. Pangi. Bungaya,
Bontolempangan, Tompobulu dan Bmngbulu. Selebihnya 27.74%
berupa dataran rendsh dengan topografi tanah yans datar melipun 9
Kecamatan yalons Kecamatan Somhba Opu. Bontomarannu, Pattallassang.
Bontonompo Selatan Pann total luas Kabupaten Gowa 3330%
mempunya kemmngan tansh di atas 40 derajat, vattu pada wilayah
Kecamatan Parangloe, Tingmimoncong, Bungays, Bontolempangan dan
Tompobulu Dengan bentuk topografi wilayah vang scbahasian besar
berupa dataran hngel maka wilaysh Kabupaten Gowa diulalus oleh 15
‘sunzai besar dan kecil yang sanpat potensial sebaga: sumber tenaza lismk
dan untuk pensairan Kabupaten Gowa berada pada 12° 38.16" Bujur
Timur dari Jakarta dan 3 733 6’ Bujur Timur dan Kutub Utara. Sedanokan
|letak wilayah admimistrasinya antara 12 °33.19' huneea 13 °15. 17 Bujur
Timur dan 5 *3' hingga 3 *34. 7 Lintang Selatan dan Jakarta.

Luas wilavah Kabupaten Gowa adalah 188333 km? atau sama
dengan 3,01% dan lvas wilayah Provinsi Sulawes: Selatan. Wilayah
Kabupaien Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan densan jumlsh
Desa/Kelurahan defimtif sebanvak 167 dan 726 Dosun/Lingkungan.
Witayah Kabupaten Gowa sebagian besar bérupa dataran tinsoi béerbukit-
bukst. varru sekstar 72 26% vang meliput 9 kecamatan vakm Kecamatan
Parancloe. Manuju, Tinesimoncons, Tombole Pao. Parioi Bungava

Bontolempangan Tompobulu dan Bumgbulu. Selebthoya 27,74%



berupa dataran rendah dengan topografi fanah yang datar melipon ©
Kecamatan yakm Kecamatan Somba Opu. Bontomarannu, Pattallassang,
Pallangza, Barombong, Bajenz, Bajens Barat, Bontonompo dan
Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa

Dinae Bendidikan Kabupaten Gowa merupalian salah satu lembaga
teknis yang menjalankan roda pemernintzhan Kabupaten Gowa di bidang
otonomt yang luas vang disespatkan denpan kebutuhan dasrah stu sendin.
Tindak lanjut dan Undans-Undans Nomor 22 Tahlun 1999 teniang
pemenntah Dasrah. Kabupaten Gowa secara efektif telah melaksanakan
otonomn  dasral  dengan melakuban  penataan  kelembagaan  atau
pembentukan Lemba_ga Pam]ﬁ(m daerah termasuk Dinas Pendidikan

Dinas Kabupaten Gowa terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten zowa Nomor 43 Tahun 2016 tentane susunan orzanisasi
k=dudukan, tepas dan fungs: serta tata kenja Dinas Penddikan Kabupaten
Gowa sebagai Lembaoa Tekmis Pemerntah Kabupaten Gowa. Penguatan
tata kelola yang baik dalam burokras: pemenntahan merupakan faktor
di bidang pendidikan Lemahnva pelaksanaan pemenntahan
menyebabkan lavanan pendidikan belum dapat dilaksanakan secara

merata, bermutu, berkeadilan, dan akuntabel Fungsi perencanaan



monitonng dan evaluan, pengelolaan kevangan, dan ketenagasn serta
dukungan nfrastruktur secara nmum turat menentukan keberhasilan
pelaksanaan program dan kegintan.
a. Visi dan Misi
1. Vi
Terwujudnya Masyarakat vang Unggul dan Tangguh dengan
Tata Kelola Pemenntahan Terbadk
2. Miu
Meninglatian Kualitas Hidup Masvarakst vane Unggul dan
Tnklusif (REIMD 2021-2026)
3. Struktur Organisasi
tugas-tugas, fanggung jawab. dan otontas didistnbostkan di dalam suatu
orzanisasy Beriknt merupakan strukmur orgamsasi di Dinas Pendidikan

Kabupaten Gowa:'
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Ganbiar 4. 2 Stexktiir Orgasizasi, Dinas Pendidikian Kabupiten/Gowa

4. Data Pegawai
No,  Nama/NIP | Pangkat/Gol |  Jabatan
[ Pembins Utama Muda|  Kepala Dinas
| Taufig Mursad, St L | ;; o
197207011998031008 | s
— = e ——— =1
Pembime TET i i
, B Rike Susantt Baharuddin, ST peers Scheiasbine
- 196807311998032002 - CEgeatiLan
| Kabuopaten Gowa
5 |Muh Nur Yadin H SST M Si Pensa TE [ Kaspbag. Umum
|” |lsgs10022010011015 || = MH dan Kepegawaian |
, |Bahamddin. S Sos, MSi e St Sub Bagian |
* |197103101991121001 * Emﬁ{lm
5 [Sabn.sSe .. T s
197001081988121000 Pusei el
'ﬁ="| Asri Indarwam Achmad, SPd. Penata Muda Tk1 | Staf Sub Bagian
T 197904102014122002 Ty Umum




No Nama | NIP Pangkat/ Gel |  Jabatan
- |Faisal Sahabu Penzatur _E‘h!'-{u&a mg;:;:n B:;tan
197904232012121003
Kﬂpw
Dewi Rahmawaty, Se. M 51 Pembinn ‘Ka Sub Baoian
¥ |196704061991022002 IVia Kevangan
o |Nursalam. S.Pd Pemata. Bendahara
- [198607292010011011 e Pengeluiaran
10 A Fand. Se Penuta Muda Tk | ' Staf Sub Bagian
+[197305152010011000 Y Keuangan
11 |A-Amnn, Se __ Penats Staf Sub Bagian |
197804132010011015 £ 'S Keuangan
‘1,,- i Kartini, 5Sps M51 Pembina StafEuh Bapian
= 19?41]441519931]32:]{15 Na Il Keuangan |
i; 13 Nursyams: Sadra, Se Penata Analis Laporan
| |[197905212000012013 e Kevangan |
14 Sq Kartni fsmail Sp Penaty Penyusun Laporan
T 1198611112010012038 M'e ‘Keuanzan
Noer Wahida, S Sos Penata ThI Ka Sub Bagian
15|[198201312006042016 Hid: Parencanaan &
L Palaporan. |
¢ |IDs. Ulfa Tenri Batan, S Pd., MPd Pembina - Kepala Bidane
“ 16 || 198606052006042001 Wi Pembinaan Sekolah
|1 B, Andi Marvam Hafid, S Sos Penata Tk 1 Jafung Widyaprada
| 1973000219 197502021993112001 ard | AnliMuda |
18 Nugitl Marsita, § Si., Mm Penata | Ka SeksiSamana |
|198805102011012022 Il dan Prasarana SD
g |[Muslimin Yusuf S So, Msi Pensts Tk1 | Ka Seksi Pendataan
197011221993031008 e Pendidikan SD
Himtinah, Se PenataTkI |  StafSeksi
20 |(197806092007012019 g Manajemen Sekolah
L g = BT IR Hh | Dasa
" |[Rama Munt, A Ma Pengamr | Staf Seksi
21 |198310232014071001 id Penidataan Sekolah
" |Muhammad Rivan Mavlana, SStp, Mim||  Pemam i | KepalaBidang
22 192009112010101002 md Pembinaan Sckolah
_ Menengah Pertama
54 Andi Citra Kumala Dewi, S.Sos, M Si Penata TL T Ka. Seks: Pendatzan
= 1198202232006042020 i Pendidikan SMP




No Nama | NIP | Pangkat/Gel |  Jabatan
Lidya Citrasari, S 81, Mm Penats Ka Seks: Sarana
24 11198612072011012012 1103 dan Prasarana
Pendidikan SMP
Saharuddin, S Ap, Mm Penats Staf Seks:
25 197709052008011015 mitie Pendataan
i - ey f 2 | Pendidikan SMP
Hj. Mantasiah Se || Pensta Muods Tk T Staf Seksi
26 197201072014 122001 e |  Pendatzan
_ — i Eandidilan ShE
Drs. Mulyadi, M St 1 Pembina Kabid Pembinaan
77 IBTllﬂﬂi‘Lﬂz‘Bﬂ'_*]ﬂ]l [Via Tenaga Pcndiﬂ.ik
27 L _ T
: Sepencician |
L Hw;lkamg.:ﬁeh_ﬂ;ﬂl [ Penata Kast Tenaga
\9g [[198605242006042002 e Pendidik dan
i Tenaga
I Eq:ead:&ak:m SMP
|| Ahmad Sita, Se. Mm PeataMuda TEl | Repala Seksi
29 |157408022014071000 3% Bidang PTK
Sekolah Dasar
Baharuddin S Ses | Peoain TETTHA Staf Tenaga
29 1968080£1990031011 Pendidik dan.
I Tenaga
I [l || Kependidikan PNF |
" |Hananti SSos, MSi Penuta TRIIIVE | Kabid Pembinaan
11 [198202092006042030 PAUD &
5 | Pendidikan Non
- | . Foumal
St. Megawati § Pd.. M Pd., Mm Pembina Ka Seksi
32 |[197403282001122002 Wa Pendatasn, Sarana
=3 dan Prassrana
_ A 1N —— | PAUD&PNF
33 St Hmw.mn Gani, 5p_ Mm Penata Tk ITIl'd Jafing Pamong
2 || 197606252009012002 Belajar Ahli Muda
3.4 [Nasi. S Sos | Peram Ka Seksi
[ 197508252007011018 i M | Pembinaan PNF
35 |Almsyah Se | PeastaTirmis Staf Seksi
22 1197312101993101002 !, Pembinaan PAUD
1o — = 1 ? = —
| |[Rusnawati Lanf S Sos Penats Muds Tk.I ‘Staf Pendataan,
36 |198509282010012040 1 Sarana dan
' Prasarana PAUD &
37 [Mul Rusdi, S Pd Penata Muda Tk [ Staf Seksi
=+ e7111062008011003 b | Pembmaan PAUD
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a. Tugas dan Fungsi Pokok

Ditias Pendidikan Kabupaten Gowa mempunval tugas pokok sesuat
Peraturan Bupan Gowa Nomer 84 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungs, Serta Tata Kena Dinas
Pendidikan, dimana tugasnya membantu Bupan dalam melaksanakan
urusan pemenmntahan dasfah berdasarkan @sas otonomu di Bidang
pendidikan Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa mempunvai tugas dan
fungst sebagai berikut

1. Kepala Dhnas
Mempunyan wzas memimpin dan melaksanakan urusan bidanz
pendidikan berdasarkan kewenangan dan tugas pembanfuan sesum
(1) Dalam melaksanakan tugas sehagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala Dinas menyclenggarakan fungsi:
a. Perumusan kebyakan urusan pemenntahan bidang pendidikan.
b. Pelaksanaan kebijakan wmsan pemerinmhan  bidang
peadidikan
c. Pelaksanann =valuasi dan pelaporan urusan pemerimtahan
bidang pendidikan
d. Pelaksanaan administrasi dinas.
e. Pelaksanaan funes: lamn vane diberikan oleh Bupati terkat

tugas dan fungsinva.



(2) Uraian tugas scbagaimana dimaksnd pada ayat (1). scbagai
benkur:

a Menooordinasikan perumusan kebyakan tekmis di bidang
pendidikan meliputi manajemen pendidikan, kurikulum,
tenaza kependidikan. perizman pendidikan. seria pembinaan
lembaga pendidikan

b. Menyusun program dan kegiatan  strategis  pendidikan
berdasarkan visi dan must dasrah

¢. Membina dan mengawasi pelaksanasn tugas seluruh bidans
dan seks: di lingkungan Dinas Pendidikan

d. Menjaiin kerja sama lintas sektor dalam rangka peninokatan
mutu dan akses pendidikan

2. Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Dasar
Mempunvar tugas melaksanakan pembinsan, pensembangan
dan pencawasan pendidikan dasar sesual dengan kebwjakan yang
dietapkan
(1) KepalaBidang menvelenggarakan fings::
a Perumusan program dan kegiatan pendidikan dasar (SD dan
b. Pembinaan terhadap kepala selkcolah dan guru pendidikan dasar
c. Pengawasan tethadap pelaksansan kunkulum dan kegiatan
belajar mengajar.

d Pelaksanasn monitonng dan evaluas: program pendidikan



dasar.
(2) Uraian tugas:

a Menginventansasi permasalaban  pendidikan  dasar  dam
menyusun alternatif pemecahan

b. Melaksanakan koordinasi dengan sckolah-sckolah dasar dan

c. Mendorong pelaksanaan prosram wajib belyjar dan upaya
penangzulangan anak putns sekolah.

3. Kepala Seksi Kurikalum dan Penilaian
dan sistem penilatan pendidikan
(1) K=pala Seka menyelensparakan fungs:

a. Pengembarngan kunkulum yang sesum dengarn standar nasiopal
dan lokal

b Penngkatan kompetensi gurs dalam pelaksansan kunkulum
dan pemlatan.

¢. Pelaksanaan evaluas: kunkulum.

d. Penvusunan pedoman penilaian hauil belajar peserta didik

(2) Uratan mgas:

a Mengkaji kebutuhan pengembansan lmrikulum  berbasis
kompetens: dan kontekstual

b. Menyusun perangkat penilaian hasil belajar siswa sesuai jenjang

pendudikan



c. Memberikan bimibingan teknis kepads sskolah  dalam
pelaksanaan kurdulum dan evaluasi pembelajaran
4. Kepala Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik dan Teniga
Kependidikan
tenaga pendidik dan kependidilan
(1) Kepals Bidang menvelenggarakan fungst-
a Penyusunan program pemngkatan mutu guu dan fenaga
kependidila
b. Pelaksanaan diklat dan pelatthan kompetens: pendidik.
¢ Pendataan dan analisis kebutuhan tenaza pendidilan
d Koordinas: pemmgkatan profesiomalisme guru.
(2) Urazan tusas:
a Menyusun strateg distnbus: gur secara merata dun proporsional
b. Melaksanakan kegiatan sertifikasi akreditasi, dan penghargaan
untuk pendidik
c Membma hubungan kerja sama denzan LPTK dan lembaza

pelanhan oum,

5. Kepala Bidang Pembinaan dan Pendidikan Nonformal
Mempunyvat tugas melaksanakan program pendidikan tonformal
dan ke=setaraan
(1) Kepala Bidang menyelenggarakan fungsi

a Perencansan program pendidikan kesstaraan dan keterampilan



b. Pembinaan terhadap lembaga pendidikan nonformal (PKBM.
LEP._ dll).
d. Evaluas: capaian program pendidikan nonformal
2} Uratan tugas!
a Menvusun program pendidikan untuk anak putus sekolah dan
warga belajar dewnsa
b Mengembangkan kemutraan dengan orgamsas: masyarakat
c Menmgkatkan = akses layanan pendicikan bag:
kelompok marjinal dan terpencil
6. Kepala Seksi Pendataan, Sarana dan Prasarana PATUD dan PNF
Mempunyai tugas menvelenggaralan pengelolaan data dan
sarana prasarana pendidikan PAUD dan Peadidikan Nonformal
(1) Kepala Seksi menyelengoarakan fimgst
a. Pendataan lembaga dan peserta didik PAUD dan PNE.
b. Identifikasi dan pengelolaan lebutuban  sarana-
prasarana lembaga.
¢. Penyusunan perencanaan pengadaan dan dismbusi fasilias
pendidikan
d. Monitonng efektivitas pemanfaatan sarana pendidikan
(2) Urasan togas:

a. Mengelola sistem informasi dan basis data lembaga PAUD dan
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PNE.
b. Menyusun proposal pengadaan sarana berdasarkan kebutuhan il
¢. Berkoordinasi dengan lembaga penenma bantuan untuk
pelaporan dan perfangoungjawaban pengrunaatl sarana.
B. Hasil Penelitian
Penelihan 1m menpungkap bahwa manajemen statesn varlg
diterapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa dalam menangam
permasalahan anak putus sskolah dilakukan sseara terarah melalm
tahapan vans terstruktur dan berbacis pada anahsis kebutuhan dasmh
Strategt i dimulal dan proses pengamatan lingkungan yane mencakup
pemetaan komdist sosial, ekonomi budava, dan geografis vang merjads
penvebab ufama tegadinya kasus anak putus sekolah, khuspsniva di

wilayah-wilayvah terpencil dan rentan. Hasy] dan pensamatan mt menjad:

Perumusan strategi dilakukan deagan pendckatan parusipanf
masyarakal, aparat desa seria staf rchms yang memahami kendist di
mencakup penvisiran data anak tidak sekolah secara berkala. pembenan
beasiswa baz anak dan keluarga kurang mampu, penguatan peran satuan

pendidikan.  dan  pelibatan masvarakat dalam  mendukung
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keberlanosungan pendidikan  Swatemn tersebut  juga menckankan
pentingnya pengounaan data digdal dan pemanfaatan sistem mformas:
untuk mempsrcepat identifikas: serts penanganan anak-anak vang
berisiko putus sekolah

Dalam tahap implementas:. Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
menerapkan pola kerja kolaboranf denpan wnstans: lam. sekolah
pemenntah desa. dan orang tua siswa untuk memastikan keberhasilan
keberhasilan strategi 1 dalam mefjawab kebutuhan nvata di lapangan
rendahnyva kesadaran orang tua akan pentingnva pendidikan serta
kondisi infrastrukfur sekolah yang belum memadai di beberapa dacrah

Oleh karena itu, tahap evaluas: dan pengendalian dilakukan secara
rutin melalin montorning k=giatan. anahisis capatan tarzet, dan forum
evaluanf vane terbuka terhadap mssukan dan berbagat pihale Evalas
m penting untuk merastikan bahwa strategs yang ditempkan tetap
‘adaptif terhadap dinamika sosial dan pendidikan yang berkembang.
Dengan pendakatan manajemen stratest vang komprehensif mi Dinas
Pendidikan Kabupsten Gowa memmjukkan komitmen kuat dalam
mendorong pemerataan akses pendidilan dan menskan aneka puts
sckolah secara berkelanjutan.

Penelitan ini mengounakan empat indikator utama untuk meniia

efektrvitas manajemen strateg vang drterapkan. vaitu: pengamatan



lingkungan perimusan strategi, implementas sirategy. serta evaluasi dan
pengendalian Keempat mdikator tersebut menunjukkan bahwa Dinas
telah menjalankan fingsi strategisnya secara terpadu dalam menciptakan
‘sistem pendidikan vang lebih mnldusif dan responsif techadap tantangan
lokal
Pengamatan Lingkunoan

Petigamatan hnokunzan dalam konteks strategs Dinas Pendidikan
Kabupaten Gowa merupakan langkah awal vang sangat penung dalam
merumuskan kebijakan untuk mengatas: masalah pendidikan termasuk
fenomena anak putus sekolah Proses ini mencakup identifikas: terhadap
kondis: sosial, ekonomu, zeografis. dan budava masvarakar yang secara
langsung mavpun tidak langsung memengarubi pamsipasi dan
keberlanyuian pendidikan Melalm penigamatan yvang menyelaruh, Dinas
Dendidikan dapat menwenali faktor-falkior penvebab rendahnya akses
pendidikan seperti kemiskinan keterbatasan sarana prasarsna dan
rendabnya kesadaran orans fua terhadap pentinenya pendidikan
Infnmamdarihaﬁlpmggmamnmmm;ﬁdidmyangkumbag:
penyusunan strategi yang tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuban
lokal Dengan memaham lingkungan secara mendalam. strategi yang
diteraplan dapat Iehih adaptf kontekstual. dan berkelamutan dalam

meningkatkan mutu serta pemerataan pendidikan di Kabupaten Gowa.



1. 1 Faktor utama penvebab anak-anak putus sekolah di Kabupaten
Gowa
dalam dunia pendidikan, terutama di dasrah-daerah yane memiliki
keragamian kondist sosial. ekonomt, dan seozrafie sepern Kabupaten
Gowa. Berdasarkan hasil wawancara dengan mforman dan Dinas
Pendidikan serta tokoh masyarakat di Kabupaten Gowa, diterriukan
babwaterdapat sejumlzh faktor utama yang menjadi penyebab anak-
anak menzalarmi putus sckolah  Faktor-faktor mu muncul dan
berbaga latar belakang baik dan aspek ekonomi. sosial. budaya
maupun kondisi Imgkunsan  [dentifilass terhadap faktor-faktor 1
menjadi penting sehaca: dasar dalam merumuskan strategi yano
tepat guna menekan angka putus sekolah di wilayah tersebut
Adapun penjelasan lebih lanjut mengenm faktor-fakror penyebab
anak purus sekolah di Kabupaten Gowa akan diuratkan pada bagian
berkut berdasarkan hasil temuan lapangan
Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan Kepala
Bidang Pembinaan Tenaza Pendidik Dan Tenaza Kependidikan
mqumknnh&]fm:—r
“Faktor penyvebab anak putus 5;&013_]1 di Kabupatzn Gowa
berbeda antara wilayah dataran tngg dan dataran rendah Dh
dataran tings1, penyvebab utamanva adalah karenz orang tua
bekena scbagar Tenaga Kena Wanita (TKW) di luar negent
Anak-anak mereka kerap dibawa serta ke tempat kerja sehingza
tidak dapat melanjutkan pendidikan di daerah asal Di dataran

rendah. angkaputus sekolah relanf lebih rendah Hal mm
dipengaruly oleh adanva Pematuran Daerah (Perda) vang



mewajibkan pendidikan minimal sampai usia 12 tahun dan
adanya program pendidikan pratis. Peramuran ini menjad:
dorongan bagi orang ma unmuk menyekolahkan anak-anak
mercka * (Hasil wawancara, MA_ tanggal 25 April 2025)
Mulyadi menjelaskan bahwa faktor penyvebab anak pums
sekolzh di Kabupaten Gowa bervanasi antara wilayah dataran
nngm dan dataran rendah. D walayah dataran tineer. salsh samg
penyebab  utama  adalsh fenomens mugras: Tenaga Kena Wamm
(TEW), vang menyebabkan anak- anak menmikut orang tua mercka
ke luar negen. Anak-anak mu sermekali idak  dapat melanjutkan
pendidikan di daerah asal karena harus menyesuakan din
dengan kondis: baru di negara tempat orang tha mereka bekerja
Ksterbatasan akses pendidikan di lpar nesenn dan pensaruh sosial
budaya di tempat tingzal baru turyt memperburuk keadaan ini
Sebaliknya. di dataran rendah, kondisi lebih baik terutama betlot
adanva Peraturan Daerah (Perda) vans mewajblkan anak-anak untuk
bersekolah hinspa usia 12 tahun Peratwran 1m menjach dorongan
vane kust bam orang tua unfuk memashkan anak-anak mereka
menvelesakan pendidikan dasar  Selam i, adanyva program
pendidilean gratis yang digulirkan pemerintah menjadi faktor yang
sangat mendorong partisipasi anak-anak dalam pendidikan formal,

sehingga tingkat putus sekolah di walavah 1m relatf lebih rendah



Selanjutnya wawancarda vang dilakukan dengan Kepala
Seksi Pendataan, Sarana dan Prasarana PAUD dan PNF mengatakan
“Terdapat berbasas faktor yang mempencarphi anak putus
sekolah. Salah samumva adalabh faloor ckonomn. di mana
keluarea ndak mampu membiavai pendidikan anak Selain 1o,
ada juga faktor ketidakmoman dan anak u sendin umiuk
melanjutkan sekolah. vane kemunskinan besar dipengaruhi oleh
Imgkungan sekitarmya Faktor geografis juga memihiki peangaruh
sigmfikan_ terutama di wilavah Kabupaten Gowa vane memilila
kmdmdﬂantmmdﬂnrmdah %akmak}mnnaﬁnld:
daerah dataran tinge: cenderung lebik rentan puius sekolah
karena keterbatassn sarana prasarana dan akses terhadap
fasilitas pendidikan ™ (Hasil wawancara. MW, fanggal 25 Apnl
2025
Hazl wavancara imi mengungkapkan bahwa selan faktor
ekonomi yvang memadi salah satu penyebab stama anak-anak putus
sckolah adalsh rendshnya motvasi anak vmuk melanjutisn
pendidikan Banyak anak vang tidak tertank atau merasa tidak periu
melanyutican sekolah setelah menvelesatkan jenjang tertentu, sepert
SD) atzu SMP. Hal ini seningkal dipengarubi oleh linglungan sosial
mereka vane mungian tidak cukup mendukonz untuk mendorong
analc-anak tersebut t=tap melanjutkan pendidikan Fakior skonpm
juga memankan peran penting, di mana banyak keluarga yang tidak
jenjang pendidikan menengah atas dan perguruan tinggi. Selain itu,
faktor gecgrafis juga berpengaruh besar. terutama di daérah dataran

tingg1 vang metmbiks keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan
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D daerab-dasrah im. amak-anak menghadapt kesulitan dalan
mengakses fasiltas pendidilan vang memada, bark dan sem jaralc
Berdasarkan wawancars vang dilakukan dengan Kepala
Bidane Pembinaan Dan Pendidilan Non Formal mengatakan bahwa:
“Terdapat beberapa faktor vang menjadh peovebab anak putus
sekolah di Kabupaten Gowa. Pertama, banyvak anak. khususnya
diwilevah pedesaan vange lebih menulih untuk belkerya danpada
melamutkan pendidikan. Mereka lebith memibh  bercocok
tanam, bertani. atay berkebun karens menpanggap bisa langsung
memperoleh penghasﬂan tanpa perlu menempuh pendidikan
kf:l‘_!ﬂ. feruiama setsiah luhm SMA Beberapa dan mﬂ:ka
menoikun orang tuanva ke luar dasrah atan ke luar negen untuk
bekerja Selan stu. terdapat juga kasus anak yang putus sekolah
karena orans tua berceral tidak memililn motivas untuk
sekolah amu lebih memilih unmk tinggal di tempat lain ' (Hasil
wawaticara, HA. tanggal 25 Apnil 2025)
berpengaruh terhadap keputusan anak uwnmk berhenn sekolah
terutama di walavah pedesaan Th banyak desa anak-siak cenderung
lebith memilth untuk bekerja di seltor pertamian. bertami, atan
berkebun, larena peiferjaan  ini  dianppap dapat  langsung
menghasilkan wuang dan lebth berguna upntuk membantu
perckonomuan keluargs Pendidikan serme kali diancgap schaga
pilihan vange kurang mengunmngkan, terutama bag anak-anak yang
berasal dan keluarpa muskin Selam o, banvak anak vang
melanjutkan pendidikan hingoa tngkat SMA dan kemudian memilth

untuk bekena, menoikuti orang tua mereka ke luar dasah atau



67

bahkan keluar negeri, Tidak jarans, anak-anak juga pums sekolah
karena masalah keluarga. seperfi perceraian orang fua. atau karena
mereka kehilansan motvasi untuk bersckolah. Ada juga kasus di
mana anak lebth memulih untuk tinggal di tempat lain. misalnya
keluargs lan vang lebih mendukone ckonomi keluarga mereka
Dalam proses pengamatan linglunpan . salah safu femuan
penting vang turut mempengaruhi angka anak putus sekolsh di
Kabupaten Gowa adalzh nngginya kasys pernikahan anak pada usia
sckolah Fenomena mi memjadi bagian dan tantangan sosial yang
berdampalk langsung terhadap keberlanjutan pendidikan. terutama di
dacrab-daerah dengan tingkst literasi dan kesejahteraan rendah
Berdasarkan data vane dihimpun dari berbagai sumber resmi, tren
kasus dispensasi permkaban anak menunjukbesn flulduss vang

jumiah kasus permikahan anak vang tercatat di Kabupaten Gowa dan

tabs 2019 Bineza 2023:
No. ‘Periode | JumiahKasus
I | Oktober 2019 ! 34 ks
2. | Oktober2020 70 kasus
3. |Desember2021 70 kasus
1| 2027 (perkirsan sebelum | 5 kasus (ssbelum SOP)
2023)
5. | 2023 (full tabun) 26 kasus
6 | JanJul 2023 75 Lasus
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Selanjutnya berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan

masyarakat mengatakan bahwa:
“Dn wilayah pegunurigan, anak-anak banvak vang ndak
melanjutkan sekolah karena ikut tbunya yans bekerja ke luar
negen Karena thut pindash. mereka jadi tdak bisa terus sekolah
dt stm * (Hasil wawancara. NR. mng_g_ai 25 Apnl 2025)

Hasil wawancara scorang warga dan dacrah dataran tinggs,
mengikuti tbu mereka vang bekerja ke luar negen. Kenka anak-anak
trt berpuidah tempat, mereka hiasanva tidak bisa melaniutkan
pendidikan di dacrah asal karena terbentur dengan kendala-kendala
sepert kurangnva fsilitas pendidikan dan akses yang tetbatas. I
menjads salah satu penyebab utama mengzpa banvak anak di dasrah

Berdasarkan wawancara yane chlakuksn dengan masyamakat
mengatakan bahiwa:

“Selain ikut orang tua ke luar negen ada jusa vane berhent:
sekolah karena harus membantu bekena di rumah atau ladans
Kadanp orang tuanva mengangoap anak iehih batk membantu
ckonomi keluarpa daripada melsnjuikan sckolah ™ (Hasil
wawancara, AN, tanggal 25 April 2023)

Hasil wawancara i menielaskan bahwa banvalk anak vang
terpaksa berhent: sekolah karena harus membantu orang tua bekena
di tadang atau di ramah Sering kali orang tua lebih memilih anak
untuk membantu pekerjaan rumah atan ladang, vang dianggap dapat

membernikan penghasilan  langsung bazi  keluarpa, danpada
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melanjutkan pendidikan di sskolah Dalam pandansan beberapa
orang tua, pendidikan formal memjadi kurang prionmas jika

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dencan masyarakat
mengatakan balnwa:

“Di tempat sava, kadans anak-anak berhenti sekolah karena
tidak punya kendarman ke sckolah Jaralmya jauh, dan
transportasi umum juga tidak selaly tersedia ™ (Hasil wawancara
MT, tanegal 25 April 2025)

Haml wawaneara uin menvoroh masalah akses transportas:
sehaoa: salah safu kendala utama anak-anak untuk melamutkan
perididikan di dacrah dataran tinggi Bamyak anak vans tngeal di
daerah yang sangat terpencil dan harus menempuh jarak jauh uatuk
menuju sekolah Masalahnva adalsh keterbatasan transportas: umum
yang tersedia_schingpa amak-anak sening kah kesulitan untuk perg:
ke sekolah Hal mm menambah beban bam merska vang ingin
melanjutkan pendidikan tetapt terhambat aleh faktor seoprafis dan
mifrastrukiur vang ndak memadm.

2. 2 Dinas Pendidikan mengidentifikasi anak-anak vansz pufus
sekolah

Dalam upava menancoulane: masalah anak putus sekolah
Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa melakukan langkah awal vang
krusial. vawu proses identifikast terhadap anak-anak vang tdak lam

melanutkan pendidikan Berdasarkan hasil wawancara, Dinas
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Pendidikan juga bekerja sama dengan pihak Pusat Kesiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) dan pengawas sckolah untuk
menelusuri keberadasn serta latar belakang anak-anak vang putus
sekolah. Identifikast ini mencakup informasi terkait usia, tingkat
pendidikan terakhir, penyebab putns sekolah, serta kondisi keluarga.
Data vangz diperoleh dan hasl idennfikas; tersebut kemudian
dijadikan dasar untuk perencensan mtervensn dan program
pengembalian anak k= bansla pendidikan.

Berdasarkan wawancara vang dilakoksn denzan Kepala
Bidang Pembinaan Tenasa Pendidik Dan Tenasa Kependidikan
mensatalean balrive:

“Dinas  Pendidikan melakukan  pengawasan  melali
perpanjangan tangan di tingkat kecamatan, varu melahn
Koordinator Wilavah Kecamatan Para koerdinator i bertugas
memantay kondisi pendidikan di masing-masing kelurakian dan
miclaporkan jika terdapat anak yang putus sckolah atau tdak
melanjutkan pendidikan ™ (Hasil wawancara, MA, tanggal 25
April 2025)

Hasil wawancara 1m memjclaskan bahwa Dinas Bendidikan
melakukan pengawasan terhadap anak-anak vang putus sekolah
melalui perpanjangan tangan i nngkat kecamatan. yarsiu
Koordinator Wilayah Kscarmhaian Para koordinator im bertugas
untuk memantan kondisi pendidilkan d masine-masing kelurahan
dan melaporkan jika ada anak vang tidak melanjutian pendidikan

penting untuk mempermudah pendataan dan wdentifikas: anak-anak
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vang putus sekolah.

Berdasarkan wawancars vang dilakukan dengan Kepala
Kepala Sek# Pendataan. Sarana dan Prasarana PAUD dan PNF
mengatakan bala:

“Diiag Pendidikan saar i memalankan program "Kembali ke
Sekolah", yang bekena samn dengan Bappeda dan pemenntah
desa  Pendatasn  dilakukan  secars  kolaboranif  untuk
mengidentifikas: anak-anak yang putus:sekolah maupun yang
tudak pernah mengenyvar pendidikan Anak-anak vane masih
dimaspkkan kembali ke sekolah sedangkan vang ndak
memungkinkan akan diarahkan ke jalur pendidikan nonformal
untuk dibina lebih lanjut ~ (Hasil wawancara MW, tangeal 25
Apnl 2025)

Hasil wawancara memelaskan bahwa Dhinas Pendidikan juga
meniaiankan program "Kembah ke Sekolah”, yang merupakan
mswatf untuk menmdentifikas: anak-anak yang putus: sekolah

i fibatkan berbagai piliak sepetti Bappeda dan persiesingal
desa Pendataan dilakukan secara kolaboratif antara pemenntah dan
masyamakat, schingpa bisa lebih akurat dalam mendeteks: anak-analk
yang tudak mendapatkan pendidikan Program ini juga mencakup
pemulihan pendidilan untuk amak-anak yvang masih memunglkinkasn
untuk kembal: ke jalur pendidikan formal. semeatara bagi merska
vang sudah ferlalu lama pums sckolah, skan diarahkan ke jalur
pendidikan nonformal wntuk terus dibenkan pembinaan  dan
keterampilan

Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan Kepala

Bidang Kepala Bidano Pembinasn Dan Pendidikan Non Formal



“Tdentifikas: dilakuken melaln sisiem Data Pokok Pendidikan
(Dapodik) di senap sekolah Malahu data 1. Dinas Pendidikan
dapal mengetahul siswa yang berherti selcolah dan melakukan
penelusuran lebih lanpur™ (Hasil wawancara, HA. tangzal 235
Apnil 2025)

Hasil wawancara menjelaskna bahwa Dinas Pendidikan juza
memarifzatkan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) untuk memantau
siswa vane berhenn sekolah Data i sancat penting sehagar dasar
dalam melakukan penelusuran lebih lanpunt terhadap anak-anak vang
putus sskolah Melalu: Dapodik Dinas Pendidikan bisa mensembn
dengan lebih pasti jumlah siswa yang tidak lagi terdaftar dan

Berdasarkan wawancara vang dilakukan depgan Masyamkat

“Biasanya dan kecamatan ada petugas vang akhf memantau.
Mereka senng bertanva langsune ke sekolah stan warga sekatar
jika ada anak yang berhenty sekoplah ™ (Hasil wawancara, NR.
tanggal 25 Apnil 2025)
wilayvzh dataran rendah petugas kecamatan secara rotin memantau
situas: di lapangan Pefugas sering bertamya kepada sekolah atau
masyarakat sekatar pka ada anak vang berhent: sekolah untuk
miemasiikan agar masalah im segera terdeicks: dan diindaklanjui.

“Biasanya miformasi datang dan kepala sekolah atan guru vang
melithat mundeya tidak masuk tems Dari stu,  petugas



kecamatan turoti mengecek ke lapangan atau menanyakan
iza{j}:gg;mg ke keluarga ~ (Hasil wawancara, AN, tangzal 75 Apnl
Hasil wawancam i menjelaskan bahwa nformasi terkait
anak-anak vang putus s=kolah biasanva pertama kali datang dan
kepala sakolah atau guru. Jiks siswa ndak masuk sekolsh dalam
waktu vang lama pthak sekolah akan melaporkan hal 1 ke petugas
kecamatan yntuk dinndaklanjut: dengan mendatanes kelparga dan
menaryakan alasan beshenti sekolah
Berdasarkan hasil temuan lapangan. dapat distmpulkan bainwa
pengamatan lingkungan yang dilakukan oich Dinas Pendidiean
Kabupaten Gowa memiliki peran strategis dalam proses peruniusan
kebyakan dan penyusunan strategy penanggulangan  masalah
pengamatan 1m mencakup analisis tethadap kondisi sesial, ekonoms,
geografis. dan budaya masyarakai yang berdampak langsung
terhadap partisipast ansk dalam pendidikan  Melalw pensumpulan
informass dart berbazar sumber_ termasuk dan sekolah masvarakat.
serta perangkat desa dan kecamatan, Dinas Pendidikan memperoleh
sambaran vang lebih komprehensif mengena penvebab anak putus
sekolah Hasil pengamatan i kemudian menjadi dasar dalam
menyusun program dan mtervens: yang lebth adaptif dan sesuat
dengan karaltenstik walavah Meskipun belum dapat dissmpulkan

secara menveluruh unglat  keberhasilannva, pendekatan i
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menunjukkan adanya upava senus dan sistematis dalam memaharmi
kondisi lapangan sebagai pyakan awal perencanaan kebyakan
2. Pernmusan Strategi
Perumissn strategn oleh Dinas Pendidikan Kabupsten Gowa
pendudikan di daerah. terutamia berkastan dengan masalah anak putus
sekolah. Dalam prosss im Dinas Pendidilan mengsidentifikas: akar
permasalahan melal data lapanzan hasi] pemantauan, dan masukan dari
berbagai pihak seperty sekolah, masyarakat. dan pemenintah desa. Strateg:
dirancanz secara sistematis dengan mempertmbangkan kebutuhan
daerah, keterbatasan yang ada, serta potens: dukungan dari pihiak terkat.
Perumusan i menghasilkan kebijakan yang terarsh, seperti pelaksanasn
program penvisitan data anak tidak sekolsh, pembenan bantuan
pendidikan. dan peminokatan peran serta saman pendidikan dalam
partisipatif dan berorientas: pada solus: jangka panjang agar strateg vang
diterapkan dapat menjawab tanfangan pendidikan secarm menyeluruh di
Kabupaten Gowa.

1) Strengths (kekuatan)
Merupakan faktor-faktor internal yang menjadi keungzulan atau
kekuatan organisass Im bisa mencakup sumber daya vaneg dimaliki,

keterampilan, pengalaman. dan hal-hal posiif wvang memben
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keuntungan dibandinskan dengan pesaing atau taniangan yang
dihadapt. Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa memiliki sejumlah
kekuatan vang mendukung upava pengentasan masalah pendidikan,
terutama anak putus sskolah Kebijakan pendidikan oratis, keberadaan
peraturan daerall vang mewayibkan pendidikan hingga usia 12 tabun,
serfa program identifikasi anak putus. sekolah vang melibatkan
berbagai pihak seperti sekolah, pemenntah desa dan kecamatan,
memberikan dasar vang kuat bag: upaya pemenintah dalam menangant
1su i Kolaboras: antar lembaza dan pemanfantan Dats Pokok
Pendidikan {Dapodik) juza menjadi kekuatan penting dalam

methantas dan mengatas) masalah pendidikan

Berdasarkan wawancara vane dilakukan dengan Kopala Bidano
Pembinaan Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan mengatakan
bahwa:

~Salsh saty stratem utama vang telsh lema dyalankan adalah

program pendicdikan gratis Program mi  bertujuan  untuk

mennsankan beban ekonom: orang tua dan mendorone merska
agar tetap menvekolahkan anak-anakmva ™ (Hasil wawancara.

MA_ tanggai 25 Apnl 20253)

Hauil wawancara m menunjokkan bahwa salah satu stratem
utama vang dilakukan oich Pemermiah Kabupaten Gowaz dalam
menckan angka anak putus sekolah adalah dengan memberlakukan

program pendidikan srans. Melalw program i, seluruh biava

sckolah ditanggung oleh pemenmtah. sehingga dapat mengurang
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beban finansial orang tua. khususnva yang berasal dari keluarza
kurang mampi Strategi ini terbukti efektif karena mampu
menghilangkan salah san hambatan utama vang menyebabkan anak-
anak berhent: sekolzh, yaim ketidakmampuan ekonomi keluarga

Selanjutnya wawancara Yang dilakukan dengzan Kepala Sekon
Pendatzan Sarana dan Prassrana PAUD dan PNF menpatakan
bahwa:

““Strategi utama yang digunakan adalab melalu sistem dasbor
kchusns yang dibuat oleh Dinas Pendidikan Dasbor i berfunes:
untuk memvernfikas dan memivahdas: data anmak yang tidak
sckolah Selain itu, Dinas Pendidilan juga memberikan akses
data warganyva secara langsung Hasil venfikas: tersebut akan
digunakan  untuk menertukan apaksh anak tersebut aksn
dikembalikan ke pendidikan formal atau  diarabkan ke
pendidikan nonformal * (Hasil wawancara, MW, tanggal 25
Apnl 2025)

Hasil wawancam 11 mengunokap bahwa stratem lanjutan
vang ditegapksn oleh Diras Pendidikan Kabupaten Gowa adalah
pemanfaatan s1stem dasbor digatal umtuk memetakan anak-anak yang
tidak bersekolah Dasbor wiy dilenskap dengan fitur venfikasi dan
valulasi data yang dapat diakses oleh pemenntah desa, sehingoa
mempetcepat proses pengambilan keputpsan  terkat  langkah
selamjuinva apaksh anak tersebut diamhkan kembali ke jalur
pendidikan formal atau dibenikan alternanf pendidikan melalu jatur
nonformal Pemanfaatan teknologr il membanto pemenntah dalam

melakukan pemetaan vang iebith akurat dan responsif terhadap
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kondis: di lapingan
Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan Kepala
Bidang Pembinaan Dan Pendidilan Non Fonmal mengatakan bahwa:
“Dinas Pendidikan Kabupaten Gows menyediakan layanan
pendidikan nonformal melalus lembaga Pusat Kegiatan Belasar
Masyarakat (PKBM). Lembaca m mﬂmhﬂﬂmn lavanan
pcnd:dlknnVam!.sdiﬂ,seyethnkﬂAB dan C, haﬂimnk
anak vang tidak bersekolah di jalur formal Setiap PKBM
memilik tutor yvang berugas menvasar wilavah masing-masing
untuk: mendata anak-anak vang tidak melanjutkan sckolah
termasuk mereka vang mﬂ:l:lbumhkm tazah untuk keperluan
kerja Misalnyva searang anak permnh sekolah sampai kelas 2
SMP. maka PKBM akan memunta dokumen seperty rapor untuk
menginput data ke Dapodik dan memungkmbkan anak tersebut
itk didil formal dan mengikini ujian hanva
2025)
vang dijalankan adalah malalw peran Pusat Keomtatt Belsjar
PKBM membuka aksss bagi anak-anak vang telah terputus dan
melaly Paket A B, dan C. Program ini memunskinkan mereka
memperoleh gazah setara SD, SMP. dan SMA  Pendekatan im
dilengkaps densan keaknfan titor vang mendata lanosung ke
lapansan. sehingsa program yang disslengzarakan iehih tepat
sasaran dan sesuai dengan kebutuhan peserta didike
Berdasarkan wawancara vane dilakukan dengan masyarakat

mengatakan bakva:
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“Sava pemazh mendengar ada program beasiswa khusus untuk
anak-anak dan keluarsa kurang mampu. Ito jusa salah satu cara
agar mercka tetap bisa scheolah mesky kondis: ekonominya
sulit” (Hasil wawancara, MT, tanggal 25 Apnl 2025)

Hazl wawancars iy mempeslihatkean batnya selan pendidikan
gratis, program beasiswa joga menjadi bagian dan strateg:
pemenntah dalam mencegah anak putus sekolah. Beasiswa terssbut
dibenkan kepada siswa dan kaluarga yang sanpat membutuhkan
schiipea mercka tetap memlika  peluang  untuk  melanyutican
pendidikan  Im memadi bentuk janne pensaman sosal vans
mampu memperiahankan partisipasi pendidikan bagi  kelompoic

masvamakat Vang renian

2) Weaknesses (kelemahaun)

Weaknesses adalah faldor-faktor mtemal vans menjad
kelemahan amau kskurangan vang dapat meaghambat pencapaian
tujuan. ‘Kelemahan mi bisa berupa kekurangan sumber dava,
keterbatasan keterampilan, atau masalah operasional lammva vang

Meskipun strategi-stratem tersebut telah benjalan, terdapat
tantangan sepert jumizh PKBM akuf yvang masth terbatas, vakm
harya sekitar 22— 23 dan total 32 It menunjukdkan masih adanva

keterbatasan janslkavan terhadap sehiruh wilayah

Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan Kepala

Bidang Pembinaan Dan Pendidikan Non Formal mengatakan bahwa-
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“Saat ini terdapat 32 PKBM di Kabupaten Gowa, dengan sekitar
22 hingga 23 yang aknif " (Hasil wewancara, HA. tanggal 25
Apnil 2025)

Berdasarkan hatil diketahwi bahwa di Kabupaten Gowa
terdapat sehanvak 37 Pusat Kegiatan Belaiar Masvarakat (FKBM)
vang fersebar di berbasai wilayah Namun demikian. dan jumlah
tersebut, hanya sekitar 22 hingga 23 PKBM yang dinyatakan aknf
memalankan keziatan pembelajaran dan pelayanan pendidikan
kepada masyarakat Hal 1 menunjuldan bahwa masih terdapat
sekitar 9 hingga 10 PKBM vang tidak akeif amu belum berfungsi
secarz ophmal Kondisi 1m memjadi salah satu tantangan yang
dihadap: Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa dalam upava perluasan
akses pendidikan nonformal. tesutama bagr warga masvarakat vang
putus sekolah atat belum sempat meagenyam pendidikan formal
secara tuntas. Ketidakaktifan sebagian PKBM 1 dapat diszhabkan
oleh berbagai fakfor seperti keterbatasan sumber dava manusia
kurangnya dukungan dana operasional, serta minimnva partisipast

Selain itu, masih dibutubkan pennglatan koordnasi lintas
menyentuh hingga tingkat desa. Walaupun banyak pihak dilibatkan,

efektivitas koordinas: kadane ndak memta

3) Opportunities (peluang)

Opportunities merupakan faktor eksternal vang membenkan
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Peluang ins bisa datang dan perpbahan pasar, kebyjakan pemenntah

Berdasarkan wawancara vang dilskukan denpgan Kepala
Seksi Pendataan. Sarana dan Prasarana PAUD dan PNF mengatakan
baimwa:

‘&elln‘uhpemanglmkepamnm terlibat dalam proses i mula
dari pimpinan dasrah, Bappeda, dinas pemerintah desa_hingga
lembaga intemasional seperti UNICEF. Masyarskat juga furut
dilibatkan secara aknf, karena proses pendataan dilakukan
secara berbasis masvarakat” (Hasl wawancara, MW, tangeoal
25 Apnil 2025)

mencakup puhipinan daersh, Bappeda, dinss pemermtah desa dan
lembasa intermasional sepernn UNICEF. Dalam proses m.
masvarakat juga sangat aktif terlibat, terutama dalam pendataan vang
mendapatkan mformas: yang lebih akurst mengets kondis: anak-
anak yang pufus sekalah dan menyusus program yang tepat sasaran.
Betdasarkan wawancara yvane dilakukan dengan tnasvarakat

mengatakan bahwa:
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“Tokoh masvarakat seperti imam mas)id atau kepala dusun juga
dﬂjhaﬂzngmfnamﬂmwantlahi]zmgnmkﬂndm
warganya dan bisa membenkan saran vang tepat” (Hasil
wawancara, NR. t:anggal 25 Apnl 2023)

Hasil wawancara 1t menjelaskan bahwa tokoh masyaralkar
seperti tmam masid dan kepala dusun turot dibibatlan karena
mereka memiliks pemahaman vange lebih mendalam tentane kondisi
masvarakar dan dapat membenkan masukan vang relevan untuk
pemumusan sirates:.

Berdasarican wawancars vane dilakuksn densan masyarakat

“Dart informas vang sava tahu, pemenntah jura mengask

oroanieasy pemuda dan karang tamupa daiam.p:m:nuaaa

program, apar anak-anak muda jusa merasa punya pesan’
(Hasil wawancara AN, tanggal 25 Apnl 2015)

Berbeda dan wawancara dengan masyarakat yang lain, hasil
wawancara it menyampaikan babws organisasi pemuda dan karang
masalah pendidikan di desa mereka

Berdasarkan wawancara vane dilakuken dengan Kepala
Bidang Pembinasn Tenaca Pendidik Dan Tenapa Kependidikan
mengatakan baliwa:

“Beberapa kebijakan ungeulan yang dijalankan di antaranya:

e Program mengay 30 menit sebelum pembelajaran divualar

bagi seturih jenjang pendidikan, mulai dari TK. SD. SMP

hingpa SMA.
* Dropram pembenan seragam grats untuk siswa bam



o Kebijakan-kebijakan ini dirancang untuk membangun
semangat belajar dan menank minar anak-anak agar tetap
g;ifkﬂlall" (Has:l wawancara, MA_ tanggal 25 Apnl

Has:il wawancara imt memelaskan bahwa keberadaan program-

program unggulan sepertt mengay 30 menit sebelum pembelajaran
dan pembenan seragam grahskepadambammarqpa&mhﬂﬂmk
intesvens: langsung yang berdampak pada motivas: belajar amake
Program mengan. yang diterapkan szjzk jeniang TK hingea SMA.
lidak hanva mensnamkan mim religios, tetapt juza menjad: sarana
pembentukan kasakter disiplin anak sgjak dim Sementara it
kebijakan pemberan sermgam gratis merngankan beban ckonomi
keluarga terutama bagi kalanoan menengah ke bawzh Kedua
agar tetap bersekolah dan merasa diperhatikan oleh pihak sekolah

maupln pemermiah

4) Threats (ancaman)

Threats faktor ckstemal vang berpotensi menshambat aau
merugikan  orgamsasi. Ancaman im sa berupa persaingan
perubahan regulass vano merogikan atau knsis ekonomu yang

mengurans kemampoan organisas: untuk beroperast sscam efeknf

Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan Kepala

Bidang Pembinaan Dan Pendidikan Non Formal mengatakan bahwa-



“Terdapat beberapa fakior vang menjadi penvebab anak putos
sckolah di Kabupaten Gowa. Pertama, banvak anak khmsusnya
di wilayah pedesaan, vane lebith memilih untuk bekerya danpada
melamutkan pendidikan. Mereka lebith memilih bercocok
mmmbmbmmmmgmmP h:salangimng
nng__ﬂ Kedua, bany-ak anak \'angmemlhh untuk menjadi tenaga
kena. tervtama set=lah lulus SMA. Beberapa dan mercka
mengikunt orang tmanva ke luar dzerah atsu ke luar negen untuk
bekena Seﬁjnlm,tﬂﬁapalju‘gakamgsunﬂk}'mgpmﬂglah
sekolah, atau lebih memilih untuk tingeal di tempat lam ' (Has:|
wawancara, HA, tanggal 25 Apnil 2023)

Hanyanti menvampaikan bahwa faktor sosial-ckonomu sangat
terutama di m‘tla}fahpzd&saan,fhhaﬂ}‘nkdcsa, anak-anak cenderung
lebth memilih untuk bekena di seldor pertantan, bertani, atau
berkebun. karens pekerjaan 1m disnggap dapat langsung
menghasilkan vang dan lEbih bermuna unmk membamu
perchkononuan keluarga: Pendidikan senng kall diansgap scbagar

MiSianyeng ki e Yan bag. Anak-anl
yang berasal dan keluarea miskin. Selamn 1 banyvak anak yane
untpk bekenja, mengibuty orang tua mereka ke luar daerah atau
bahkan keluar neger1 Tidak jarang, anak-anak juza pums sekolah
karena masalah keluarga, sepert perceraian orang ftua. atau karena
merska kehilangan motivast untuk bersskolah Ada juga kasus di
mana anak lebth memulih untuk tnggal di tempat lain, misaloya ikt

keluarga lamn yang lebth mendulune ekonomi keluarga mereka.
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Berdasarkan hasil penelitian ini. strategi vang diterapkan olsh
Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa dalam menangani masalah anak
putus sskolah menunjukkan efektivitas vang cukmp signifikan
Program- program seperti pendidikan pranis, pembernian beasiswa,
dan pemanfiatan sistem dasbor digital untuk memverifikas: data
anak vang tidak sekolah telah membantu memnokatkan akses
pendidilean bazi-anak-anak yang terputus dan jatur formal Selan
iy, kolaboras: antara berbagai pihak fermasuk sekolah, pemenntah
desa, dan lemibasa internasional turut memperkost pelaksanasn
strateg) 11

Meslpun ada tantangan sepertt jumlzh PKBM vang masih
terbatas dan perluasan koordinast antar lembaga, kebyjakan yang ada
sudah membenkan dasar vang kuat dalam upaya mengurang: angks
putus sekolah Pemanfastan t=knolog: dan pelibatan masyarakat di
tingkat desa juga membenkan dampak  positif terhadap
efekinitas  program  ini memastikan bahwa pendataan dan
mtervensi dapat dilakukan dengan lebih akurat dan tepat sasaran.

Dengan demilian. hasil penelitian im memunjuldan balwa
sml:te_gi vang dijaiankan aleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
penvempurnaan untuk mencapay hasil vang lebih optimal di masa

depan.



3. Implementasi Strategi
Implementast stratem oleh Bhinas Pendidikan Kabupaten Gowa
dilaksanakan mslalu berbazai program yang telah dirancang umtuk
mengatasi permasalahan pendidikan. khususnya anak putus sekolah
Pelaksanaan strateo: mi mehbatkan kolaborasi linfas sekfor, sepert
pemenntah desa, sckolah. tokoh masvamkat, sertansiansi terkait lamnya.
Beberapa lanckah konkvet vang dilakuloan sntara lam penyisiran langsung
ke lapanpan untuk mendata anak yang tidak sekolah. penyelengparaan
lavanan pendidikan alternatif, pembenan beasiswa, serta penguatan peran
gury dan kepala sekolah dalam mendeteksi potens: siswa putus sekolah
sepak dimi Dimas Peadidikan juga menueaskan tm khusus yang
bertanggung jawab dalam pemanfauan dan pendampingan program.
‘Seluruh pelaksanaan strategi 1 disrahkan agar befjalan sesuan dengan
rencana dan kebuiuhan lokal serta memperhatkan efisiens; waktu
sumber dava, dan keberlamutan program Keberhasilan implementas:
stratezn  ditandar denzan meninskatnva partisipast pendidikan dan
berkurangnva jumlah anak vang idak mengenyam pendidikan formal di
beberapa wilavah
31 kendals yans dihadapi selama palaksanzan strategi di lapangan
Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan Kepala
Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
mengatakan balwa:

“Hingga saat 1, tdak terdapat kendala besar dalam
pelaksanaan strategn. Hal 1m kavena koordinasi vans bak mulal
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dani tnglat bawal perigawas sekolah, koordmator wilayah
kecamatan hinsga ke Dinas Pendidikan Setiap kendala yang
muncul dilaporkan secara langsung untuk segera ditangani
tanpa menunsgy wakto larma ™ (Hasil wawancara, MA, tanggal
25 April 2025)

Hasil wawancara i menjelaskan balwa pelaksanasan strateg
dan ndak mengalami kendala besar. Keberhasilan i disebabkan
oleh koordinasi yanz solid antara berbarat tingkatan mulas dan
Pendidikan Setiap persoalan yanz muncul dapat sezera dilaporkan
dan ditindaklanjut tanpa menunggu proses yang berlanut, schingga
tidak menghambat jalannya program.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Kepala Seksi
Pendatasn, Samana dan Prasarana PAUD dan PNF mencatakan
bahwa:

“Kendala uytama vang dihadapi adalah pada aspek pendataan
Dinas Pendidikan tidak memubki petugas kimsus untuk
melakukan pendataan langsung ke lapancan.  selungoa
deza Hal i terkadang miembuat data vang diperoleh lonang
akurat atay tidak terkim ™ (Hasil wawancara, MW, tanggal 25
Apnl 20235)

Haml wawancara it mengungkapkan bahwa kendala utama

pada ‘aspek pendataan Dinas Pendidikan belum memlila petiigas
khusus vang twrun langsune ke lapangan . sehingsa proses pendataan

sangat bergarmung pada kontribus: pemenntah desa. Ketergamungan
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m membuat data vang diperoleh sermg kali tdak akurat atau sudah
tidak sesuat dengan kondis: terbamu. yane akhirnya dapat
Berdasarkan wawancars vang dilakukan dengan Kepala
Bidane Pembinaan Dan Pendidikan Non Formal mengatakan baliwa:
“Salah satn kendala uama adalah ketidaksesuaian data
Contolinya, anak yane tercatat dalam Kartu Keluarga (KK) dan
masih berusia sekolah dianewap masih berada di walayah
tersebut, padahal kenyataannya mereka telah pindah menotkun
orang tua staw berada di lvar negen. Kendala lainnya adalah
adanya anak- anak vang tdak lagi memiliki minst untuk
pendidikan nonformal karena lebth fleksibel PEKEM
membenkan pembelajaran dengan Jar:lwa! vang disesnarkan
denzan kondist peserta, batk pagi, sore, mavpun malam Bahkan
anakwngmemhhdtusmdzmmauhdapalm,gm
pcud:di]um nonformal selama masih masuk kateson usia
sekolah " (Hasil wawancars, HA. tansgal 25 Apnl 2025)

Haml wawancara mi menjelaskan duz kendala besar yang
vatys masih tercatat dalam Kartu Kelvarga tetapy sebenamiva sudah
rendahnya mentyvast sebagmn anak urmuk melamutkan pendidikan
pendidikan. nonformal sepern PKBM  yang  memberkan
juga memungkinkan anak vang memkah di usia dimt tetap dapat

mengakses pendidikan sesua denzan usia sekolah
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Sedangkan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
masyarakat mengatakan bahwa:

“Ada juga kendala dan sisi fasilitas, seperhy kurangnya roang

kelas di beberapa sskolah Tap: sejauh mi, pemenntah terus

berusaha menambah banounan baru ™ (Hasil wawancara, AN,
tangeal 25 April 2025)

Hasil wawancara i mengungkapkan kendala dan sist
mfrastriilctur. terurima kekuranean roang kelas di beberapa sekolah
Eondisi i bisa memenganuhi kenyamanan dan kualttas prosss
belajar mengajar Meski begitu, pemetintah terus menunjukkan
komamennya dengan membansun ruane kelas tambshan secara
bertahap untiuk memenuba kebutuhan vans ada

Berdasarkan temuan di lapangan, implementasi strateg
penangrulancan ‘anak putus sekolah yang dilakuban oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Gowa telsh berjalan secara efeknf dan
terkoordinasi Pelalsanaan program melibatkan berbasm pibake
terkait, melals langkah-lanokah konkret sepertt penyisiran
langsung, layanan pendidikan altermatif pembenan beasiswa, dan
penguatan peran guwry. Indikator keberhasilan  mmplementasy
tethhat dan meningkatnya  pamisipast pendidikan di beberapa
wilayzh Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala
feruiama pada aspek pendataan. ketidaksesuaian dam. rendahnyva

motivasyanak, serta keterbatasan fasilitas fisik seperti ruang kelas
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Namun secara umum. koordinas vang baik di unpkat iternal dan
dukungan lintas sektor telah memungkinkan pelaksanaan strategi
4. Evaluasi dan Pengendalian

Evaluasi dan pengendalin strategi dilakukan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Gowa ssbacai langkah peating nntuk memasnkan
sfektivitas program penangaman masalah pendidikan, Evaluas dilakukan
secara berkala melalui pelaporan dan sckolah, montoring langsung di
lapangan. serta forum koordinas: dengan pihak terkait seperii pemerintah
kecamatan dan desa. Hasil evaluast ini disunakan untuk mentlar sejauh
mana strategn vang  diterapkan mencapa  sasaran, serta  untuk
Pengendalian dilakulean dengan menetapkan mdikator kinerya yane jelas,
melakukan penyesuaian kebyakan, serta membenkan tndak lanjut atas
temuan evaluasi, baik dalam bentuk pelanhan ulang, revisi program
maupun penambahan sumber daya Pendekatan i memastikan bahwa
‘strategi yang dyalankan selaras dengan dinamika sosial serta kebutuhan

pendidikan di Kabupaten Gowa.



L. Kec. Bontomaranmno

Progres Sinkrenisasi PKBM Kabupaten Gowa

Tabel 4. 1 Singkronisasi PKBM Kecamatan Bontomarannu

90

. Nama i Last | & |R R.
No |58 2 NPSN | BP Status | ¢ |1=n Rombel | Guru | Tendik | go, 0y
1 ISLAM PO0g4724 | PKBM | Swasta | 20235 | 274 18 24 7 21 —
MAAFAZA 19:49-14
[ 12Feb |
PKEMLE : -
2 T P9O84ATTs | PKBM | Swasta | 2025 37 6 10 1 6 —
. 25Ap;r |
3 mm P9O261RY | PKBM |Swasta | 2025 1510 |26 6 2 8 ;=
: 153325 |
PR 27 Apr |
PEKBM £%
4 > P2064730 | PKBM | Swasta | 2025 ‘ 18 | 6 0 1 4 —
TOTAL — — = = | &30 | 56 40 11 39 —




2. Kec. Bontonompo

Tabel 4. 2 Singkronisasi PKBM Kecamatan Bontonompo

No ;E;h NPSN | BP | Status ng PD | Rombel  Guru  Tendik
PKBM 7 17 Apr |
1 | AL- PI967132 | PKBM | Swasta | 2025 | 400 |19 g 1
HITRAH | 140451
3 |no | P9980026 | PKBM |Swasta (2025 | S18 |18 9 1
| Bﬂmml 16:30:03
| oL | —  [= [= " 1— 98 [ T [2 |
3. Kec. Bungava
Tabel 4. 3 Singkronisasi PKBM Kecamatan Bungaya
| - E‘iama 3 EAN) | Last o e W ... R
‘ Mo, | ey NPSN :-B_P Status Svne PD Rﬂmheljﬁmn Tanmklﬁm
‘ ;| PKBM poasiin | sl ores Wans s 0|1 ‘1
, (EEERASANTA | 17:06:19 : |
[ JPoraL  [—  [— — [— (105 |5ff |10 t 1

a1



92

4. Kec. Manuju
Tabel 4. 4 Singkronisasi PKBM Kecamatan Manuju
_ No | Nama Sekolah | NPSN nr' Siatys | L35 PD Rombel | Gurn | Tendik | &= R.Lab
- : ' Syae _ Kelas
15 Apr '
1 mq P0O26481 | PKBM | Swasta (2025 |218 |10 0 0 > 2
- 20:49:43
KBMAL- 25 Apr
2 f_—IIDA‘EiLH PO926480 | PKBM | Swasta | 2025 | 616 |26 3 2 4 4
AL ' 10:36-20
|
 |PEBMGURE | | | | 2TApr |
3 |TASENG  |DP9934606 | PKBM |Swasta (2005 | 181 |19 0 2 9 3
(GURUTA) | _ |00 |
PKEM - 234Apr | '
4 | MUHAMMAD | P9908561 | PKBM | Swasta | 2025 | 516 |40 & 1 3 2
AQIL 23:15:00 | |
i TOTAL =— == = — 1331 |95 11 5 18 11 |




5. Kec. Tinopi moncong

Tabel 4. 5 Singkronisasi PKEM Kecamatan Tinggi Moncong
. | Nama | I | Xoast | - ] T IE:3
No ‘Sekolah NPSN BP Status | Sene _IPB .anhel" Guru | Tenﬂﬂc”mas R Lab
PKBM 25 Apr
1 RAMPE | P2967146 | PEBM | Swasia | 2005 241 11 5 p 9 0
RiBAT — 0038:24| | 1 . . )
Total M1 11 5 2 g 0
6. Kec. Tompobulu
Tabel 4. 6 Singkronisasi PKBM Kecamatan Tompobulu
| N ;‘;;hm's BP | Status ;}j:‘r |PD | Rombel | Guru Tendil:.%ehﬁ R Lab
! PKEM = 19 Apr '
1 AN 176335 | PKBM | Swasta | 2015 263 11 L3 1 6 0
NUR 100942 .
" Total ; 1265 |11 B 1 6 0




Tabel 4. 7 Singkronisasi PKBM Kecamatan Somba Opu
No Selcotal NPSN BP Status Sync PD Rombel | Guru Tendik
; . 24 Apr
1 % P2O57108 | PEKBM Swasta 2025 141 13 4 -
! : S 08:38:13
| steein , _ 25 Apr
2 Eﬁf}“ PoURSO7 | DKBM. | Swasa | 2025 | 8 5 N i
_ T . Ny . N, S 13:01_:42
3 ,ﬁﬁmﬁiﬁ‘w‘“ PoS9sl19 PKBM | Swasa | 2024 |0 0 0 i
| MANDIRT Wi el N T |
Total PRL] 18 6 =




8. Kec. Bontonompo Selatan

Tabel 4. 8 Singkronisasi PKBM Kecamatan Bontenompo Selatan

No ?emi lal NPSN BP Status I.S;i Tendik RE— las
| PKBM 27 S=p
I | MUTIARA | P9999757 | PKBM  Swasta | 2024 2 2
SALAJO 16:15:12
PEEM 31 Aug
2 | UMINDA |P2967135 | PKBM | Swasta | 2024 12 1
e ! 12:11:04 | !
Total | 14 3




9. Kec. Pallangga

Tabel 4. 9 Sinskronisasi PKBM Kecamatan Pallangsa

A IE== i Last - -
27 Apr
1 |ﬁ'§m‘ PO9RISIS | PRKBM | Swasm |2025 | 205 |20 6 3
Q | 075629
bty NIUH/Z 16Dec |
= VMU PO9997X2  PKBM  Swasa | 2024 0 0 0 0
22:13:56
| ylavEvaR| ) | 55
Imm B - 16 Apr | .
[ -3 PO99ET722  PKBM | Swasa | 2025 648 33 13 1
MANDIRI ! e | |
4 | PKEM pgg?ujns PKBM Swasm | 24Feb 5 el 0 o
SEJATI 2025
[l = g 2 I.&l:‘#?_ N |
s | PKBM mm&; PKBM Swasta | 24Apr (159 11 2 0
Sipakale - 2005
bbi | | 19:20-46
| 6 | PKBM ans&avu PKBM Swasm |18Apr 350 B 8 5
SURYA 2025
MANDI | : 12:38:06
RI | |
Total | 1457 B0 i 7

96



Berdasarkan hasil pengzabungan tabel progres sinkronisas: PKBM
se-Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan bahwa Dirias Pendidikan telah
menunjukkan sfeltrvitas yang cuksp tingey dalam  memimmalisir
permasalahan pendidikan_ khusisnya teckait anak putis sekolah Hal ini
tercermun dan jumlah peseria dichk (PD) vang tineg: di sejumiah PRKBM.
seperti PKBM MINASANTA di Kecamatan Bungaya dengan 1045
peserta didik, PKBM MEGAH BUANA MANDIRI di Kecamatan
Pallangza dengan 648 peserta didik serta PKBM MUHAMMAD AQIL
di Kecamatan Mamiju dengan 516 pessrta didik. Angka 1n1 menandakan
balwwa banyak anak yang sebelumnya berpotstisi atau telah mengalam
putus sekolah kini telah kembali mendapatkan lavanan pendidikan
metalut jalur pendidikan nonformal

Selain itu, keberadann PKEM vang merata di hampir sehiruh
kecamatan, termasuk di wilayah terpencil seperti Tompobuli, Manju, dan
Tinggimoncong, menunjukkan bahwa Dinas Pendidilan Kabupaten
Gowsa telah menjalankan strategi pemerataan akses pendidikean dengan
memada di banyak PKBM. vang memperkust fimgs: lembaga dalam
membenkan lavanan pendidikan alternan vang berkualitas Momitoring
yang dilakukan secarz berkala melalu pembaruan data (sinkromisasi) di
sistem pusat jusa menjadi ndikator bahwa sistem pengawasan dan

evaleas: berjalan secara alnf
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Dengan berbagai capain tersebut dapat disimpulkan bahwa
program dan kebijakan Dinss Pendidikan Kabupaten Gowa dalam
menangani permasalahan anak putus Sekolsh tetah betjalan secara efcknf
PEBM telah menjadi solusi nvata dalam menampung dan mendidik anak-
anak yang tidak dapat terfampung di sckolah formal, sckaligus scbagai
wiud komitmen pemerntah dasrah  dalam membenkan akess
pendidikan vane mklus:f dan beskelanjutan
4. 1 Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa mengevaluasi keberhasilan

program-program yang dijalankan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala
Bidang Pembmnaan Tenaza Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
“Evaluas dilakukan melaln laporan-laporan dan masvarakat
dan penoawas pendidikan vang terscbar di seluruh kecamatan
Laporan ini membanty Dinas Pendidikan memantay apakah ada
anak vangz tidak bersskolah atau pka ada sekolah wvang
mengalami keterlambatan dalam peningkatan muto pendidikan
Evaluasi dilakukan sccara berkala dan tidak terpak pada wakiu

tertentu ' (Hasil wawancara. MA_tangzal 25 Apnl 2025}
‘Wawaiicara ini menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan melalui
laposan dan masvarakat dan pengawas pendidikan vang tersebar di
seluruh kecamatan Laporan-laporan tersebut menjadi dasar bagi
Phnas Pendidikan untuk memantan kondisi di lapangan. termasuk
mendsteksi anak-anak vane tidak bersskolzh atau sekolah vane
mengalanm: hambatan dalam penmngkatan muty. Evaluast imt

bersifat roin namun tdak selalu tenkar wakiu terteniu, sehinigza



dapat dilakulkan secara fleksibel sesum kebutulan

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Kepala Seksi
Pendataan, Sarana dan Prasarana PAUD dan PNF mengatakan
hahwa:

“Evaluas dilakukan dengan membandinskan data scbeium dan
sesudah program dijalankan Data awal meliputr jumlah anak
yang putus sckolah dan anak yano ndak sskolah Kemudian
dibandmmgkan deagan jumilah anak wang telah berhasil
dikembalikan ke sckolsh dan vang telah menvelesaikan
pendidikan Jika terdapat penmeokatan vang sigmfikan. maka
program diangeap berhasil Namun jika tdak, maka program
dianggap kawang efeknf dan perlu dievaluas: ulans” (Hasil
wawanecars, MW, tanggal 25 Apnl 2025)

Wawancara i menunjukkan babwa evalvasi dilakokan
densan membandingkan data kuantstanf sebelum dan sesudah
program dilak=anaian Fokus utama syvaiuasi adalah jumiah anak
yanz tidak sekolah dibandingkan dengan jumlah anak vang berhasil
peningkatan signifikan dalam angka partisipas: sekolah, maka
program dimias berhasil. Sebaliknya, yika udak ada perkembangan,

malca program diangoap perlu ditinjau ulang atay diperbaila

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala
Bidang Pembinaan Dan Pendidikan Non Formal mengatakan bahwa:

“Evaluasy dilakukan melaluy perteriuan rutin bulanan yang
discbut "periemuan kombel”. di mana jumlah peseria didik
didata Jika tenadi penungkatan jumlah peserta. maka program
dianggap berhasil Namun. kendala tetap ada, sepert1 data anak
vang masth terdaftar di KK padahal sudah pindah sehingoa
mempengaruhi akurasi =valvas” (Haml wawancara. HA,
tanggal 25 Apnl 2025)
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Wawancara ini meniclaskan bahwa proses evaluasi juga
dilakukan melahn pertemuan rutm bulanan yang disebut " pertemuan
kombe!" Dalam pertemuan m. jumlah peseria didik akan didata dan
dianalisis. Jika jumlahnya memngkat. maka program  dianggap
clektif Namun. akumsr svaluast tédoadans  termangmu oleh
ketidaksesnatan data kependudukan. seperti anak yang masih
tercatat daiam KK tetapi sebenamya sudah pindah

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala
Bidane menoatakan bahwa

“Senap ada laporan dan sekelah atan warga, langsung
ditindaklaryun Jadi kita tahy dasrah mana vane masih perlu
tanggal 25 Apnil 2005)

Wawancara 1m menumuklkan baliwa laporan dan warga asizu
sekolah ditindaklanjutt densan cepat oleh pihak terkat Respons
cepat m membanty pthak berwenane mengetahul wilavah mana
yvang masth memerlpkan perhatian khusus dalam hal pendidilan

sehuipoa proses evaluas: menjadi lenh tepat sasaran.

4. 2 Langkah yang dilaknkan Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
jilia stratesi tidak berjalan efektif

Berdasarkan wawancara yang diakukan dsngan Kepala

Bidang Pembiriaan Tenags Pendidik Dan Terags Kependidikin

mengatakan bahwa:
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“Sejavh 11, belum ditemukan strategy vang tidak beijalan
efelif Hal i berkat kerja sama vang solid antara semua pihak
mulai dan tingkat bawah hingga ke dinas pusat Selain iy,
keberadaan tenaga gurn Pegawal Pemenntah dengan Penjanjian
Kﬂ'jﬂ(PPP‘K}jugamgnimﬂmhmﬁndalmmmdﬂhmg
peninokaian  kualitas pendidikan  Dhnas Pendidikan juma

membenkan revard atau nghargm kepada zurs yang
berprestas: sebagal bentuk apresias: terhadap kontribus: mereka

dalam meningiatkan mutu p&mhdlkﬂn di Kabupaten Gowa ™
{Hasil wawancam MA_ tangpal 25 Apnl 2025)
ditemukan strateg: yane ndak efeknf dalam pelaksanaan procram
pendidikan Hal imy discbabkan olch kerja sama yang baik dan
selurub jemjang  pemerinizhan dan pemangku kepermngan
Kehadiran gury PPPK juza dmila sangat membanty peningkatan
kualitas pendidikan Selawn 1tu, pemberian penghargaan kepada gurn
berprestas: mewadi bentuk motivas: sekalhops penshargasn terhadap
Selanjutnva wawaricara vang dilalcukan dengan Kepala Seleay
Pendataan, Sarana dan Prasarana PAUD dan PNF mengatakan
bahwa:
“Tika tidak terdapat pemingkatan dalam jumiah anak vang
kembali bersekolsh maka hal t=rsebut menjadi indikator bahwa:
strategl vang diterapkan kurang bethasil Langlah perbaikan
dilakuilan denpan menpevaluas: kembal kelagansan progmam
dan melakukan pendampingan serta edukas: langsung kepada
masyarakat Edukasi im bertyjuan umiuk memngkatkan

kezadaran masyvarakat tentang pentinonva pendidikan bam miasa
depan anak ~ (Hasil wawancara. MW. tanggal 25 Apnl 2025)
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Wawancara 1 menskankan balwa mdikator keberhasilan
program adalsh pemingkatan jumlah anak yang kembali
bersckolah  Jika ndak tegadi peningkatan maka strategi vang
diterapkan dianggap kurang berhasil Sebagai bentuk perbailan
memngicatian pemahaman mereka tentang pentingnya pendidikan

Berdasarian wawancara vane dilakukan denpan Kepala
Bidans Pembingan Tan Pendidikan Non Formal mengatakan bahwa

hingoa ke nnokat RT. RW, desa, kelurahan, dan kecamatan Tika
anak tidak hisa diajak kembali ke sekolah formal. maka
diarahkan ke pendidikan nonformal vang lebih fleksibel dan
mudah diakses Selain 1, ada juga pembelajaran dafine bagi
wilayah terpencil. Comtolmva, lembaga PKBM dan wilayah
dataran tnger Manuyo membuka kelas di Pattallassang dengan
sistemn belmar fiza kali semiinggy. Mereka membuai grup
komunikasi unfuk mengatur jadwal perfemuan”™ (Hasil
wawaneara. HA. tanggal 25 Apnl 2025)

‘Wawanrara ini memimjulkan balwa stratep: perbaikan juga
dilakukan dengan pendekatan lebih mendalam menyasar hingea ke
tingkat RT, RW, desa, dan kecamatan. Anak-anak vang tidak dapat
kembals ke sekolah formal diarahkan ke jalur peadidikan nonformal.
Sefamn u, umtuk menjangkau daerah terpencil dierapkan sistem
pembelajaran darng Salah satu contohnya adalah PEKBM dan

witayah dataran tingei Manuju yang membuka kelas di Patallassang
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dengan jadwal flekmbe]l dan sistem komumbkasi darmg vang
disesuaikan dengan kondisi peserta

Berdasarkan wawancara vang dilakukan dengan masvaralcat
mengatakan bahwa:

“Kalau ada vang tidak berhasil, bissanva pemenniah mengubah
pendekatannyva Misalnva duly terdaly banvak teon, sckarans
lehih ke prakrik atau pelanhan keterampilan™ (Hasil
wawancara. AN, tanggal 25 Apnil 2025)

Wawancara wiy menyclaskan baliwa pemerintah juza bersikap
adaptf dalam memperbaiki prozram Pendekatan yang awalnya
terlalu teorins mulan diganti dengan pendekatan vang lebih prakus,
seperti pelatihan keterampilan asar lebih relevan dan menarik mimat
anak-anak untuk tetap miensikut pendidikan
dismpulkan bahwa Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa telzh
PKBM unmk menanggulangt masalah anak putus sekolzh, dengan
angka peseria didik vanz signifikan di beberapa kecamatan. Evaluas:
sutin chlakukan berdasarkan laporan dan masvarakat danpengam
pendidikan serfa perbandinoan data sebelum dan sesudah program
dilaksanakan Meskipun -ada tantangan terkart akuras: data dan
vang lebth mendalam di tingkat lokal dan penggunaan metods
pembelajaran  darng  serta  pelatihan  keterampilan.  Secara
keselumhan, program yang dyalankan terbukn efeknf dalam
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memngkatkan akses pendidikan. meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan dalam pelaksanaannya

C. Pembahasan
1. Pengamatan Linckungan

Pengamatan terhadap lingkungan sosial, ekonomu, geografis, dan
budava mierupakan langlkah awal yang sangat krusial dalam
perumusan strateg: oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa untuk
mengatas) berbagm permasalaban pendidilan khususnva fenomena
anak putus  sekolah. Peadekatan berbasis  pencamatan  1m
menyelurih tentang tantangan-tantangan yang dihadap: masyarakat di
demmbaan, stratem yang dikembanskan menjads lebih kontekstual dan
responsif terhadap kondis nvata di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancam dengan Kepala Bidang Pembinaan
Tenaga Pendidik dan Tenasa Kependidilan ditersukan bakiva
terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara penyebab anak putus
sekolah di wilayah dataras tnesi dan dataran rendah Di wilayah
dataran nnge. fenomena migras: Tenaga kerja. khususnya perempuan
(TKW), menjadi periyebab dominan anak-anak putussckolah Anak-
anak vang mengikuti orang twa mereka ke luar nsgen ndak dapat
melanjutkan pendidikan di tempat asal karena keterbatasan sistem

pendidikan ¢ negara tujuan, serta muninnya akses terhadap
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pendidikan bagm anak mugran. Sementara 1t wilavah dataran rendah
menunjukkan angka putus sekolah yang relanf lebih rendah. berkat
penerapan Peraturin Daerah yang mewajibkan pendidikan sampat
usta 12 tahun. serta adanva program pendidikan sratis vang secara
sigiifikn  mendorong partisipast masyvarakat dalam penididikan
formal

Wawaticata dengan’ Kepala Scksi Pendataan  Sarana dan
Prasarana PAUD dan PNF memperkuat temuan i, dengan
menambahlan bahwa faktor skonomin masih menjadi akar masalsh
utama Banyak keluargs tidak mampu membiavm pendidikan anake
spalagy jika menvangkut jenjang pendidikan menencah ams. Di
samping itu, motivasi anak sendin unfuk melanjutian sekolah juza
maetyadi masalah vang tidak kalah pentine: Lingkungan sosial yang
lwrang mendulung, seria kurangnya peran akaif dan orang tua dalam
menanamkan pentingmyva  pendidikan membuat sebagian  anak
kehilansan minat untk bersekolah Tidak hanva ity kondisi geografis
juga turst memperparah keadaan khususnya dr dataran tingm vang

Selanjutnya,  dalam wawancaras dengan Kepala Bidang
Pembinaan dan Pendidikan Nonformal, dmngkapkan bahwa pilihan
bekerja senng kali dianggap lebih menarik oleh anak-anak di dacrah
pedesaan dibandingkan dengan melaniutian pendidilkan Mereka

lebth memulth bekernja di sektor pertanian. berkebun. atau bahkan
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merantau ke luar dasrah untuk bekenja demi membantu ekoromi
kelvarza Hal int mencerminkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
pendidikan masih belum sepenuhinva posinf dan perlu adanva
mtervensi berupa penvuluhan, pembinaan. serta  pemingkatan
keseinhteramn agar pendidikan dapat menjadi priontas wama. Di
samping 1. permasalahan sosial sepem percersian orang fua jusa
metiadi peavebab wrunnva semangat belajar anak hingga aldumya
memibh untuk tidak bersekolah

Pendapar dart masvarakat yjuga mengafirmasi berbaza temuvan di
atas Seorang warga dan wilayah dataran uneoi menyampaikan bahwa
banvak anak putus selolsh karena mengikot iby mereka vang bekena
di luar negen. sedangkan warga lannya menambahkan bahwa kondis:
ekonori vang lemah senng kali membuar anak-asniak harus membantu
arang tus bekerja, baik di ladang maupun di mumah Perspelif im
menunjukkan bahva tekanan skonorm memaksa anak-anak umuk
mendahulukan keniribus: langsune pada penshasilan keluarsa
dibandingkan investasi jangka panjang melatui pendidikan. Salah satu
warga balikan mengeluhlan sulinya akses transporiasi sebazm
peayebab anak-anak tidak dapar bersckolah Jarak vang jauh ke
semalan sulit dyjangkau oleh masvarakat terpencil.

Uniuk mengatasi masalah mi. Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa

telah merancang beberapa stratem 1dentifikas: dan pendataan anak-
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anale vang potos sekelill Satil stunva adalah melabn keberadasn
Koordinator Wilayah Kecamatan yang bertugas untuk memantau
kondisi pendidikan di sefiap kelurahan. Dari hasil wawancara dengan
Eepala Bidans Pembinaan Tenagz Pendidik dan Tenaga
Kependidikan diketahin bahsva peran koordmator my sanzat penting
dalam mendetcksi kasus amk putus sckolah  Mereka menjadi
penghubune lmgsune antara Dinss dan masyarakar dalam
memperoleh informasi valid dan alapal.

Selain ) Kepala Seksi Pendataan Sarana dan Prasarana PAUD
dan PNF menjelackan adanya program "Kembali ke Sekolah” yang
marupakan kolaborasi antars Dinas Pesdidikan Bappeds, dan
pemenintzh desa Propram i bertujuan untuk mengidentifikas: anak-
anak vasie idak bersekolah dan mengarshlan mereka kembah ke jalur
pendidikan formal atay nonformal Program i bersifat adaptif, d
enin k-l v srissih menmili kesemrpatan kembalike seliish
difamilitas:, sementara mercka yane sudah terlanjur lama berhenn
diberikan pendidikan melalui jalur nonformal seperti PKBM agar
tetap memperoleh akses belatar dan keterampitan hidup.

Wawarncara dengan Kepala Bidang Pendidikan Nenformal
Data Pokok Pendidikan (Dapodik) scbaga alat untuk memantau
petkembangan dan data siswa setarm real time Sistem 1m

memunglmkan Dinas untuk sepera mengestahu apabila ada siswa
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vang berhenn sekolah dan langsung melakukan penelusuran lamufan
Dengan data yang akurat, tindakan bisa dilakukan lebih cepat dan
tepal sazaran.

Dari sisi masyarakat, diketahui bahwa peran aknuf kepala sekolah
dan g juga menjad: bagian penting dalam proses identifikasi Ketika
terdapat siswa yang tidak hadir dalam jangka vk lama, informac
tersebut dilaporkan kepada petugas kecamatan untuk ditindaklanjuti
putus sckolah di Kabupaten Gowa melibatkan sinere: antara institissy
formal dan masyarakat sebaga: bentuk pengawasan sosial

Secara keselurphan, hasil wawancara menumjukkan bahwa
penyehab anak putns sckolah sanpat kompleks dan bervanasi
tergantung pada kondist peoprafis, sosial budaya dan ekonomu
setempat Narmun demibian, stratest yane dilakuksn oleh Dinas
Pendidikan Kabuparen Gowa menunjukkan arah yang posinf. dengan
menzedepankan pendekatan  kolaborah{ dan data- drven dalam
melakukan desmfikast serm penanganan terhadap anak-anak yang
tidak melanjutkan pendidikan Hal 1 menjadi langkah penting untuk
menjamin hak pendidikan bagi sctiap ansk dan mendorong
pemeraiaan pendidikan di seluruh wilayah Kabupaten Gowa

Diatz pada tabel juza menunjukkan balwa kasus pernikahan anak
di Kabupaten Gowa mengalami peningkatan signifikan dan tahun

2019 hingga mencapai puncaknva pada tahun 2022, dengan 95 kasus
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dispensasy permukahan anak vang tercaiat. Kenmkan mm diduga
berkaitan erat dengan dampak sosial ekonom: selama masa pandemi,
lemahnva kontrol sosal, seria kuransnya edukas: tentang pentingnva
melanjutkan pendidikan formal di kalangan remaja dan orang tua
Meski demikian, pada tahun 2023 jumlah kasus menigalami penurinan
drastis menjad: 22 kasus, yang mengindikacikan mula efekmifnya
intervens: pemenntah daerah termasuk penyusunan SOP Pencezahan
Pemikahan Anak dan peran akuf lembaga seperti PKK dan Dinas
PPPA Namun_jumlah tersebut tetap menunjukkan bahwa pernikahan
karena berdampak langsune pada tisiggmva angic annk putus sekolah,
terutama di wilayah pedalaman dan rentan

Dengan demiaan, permikabian anak dapat dikategorikan sebazat
salah satu fakior ekstemnal yang perlu diperhatikan dalam pengamatan
lmgkungan siratezis oleh Dinas Pendidikan. Data ini menunjukkan
bahwa stratem pendidikan tidak dapat dil=paskan dari kanteks sosial
budaya masyarakat, sehingga pendckatan vang holistik dan limtas
sekior sancat diperiukan dalam merumuskan kebsjakan pendidikan
vang responsif dan berle=lanjuten

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahiva pengamatan
lingkungan vane dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
memamkan peran yang sangat penting dalam proses perumusan

strategl penanggulangan anak putus sekolah Peneliian i sejalan
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dengan penelitian Kusumamnzrum ef al (2024) vang mengemukakan
bahwa lembasa pendidikan perlu terus menerus melakukan
peluang dan ancaman yang dapat memengaruhi laneria dan
keberlanjutan lembaga aiau organisasi Proses ini tidak hanya bersifat
admintstratif, tetapt juza mencerminkan pendekatan yang parsipant
dan barbasts kontekstual, di mana kondis sosial. ekonomi budava,
dan geografis masyarakat dijadikan scbagai pyjakan utama dalam
menyosun  kebijakan  Informsss vang dilwmpun dan  satuan
pendidikan, masyarakat, pemenntah desa. dan kecamatan menjadi
sumber data vang vahid untuk meimabami akar perscalan di senap
wilavah Pendekatan mi sejalan dengan t=on perumusan kebyjakan
berbasis kebutuhan lokal (need-based planting), vans menekankan
solust Dengan demiksan strategy vang diramuskan tidak hanva
bersitat reakiif  tetapt juga adaptif terhadap karakteristik lokal
Meskipun efektiviias jangka panjang masth perlu dikaji lebih lanjut,
pendekatan mi menunfukkan adanva peroeseran posinf menuju

kebyjakan vang lebuh responsif dan terarah

2. Perumusan Stratesi

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa merancang strateg:
penanggulangan anak putus sekolah densan pendekatan wvang

menveluruh dan berbasis padz kondisi nyata di lapanpan Proses
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perumusan strategn i Odak dilakukan secara sepiliak. melankan
metalu: pengamatan langsung ferhadap permasalahan pendidikan di
berbagai wilavah, khususnva vang berkaitan denigan tingminya angka
anal tidak sekolah Pendekatan tni dimulas dan pensumpulan data dan
mnformasi melalyi pemantauan mtm. koordmast dengan satuan
pendidikan hingga penyampaian laporan dan keluhan dan masyaralat
serta aparatur desa Stratem disusun berdasarksd identifilmsy akar
masalah baik dan sist ekonomi keluarga faktor gecgrafis, hingga
budayva lokal vang turut methenearuh minat dan kemarhpuan anak
untok melanjutkan pendidilan.

Langkah awal perumusan strategi adalah melakukan penyvisiran
data anak ndak sekolah secara menveluruh Data im diperoleh melatin
sistemn informasi pendidikan yans ferutegran, termasuk melalm
dasbor digital yang telah dikembangkan oleh Dinzs Pendidikan
Melalin dasbor 1m, pihak desa dibenkan akses unmwk rorut sera
pelibatan masvarakat tudak hanva mumbolis_tetaps benar-benar menjads

Seluruh strategn kemudian  dikonsolidasikan dalam beatuk
kebyakan yang sistemans dan adaptif. disesuatkan denzan potensi.
tantangan, dan kapasitas lokal Strategi im mencakup pelaksanaan
program pendidikan gratis. beasiswa, pehbatan PKBM sebagm

penyedia pendidikan nonformal, hingga kampanyve partsipatif vang
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mehbatkan tolkoh masvarakat dan organisasi pemuda. Penelitian 1m
sejalan dengan penalitian Sulistriant (2021) vang menunjulkdan hahwa
Dinas Pendidikan melalui program pemierintah memberikan bantuan
berupa Program Indonesia Pintar, serta Bantuan Siswa Miskin untuk
menganhsipasi feadinya anak putus sekolah Semua kebijakan m
diarshlcan untulc membentuk ekosisiem pendidikan vang miklusf dan
berkelanutan  Sejalan dengan stu Kholifsh (2021) mengemukakan
bahwa Perumusan kebijakan pendidikan sangat pembing uvntpk
dilaksanakan agar tujuan pendidikan vang telah disusun dapat dicapa
Analisis SWOT Strategi Penanggulangan Anak Putus Sekolah
L. Strengths (Kekuatan)
Salah satu kekostan utarna strategs vang diterapkan oleh
Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa adalah keberadaan program
pendidikan grats. Prosram im telsh lama dijalankan dan
skonomi masyarakat, teruiama knian_gan menengah ke -bavah
Ten.aga Pendidik dan Tenaga Kependidikan menekankan bahwa
stratept i efeknnf dalam mendorong orang tua umiuk terus
menivekolahkan anak-anak mercka Dengan dihapuskannva
biava sekolah hambatan finaneal vane kerap menjadi alasan

viarma anak putus sckolah dapat ditekan secara signufikan:
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Setain iti, Enlistan lain yang meadoking keberbusilan
strateg: adalah movas: dalam pemanfanten teknolog: Dinas
Pendidikan telsh mensembangkan sistem dasbor digital yang
memuat data anak-anak ndak sskolah secara detail dan akurat
Menariknyva. sistem ini juga dapat diakses oleh pemerinth desa.
sehingoa tegadi imterras: data antara tngkat pusat dan akar
rumput. Dengan adanya venfikast dau validas: yang diakukan
langsung oleh perangkat desa, data yang dikumpulkan menjad
lebth kredibsl dan dapat dyadikan dasar dalam menentulan
pengembalian ke sekolah formal mavpun pengabhan ke jalur
pendidikan nonformal.

Dulcungan yang kuat sehadap pendidikan nonformal juga
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakar (PKBM), anak-anak yang
sudah lama putus sekolah diberi kesempatan untuk memperolsh
jazah setara melalu Paket A, B, dan C. Stratem im sangat
mbkiusif karena memunekinkan anak uniuk tetap mendapatkan
pengakuan pendidikan. meskipun tidak berada di jalur formal
Akirvitas tior vane akthf mendata lancsung ke [apangan
menjadikan pendekatan 1m lebith persomnal dan tepat sasaran

Selanjutnya. program beasiswa klmsus bag: anak-anak dan

keluarga muskin memjadi bagian penting dalam memperkuat
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jarng pengaman sosial Dengan adanya beasiswa, anak-anak dari
keluarga miskin tetap bisa melanjutkan pendidikan tanpa harus
terlalu khawatir dengan kebutuban sekolsh Hal imi juga

kslompok masvarakat vang paling rentan

2. Weaknesses (Kelemahan)

D1 bahk kelouatan yang dimilin sirategs Dinas Pendidikan
Kabupaten Gowa masth menzhadapt berbasa: tantangan intemal
yang periu scgera diatast. Salah satunya adalah jumlsh PRKBM
vang aknf masih tergolong terbatas. Dart total 32 PKBM vang ada
di Kabupaten Gowa, hanys selatar 22-23 yang aktif menjalankan
fungs: pelavanan pendidilan Kondis: imt menumuklkan bahwa
distrnibusi lavanan pendidikan nonformal belum merata di seluruh
wilayah Padahal pendidiknn nonformal sangat dibutubiken
terutama di dacrah-dasrah yang aksssnya subit dyanckau olch
pendidikan fonnal

Minmmnya jumlah PKBM aksif téntu berdampak pada daya
jangkav program-program pendidikan. Beberapa wilavah yang
jauh darl pusat kota atau berada di dacrah pedalaman
kemunghkinan besar tidak mendapatkan pelavanan vang optimal
Selain itn, ketidakaktifan sebagian PKBM dapat dissbabkan oleh
berbagai faktor sepert: kurangnva tenage pengajar, keterbatasan

anggaran operasional hmoga rendahnya mmat masyarakat



terhadap pendidikan nonformal Hal mm menunjukkan perlunva
peningkatan kapasitas kelembasaan PKBM agar strategi
penangzgulanzan anak putos sckoiah dapat lebih menveluruh
Kelemahan lainnya adalah kurane optimaloya koordinass
aniar lembaga, khususnya daiam pelaksanasn program hingsa ke
tingkst dess Walaupun berbagai pihak telah  dilibadean
senmigkali koordistas: tidak berjalan densan merats Beberapa
desa mungkin sangat akuf sementars desa lainnva cenderung
pasif Ketidaksemmbanean i bisa menchambm  efektivitas

implementas strategy i lapangan

3. Opportunities (Peluang)

Strategi yang dijalankan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Gowa memilils peluane besar untuk semakin diperkuat melabhn
sinergl multipithake  Berdasarkan hasil wawancars  diketahm
bahwa pelibatan seluruh pemangiou kepentmgan telah menjads
bagian penting dalam siratez: i Pemenntal desa. tokoh
sepern UNICEF winat berperan dalam  mendukung uwpava
penangzulangan anak puts sekolah Kolaborasi ini bukan hanya
bersifst admumistranf  tetapt juza substansmal dalam proses
pendataan. perencanaan, dan peinksanaan program.

Pendekatan berbasis masvarakat (communitv-based)

terbukfi sanoat efektf karena mformas: vane diperoleh bersifat
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lokal dan konteksmal Tokoh masyarakat seperti imam masjid
dan kepala dusun memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
Selatn iy, keterhbatan orgamsasi kepemudasn seperh
karang taruns membuka ruang partisipas: yano lelah luas
khususnya dan kalangan generasi muda Peran i penting karena
anak muda cenderung lebih delkat denean kelompok sebava dan
dapat menjadi agen perubalian dalam lingkunganaya
Program-program unggulan sepern kegiatan  mengaj
sebelum pembelyjaran serfa pembenan seragam gratis juga
memberikan nilar tambah dalam membansun karakrer, motrvast.
dan semangat belajar anak-auak Ty adalah bentok pendekatan
kultoral dan sosial yane bisa terus dikembangkan umuk
menciptakan iklim pendidikan yang kondusif dan menvenangkan
Berdasarkan hasil penelition dapat disimpullan bahwa
strategi vang diterapkan oleh Dhinas Pendidikan Kabupaten Gowa
sfektivias vang cukup batk meskipun masih ada beberapa
pemberian beasiswa, dan pemanfaatan teknolog seperti sistem
dasbor dizital untuk memvenfikas: data anak vang tidak sekolah

memjadi langkah-langkah yvang sigmifiken dalam memperbaia



akses pendidikan. Hal ini juga didukung oleh kolaborasi yang
melibatkan berbagai pihak batk pemenntah desa lembasa
mternasional, maupun masyarakat yang tunit berperan dalam
pencumpulan data dan pelaksanaan program.
beberapa kelemahan sepert terbatasnva jumlah PKBM yans
aknf dan lkurangnya koordinas: antar lembaga vang dapat
menveluruh  Jumlash PEBM  yang masih  terbatas
mengindikasikan balwa masih ada wilayah-walayah yang belum
tenjangkan, vang menjadi tantangan besar dalam memperluas
akses pendidikan bagt anak-anak vang putus sckolah Olehkarena
i, perlu adanva upaya untuk meanmgkatian jumlsh PKBM vang
aknf dun memperkuat koordings: antar lembaga di unpkat desa.
Secara keseluruhan, meskipun strategt vang dierapkan
telah membenkan dampak vang positif perbaikan dalam
beberapa aspek. seperti pertuasan jangkavan layanan pendidikan
nonformal din peninslatan koordinasi anfar lembapa, akan
semakin memngkatkan efektivitas dan Program-program yang

ada

4. Threats (Ancaman)

Meskipun stratem telah dirancang dan dijalankan dengan

cukup baik, ancaman eksternal masih menjadi mntangan senus

-
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dalam upaya mefiurunkan angka anak putus sekofah Fakior
sostal-ekonomi memjadh salah - satu penyebab utama Banyak
anak, khususova i wilavih pedesaan, lebih memulih untuk
bekena daripada melanjutkan pendidikan Mereka menganggap
bahwa bekera di sektar pertanian perkebunan, atsu menjadi
buruk lebith membenkan hssil langsung  dibandingkan
melanjutkan sekolah yane tidak menjamm pekerjaan di masa
depan. Hal im mencerminkan adanya pandangan pragmatis
terhadap pendidikan di kalangan masvarakat,

Tidak hanya 1, migras: anak-anak untuk menpiluti orang
tua bekena ke luar daerah atau luar negen jusa memjadi alasan
umum anak puiss sekolah Fenomena m memmjukkan balva
pendidikan masih belum dianesap sebaga priontas utama dalam
perencanaan hidup keluarga, teratama dan kelompok mekin Ada
pula kasus anal-anak yang mengalami disfungsi keluarga. sepert
perceraian orang tua atau tineeal berpindah-pindah, sehingoa sulnt
mempertahankan kesinambungan pendidikan

Ancaman lamnva adalah rendahnva motivast anak untuk
belajar, bask kerena lingkungan yang tdak mendukung,
kurangnva peran orang fua mappun kondis: sekolah vang tidak
menank Faktor-faktor i menuntut perhatian serms dan seluruh
pemangku kebijakan agar stratem yang ada dapat memjangkau

diunens: psikolomss dan sosial anak bukan hanva aspek
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admunisiratf atau material

3. Implementasi Strateg:

Upayva mengatas: anak putus sekelsh merupakan salah satu
prontas strategis dalam pembangunan pendidiban i Kabupaten
Gowa. Dalath konieks im mmplementas) stratég: oleh Dmas
Pendidikban Kabupaten Gowa udak hanya difoluskan pada
penvediasn akses pendidikan secara umum| tetapt jusa dasahlan
penvesuman kebyakan dengan karakteristik wilavah, serta pehbatan
yang diterapkan bukan sekadar reaknf melamkan bersifat holistic

Implementass stratem dimula dan tahap perencanaan berbasis
data dan kondisi fakiual Salah saiu bentuk implementasi vangs palins
mencolok adalah kegiatan penyisiran langsung ke lapengan untok
mendaia anak-anak vans tidak atay belum terdafiar dalam lembaza
pendidikan formal Penwisiran wu dilakukan densan pendelmian
vang humanis don parfisipatif Artinva. petugas yang turun ke
lapangan tidak hanya melalakan pencatatan adnumstranf tetapi juga
berdialog deriman keluarga aparst desa, dan tokoh masvarakat untuk
mengetahu alasan anal-anak tersebut tidak bersekolah Data tm
kemudtan diolah sebagai dasar utama dalam menvusun program

miervens: yvang relevan dan berbasis kebutuhan mil masyarakat



Dalam pelaksanaannya. Dinas Pendidikan ntidak bekerja
sendin, melamkan membangum jejating kemitraan lintas sektor,
Pemenntah desa berperan schagar mitra utama dalam  hal
penvediaan data dan miormasi, karena aparat desa menulika
pengetahyan langsung mensens kondis sosal masyarakamya
Sekolah juga dilibatkan secara aktf, klmsusnyva dalam mendeteks:
potens siswa yang berisiko putus sekolah Para suu dan kepala
sckolah diarahkan untuk tidak hanya berfokus pada pengaiaran di
dan perkembanzan pstkososial siswa. Jika diterhukan mndikass siswa
mengalami tekanan ckonom, sosial, atau kelvarzz yang dapat
memucy putus sckolah pibak sekolah wanb melakukan pelaporan
dim dan berkoordinisi dengan pengawas seria koordimator wilavah

Sebasai bentuk konkret dari implementasi stratesy, Dinas
Pendidikan menyediakan jalur pendidikan alternatif melaluy Pusat
Kematan Belajar Masvarakat (PKBM). PKBM i1 dirancang umuk
tempat, dan meiode pembelajaran Program i sangat membaniu
anak-anak vang sudah terlamur puius sekolah fetapt masth ingmn
memperoleh 1jazah setara SD, SMP. ateu SMA_ Bahkan anak-anak
vang sudah menmkah di usia muda tetap dapat mengikun

pembelagaran di PKBM selama mereka masith masuk dalam kategon
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usia sekolah Pembeisjaran di PKBM dapat dilskukan pagi, siang.
sore, bahkan malam tergantung pada kondisi peseria didik
Fleksibiluas i menjadikan PKBM sebasa salah sam mnstrumen
penting dalam menjangkau kelompok marginal pendidikan yang
tidak tesakomodasy oleh ststem sekolah format

Di sampine i, implementasy stratest juga mencakup
pemberan bantuan pendidikan berupa beasiswa kepada anak-analk
juga menadi bentuk afirmas: pemermtah dalam menjasa motivas:
siswa umiuk terus melanjutkan pendidikan Bamtuan pendidikan
memadi semacam jarmg pengaman sosm@l agar amak-anak dan
keluarpa yang rentan secara skomomu tidak perfy menmopalkan
sekolah deny membantu orang tus bekena atan karena keterbatasan
biaya.
Pendidikan menugaskan tm khusuy vang bertugas melakukan
pemantauan, pendampmgan, dan evaluas: program secars berkala
Tim 1 terdin dari pejabat struktural maupun tenaga teknis di bidang
pendidikan Salah satu peran penting tun 1 adalah memastkan
bahwa setrap laporan dan lapangan ditmdaklanjuti secara capat dan
tepat. Dalam praknknva pelaksanaan stratemn mm menmlam pola
koordinasi yang berenjans. mula dan sekolah, pengawas,

koordinator wilavah, hingga ke tingkat kabupaten. Dengan sistem
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1. laporan mengenal siswa vang tenndikas: putus sekolah atau
permasalahan lain vang berkaitan dapat segera diproses tanpa harus
menungzn proses birokrasi panjang. Pola kepja 1 memumyuldean
efisiensi dan kepekaan yang tinggi terhadap urgens: masalsh

Implementas: strategs it juga menunjuklan responsivitas yang
Sebasa wilsvah vang merulily kombinas antara daersh dataran
rendah dan daerah pepummean, pendekatan yang digunakan tdak
bisa disamaratakan Di beberapa kecamatan yang berlokas: di dacrah
terpencil. fantangan aksss transporiast menjadi perhntian Uniuk
menegatast hal i Dinss Pendidikan menvesuakasn bentuk
intervens: misalnyva dengan mengaktifian sekolah- sekolah satelo.
membuka kelas jaub. atap menylapkan moda transportast khusus
bagi siswa Semua i dilakukan agar prinsip nklus dalam
pendidikean benar-benar tervujud, vain menjangkay semua tanpa
kecuali

Indtkator keberhastlan dan implementas: strategy iy dapat
dilihat dari dua hal Permama adanva peningkatan partisipas
pendidikan, yang ditunjukdkan oleh bertambahnya jumlah anak vang
adanva penurunan angka anak vang tidak sekolah di beberapa
kecamatan vang memjadi fokus iniervens: Kedua indikstor m

mempetlihatkan bahwa strateg vang dyalankan tdak hanyva sekadar



program jangka peridek. tetapi juga berimplikasi pada perbaikan
sistem pendidikan secara menyeluruh di tingkat dasrah

Lebih dan ttu, implementas: strateg mi juga memperlihatkan
sinyalemen bahwa Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa telah
berperan sshagay fasibitator dan katalisator perubahan sosal di
bidang pendidikan Strategi yang diterapkan tidak hanya memjawab
pertanyaan "berapa banyak anak yang kembali bersekoloh" tetap
juga "basammana mereka tetap bergghan dan menyelesadan
pendidikan mereka " Dengan demiloan, keberhasilan implemenias:
bukan hariva dinilai dan angka statistik_ tetapi juza dan proses ‘sosial
yang menyertamya yaity menmgkainya kesadaran masyarakat
terhadap pentinenva pendidikan tumbubrva sohdasitas sosial dalam
mendarons anak-anak bérsskolsh, serta hadimmya pemerintah
sebagai pelayan masvarakat yang responsif dan wklusif

Berdasarkan hasil  penelitian  memungukkan  babwa
implementast strategl yang diancang oleh Dhinas Pendhdikan
Kabupaten Gowa dalam upaya menangzulans: anak putus sekolah
telah berjalan cukup efeknf dan menveluruh Penehntan 1 s=jalan
dencan haell penelittan Febnyvanty (2021) yvane mencemukakan
bahwa terkait indikator implementas: stratem yang menmmukkan
sistern kekeluarsaan vang harmoms di Disdikpora terbukt efekaf

dalam memotivas: penanganan anghka putus sekolah Selan . 124
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alokasi 30 % dana APBD, dengan tambzhan dukungan dann APBN
dan pihak swasta. membertken dampak posmf bagi pelagjar di
Karawang, vang kini menikmat penngletan duras belajar. Stratem
ins tidak hanya menekankan pada tindakan lanssune di lapangan,
seperti penvisiran dan pendataan anak vane tidak sckolah, tetapi juga
mencakup pendekatan prevennf melalu pemberian beasiswa dan
penguaian peran safuan penduiksn Pelibatan berbaga pernangion
lolml, menunyukkan adanya sinerg lintas seltor vang mendukung
keberhasilan progmam  Meskipun dalsm pelaksanaannya ditemukan
sejumilah kendala seperh belum optmalnya sistem pendataan
ketidaksesyaian data admmistratif, rendahnya motivas: anak untuk
kembali ke sekolah, dan keterbatasan infrastrukius pendidikan, Dinas
Pendidikan tetap menunjukkan komitmen kuat dalam mengupavakan
solusi. Pendekatan adapuf seperti pemenfaatan pendidikan
cocok dengan sistem formal, menjad: cemminan Helstbalitas dalam
stratez1 mmplementast Temuan im memperkuat bahwa keberhasilan
unplementas: tidak hanva ditentukan oleh rancangan program tetapy
juga oleh kemampuan responsif dalam menchadaps tantansan
lapangan.
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4. Evaluasi dan Pengendalian

Evaluasi dan pengendalian merupakan tshap krusial dalam
anale putus sckolah vane dijalankan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Gowa. Tahap' it menjad: jembatan penting anfara
perencanaan stratept dan hasil implementasinya di lapancan
Evalvas: berfunzsi untuk mengulur efckiivitas stratemn yane
dyalankan, sementara pengendalian bertujuan wntuk memashkan
bahwa stratez tetap berjalan pada jalur yvane benar, terokur, dan
adaptif techadap dinamika sosial masyarakat setempat.

Haml wawancara densan para pejabat dan  pematigku
kebijakem di lingkunpan Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
menunukkan balwa proses svaluas tidak dilakulen secara stanis
atau tenkat alsh wakiu terfentu Sebalibnya, evaluasy bersifat
konnnu, fleksibel, dan responsif Kepala Bidane Pembinaan Tepaza
Pendidik dan Tenaga Kependidikan misaltiya, menjelaskan balvwa
evaluast dilaksanakan melalui laporan vang berasal dari masvarakat
dan pensawas pendidikan di seluroh kecamatan Laporan tersebut
menjadi alat deteks: dimi atas muncolnva persoalan pendidikan,
termasuk keberadaan ansk-anak vang udak lam bersekolah atzu
kendala lam dalam proses pemingkatan mutu sekolah Evaluast ini
bersifat berkelanjutan dan menvesualkan dengan dinamika di

lapangan. tidak terpaku pada jadwal atau agenda formal semata



Lebih lanjut, Kepala Seksi Pendataan. Sarana dan Prasarana
PAUD dan PNF menyampatkan bahwa evaluasi juga bersifat
kuantitatif, vaitu dengan membandingkan data sebelum dan sesudah
program dijalankan Data awal biasanyz mencakup jumlah anak
vang putus sekolah maupun vang tidak bersckolah sama sekali
Setzlsh program dijalankan dilakukan pengukuran ylang untuk
melihat apakah ada peningkatan jumlah anak vang kembali ke
menunyulkkan penunekatan signifikan. maka program  dianggap
berhacil Sebaliknya. jika tidak terdapat perubahan yang berani,
malts prozram perly disvaluasi ulane dan disesuatkan

dilakukan melalus forum rutin seperti "pertemuan kombel® yang
dilakukan setiap bulan Dalam forum int, jumiah pesera didik dicatat
dan dibandingkan secara periodik Jika terjadi peainskatan peserea,
maka program dimlai begalan efeknf Namun, terdapar hambatan
berupa ketidaksespaian data kependudukan musalnva anak-anak
vang musih tercatat dalam Kart Keluarea padabial telah pindah
schingga mempengaruhi akurasi data cvaluasi Kendala im
menuniukkan bahwa validitas data memadi fakior penting dalam
keberhasilan evaluas). vang memerlukan koordinas: lintas instans:.

terutama dengan instansi pencatatan sipil dan pemenntah desa.
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Evaluasi tidak hanva sebatas pada pelaporan dan pencatatan
data, tetapi juga mencakup aspek responsivitas terhadap situasi yang
ditemukan di lapangan, Berdasarkan keteranzan dan Kepala Bidang
lain, setiap laporan dan warga atau sekolah akmn segera
ditindsklaniuti  Hal i menunivkkan adanye  mekanisme
pengendalian yang cepat dan ofisien Dengan kama lin evaluas:
tidak bersifat pasif, melamkan aktif dan dinamiss Proses evaltzasi
juga menjad: dasar utams bag: pengambilan kebyakan lebih lanjut.
terutama dalam menentokan wilavah-wilayah yang memeriukan
perhatian khusus.

Pengendalian strategt juza mencakup tindakan korsktif apabila
program atau strateg yang dyalankan tidak menuajuklkan hasl vang
optimal Berdasarkan wawaticara dengan Kepala Seksi Pendataan
apabila tidik terjadi peringiatan jumilsh anak yang kembst
bersekolah, maka hal tersebut dijadikan mdikator bahwa stratem
belum efelnf [anokah selanjutnya adalah melalaiksn evaluast
ulang. mengidentifikasi kekurangan program. dan melaksanakan
edukast lanosune kepada masvarakat Edukasi ms pentme umuk
meningkatkan kesadaran akan pentingmya pendidikan, schingga
hambatan sosial dan kultural vane mesivebablein anak tidak sekolah
dapat dimintmalkan

D1 si;m lamn. Kepala Budang Pendidikan Nonformal

menjclaskan bahva pengendaban strateg dilakukan hingga ke level
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paimg bawah. yvakm BT dan RW), sebaga: upava menjanglkan anak-
anak yang tidak bisa kembal: ke sekolah formal Dalam kondist 11,
anak-anak diarahkan ke jalur pendidikan nonformal seperti PRBM,
vang menawarkan fleksibilitas waktu dan mestode pembelajaran
Bahkan, untuk dacrah terpencil, diterapkan sistem pembelafaran
daring dengan jadwal yanz dissspatkan Contohnya adalah PKBM
dary Manuju vang meriibulea kelas di Pattallassang dengan frekuens:
belajar tiga kali seminggu dan mengpunakan grup komumikasi
scbagm media koordinast Hal i menunyuldem bahwa strategt ndak
bersifat satu arah, tetap: adaptif terhadap kendisi geografis dan sosial
masyarakat.

stratez) juga mencakup dumenst kultural dan motivasional Kepala
Bidang Pembinaan Tenaga Pendidk menssaskan bhalwa
keberhasilan strategs juga didukung oleh seliditas kega sama antara
semya pihak. mulai dan tingkat terbawah hinsea pusal. Keberadaan
suru. PPPK menjadi penguat dalam menmgkatkan kualitas
pendidilan Bahkan, scbazai bentuk pensendalian vanz bersifat
insentif. Dinas Pendidiksn memberikan penghargasn kepada guru-
ours berprestass. Pemberian reward int tidak hanva memotivasi guru
untuk berkontribusi lebih maksimal_ terapi juga menciptakan budaya

apresiasy dalam linglunsan kena pendidikan di Kabupaten Gowa
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informan masvarakat menvatakan bahwa pka suatu pendekatan
dianggap tidak berhasil maka pemenntah akan menggantinya
dengan penidekatan yang lebih praktis Misalnva, pendekaton yang
semyla bersifat teorets mular digeser k= pelanhan ksterampilan
Pendekatan praktis ini dintlar lebih aplikatif dan menank bags anak-
pengendahian strategy juga mencemmkan kemampuan pemeritah
dalam membaca kebutuhan masyarakat secara kontekstual

Secara keseluruhan  hasil wawancara menuniukkan bahwa
Dinas Pendiddan Kabupaten Gowa telah membangun sistem
evaluast dan pengendalan stratesy vang cukup kompreheasif
Evaluasi dilakukan sscara berlapis, baik melalyi laporan.
pengumpulan data kuantitatf, mavpun pertemuan koordimanf
Sementara pengendalian dilakukan melalui respons cepat. perbaikan
kebjakan, sdukasi masyarakat, serta penyediaan jalur pendidikan
alternatif Kombinasi evaluas: vang berbasis data dan pengendalian
vang ‘adapuf mesunjukkan bahwa stratcgi penanggulangan anak
putus sekolah tidak bersifat kaku, tetapi fleksibel responsif, dan
selaras dengan kebutuhan ritl di lapangan

Lehih jauh. keberhasilan datam menoelola proses svaluas dan

pengendahan juga memyad: indikator bahwa Dinas Pendidikan
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Kabupaten Gowa tidak hanva menjalanken strateg: sebagai agenda
formal, tetapi sebagai upaya transformanif dalam membentuk sistem
pendidikan yang mkivsif, partisipanf dan berkelanjutan Tantangan
memang masihi ada, namun dengan pola svaluas: dan pengendalian
diatasi secara bertahap. Derigan demiknian dapat disimpulkan bahwa
evalvasi dan pengendalian strategs merupakan fondas: penting bagy
keberlangsungan dan keberhasilan program penansgulangan anak
putus sekolah di Kabupaten Gowa

Berdasarkan penszabunsan tabel progres sinkronisass PKEM
se- Kabupaten Gowa. Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
terbukty efeknfdalam mensatass masalal analk putus sekolsh. terlihat
dari inemnya jumlah peserta didik di beberapa PKBM, sepern Pkbm
Minasasita (1.045 Pd), Pkbm Megah Buana Mandirt (648 Pd), Dan
Pkbm Muhammad Aqil {516 PDY). Ksberadasm PKBM yang merata
di selurnh kecamatan termasuk wilaysh terpeacil. serta tenaga
pendidik yang memada, menuniukkan keberhamlan stratem
pemerataan: aksss peadidikan. Montorng berkala dan pembaruan
data juga menandakan bakiwa sistem peneavwasan berjalan akuf
Dengan demikian program Dinas Pendidikan telah berhasil
memberikan solusi alternatif pendidikan nonformal bagi anak putus

sckolah dan mendukung akses pendidikan wang inklusif dan
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berkelanjutan. Berdasarkan penggabungan tabel progres sinkromsas:
PKBM se-Kabupaten Gowa. Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa
terbukn efektf dalam mengatasi masalsh anak putus sekolah terlibat
dari tinesinya jumiah peserta didik di beberapa PKEM. seperts Pkbm
Mitiasanta (1.045 Pd), Pkbm Megah Busna Mandin (648 Pd), Dan
Plbm Mubammad Agil (516 Pd). Keberadasn PKBM vang merata
di selorub kecamatan, tesmasuk wilayah terpeticil, seria tenaga
pendidik yang memadai, menunjukkan keberhasilan stratem
pemerataan aksss pendidikan. Monttoring berkala dan pembaruan
data juga menandakan bahwa sistem pengawasan berjalan akuf
Dengzan demikian program Dinas Pendidikan telah berhasil
sekolah dan mendukung akses pendidikan vane nkluaf dan
berk=lanjutan

Sebagai kesimpulen dyelaskan bahwa Dinas Pendidikan
Kabupaten Gowa telah berhasil mensimplementasikan program-
program pendidikan nonformal metalus PKBM vang efckuf dalam
dan menmgkamya jumlah peserta didik di berbagai PKBM vang
tersebar di seluruh kecamatan termasuk wilayah terpencil Im
sejalan dengan pemeliian vang dilakukan oleh Sulistriam (2021)
menpemukakan bahwa pemennmh  dinas  pendidilan  telzh

melakukan evaluasi setiap program, dimana program tersebut
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terealisasi dengan tepat baik itu dan program Indonesia Pintar (PIP)
dan Banfuan Siswa Miskin (BSM) serta altemanf lain sepern
penvediaan paket A dan Paket B serta sckolah marginal bagia daerah
vang sulit agar tidak ada lagi anak vang putus sekolah  Selain iy,
evaluas: yang dilakukan secara rutin melalu laporan masvamkat dan
program dilaksanakan menunjukian bahwa program wm efektif
peserta didik Dinas Pendidikan juga menunjukdan respons cepat
tethadap kendala yvans ada dengan melakulan perbaikan strateg
termasul: perdakatan lebih mendalsm di tinskat lokal pendidikan

keterbaiasan akses di daerah terpencal.



BABYV
PENUTTP
A Kesimpulan

Strategi penanggnlangan anak putus sekolah di Kabupaten Gowa
terbukt cukup ecfeknf dalam mengdentifikas: dan menangam
permasalaban pendidikan Mandjemen stratesi yang diterapkan oleh
Dinas Pendihkan Kabupaten Gowa untuk mengatasi masalah
mndikator utama yartu pengamatan lingkunpan, perumusan strategi,

Pencamatan Lingkunsan menunjukian bahwa Dinas Pendidikan
telah melakukan identifikasi terhadap faktor internal dan cksternal vangz
mempengaruly akses pendidikan Hal im dibuknkan dengan adanya
pendatasn anak putis sekolah secaraTutin dan pemetaan wilayvah rmwan
pendidikan, seperts Kecamatan Paranglos dan Bungaya Selain 1o
analisis juga dilakukan terhadap faktor penyebab seperti kondisi
ekonomt. budava lokal. serta munmnya infrastruktur Namun
keterbatasan masih terlihat pada belum meratanya cakupan analisis
lingkungan, terutama di dacrah yang sangat terpencil

Perumusan  Strategi, vane dilakukan berdasarkan  hasil
pengamatan tersebut Stratem yang disusun mencakup pembenan
bantuan pendidikan pembansunan unit sekolah baru (USB), serta
peny=diaan pendidikan aftemanif melalu Pusat Kegiatan Belajar

133
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Masyarakat (PKBM). Stratesi ini dinilai cukup tepat sasaran karena
diarahkan kepada kelompok rentan dan daerah vang paling terdampak
Meskipun demikian, efektivitas masih terkendala karena hanva
ssbagian kecil dan penenma beasiswa yang mampu menyelesatkan
pendidilannva, dan bebempa USB di walavah terpencil masith

Selanyutnva. indikator Implementas: Stratezs, Dinas Pendidikan
melaksanakan program-program tersebut berjalan cukup efeluf dan
menyeluruh dedzan mehbatkan berbagar pemanshy kepentingan
termasuk pemenntah desa, tokoh masvarakat, dan orgamisasi sosial
Program seperti sosiahsasi pentiienva pendidikan, pendampingan
baman dan pelaksanasn strategi i Beberapa kebethasilan tercapar,
ssperti berhmpsinya PKBM dan memingkatnya kesadaran di schagian
masvarakat. Namun kendala vang dihadapt adalah keterbatasan
sumber dzya manusia pelaksana di lapanpan serta rendahnva
‘antusiasme masyarakat terhadap program-program tersebut, khususnya
di daerah dengan tingkat pendidikan vang rendah

valuas: dan Pengendalian yang berperan pemting dalam
menunjukkan balnva Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa twlah
membangun sistem evaluasi dan pengendalian strategi yang cukup

komprehensif Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa telah berhasil



menmumplementasikan  programi-program  pendidikan nonformal
melalu; PKBM yane =fekiif dalam menanggulang: permasalahan anak
putus sskolah Hal 1 terhibat dan meninskatnya jumiah peserta dadik
di berbagai PEKBM yang tersebar di seluruh kecamatan termasuk
wilayah terpencl Selmn wu, evaluasi vang difakukan secara futin
Secara kesshuuhan manmjemen sirategy Dinas Pendidikan
menunjukkan progres dalam mengatas: permasalshan pendidikan.
terutama dalam menurunkan ancka andle putus sekolah Namun
ketercapaian  dann  masino-masing  indikator masth memerlukan
penguatan’ dalam hal integras kebyjakan, pelibatan masyarakat,
pendataan vane lebih akurat, dan evaluasi vang lebith menveluruh serta
partistpatif Perlu upayva lebth lamyut umiak membangun sistem
pendidikan vang mklusf berkelanputan, dan mamgpu menjanzhan
selurnh lapisan masvamakat. terutama di wilavah pedalaman
1. Bagi Masyarakat-
Masvarakat, terutama orang tua. dihiarapkan lebih akff

mendukung keberlangsungzan pendidikan anak dengan memperlazat
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peran keluarga dalam membina dan memotivast anak umtok tetap
bersekolah. Kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai jalan
masa depan perlu terus ditanambkan, terstama di wilavah rawan putos
sckolah. Selamn 1, masyarakat juga diharapkan aknf melaporkan
anak-anak vans tidak bessckolah kepada pihak sckolsh amu

pemerintah desa agar dapat segera dinndaldanjun.

. Bagi Dinas Pendsdikean Kabupaten Gowa:

iitensitas pendataan dan pemetaan wilavah yang rawan anak putos
sekolah melalm kolaboras: dencan mhak sekolah, pemenntah desa.
dan lembaga sosial Program bantuan pendidikan sepert: beassswa.
penyedisan perlengkapan sekolah, seria transportast bagi siswa di
daerah terpencil juga periu ditingkatkan Pelatiban dan penmplatan
kapasitas petugas pendidikan ci lapangan sangat penting apar prosss
identifikas: dan penanganan kasus anak putus sekolah dapat berjalan

(el dan berketa

. Bagi Pepcliti:

Pencliti selanjuinya diharapkan dapat melakukan kajian iebth
mendalam mengenm faktor-fakior sosial dan ekonom wang
memenoaruhn anak putus sekolah, serta mengevaluasy efeltivitas

program-program yang telah dijalankan oleh pemenntah daerah
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Gambar 1 & 2. Dokumentasi Wawanicara - Kepala Bidanz Pembinaan Tenasa

Gambar 3 & 4. Dokumentasi Wawancara | Kepaia Bidane Pembinaan Dan
Pendidikan Non Formal (Sumami_S.Pd)



Gambar 5 & 6. Dokumentas: Wawancara : Kepala Sckst Pendataan Sarana dan
Prasarana PAUD dan PNF (Sumarni_ 8 Pd)

Gambar 7 Dokumentas: Wawancara - Gambar 8 Dokomentas: Wawancara :
Mavarakat {Am Nuorhavat) Mavarakat (Nur Eahmah)
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

SATANAJEMEN STRATEGI DINAS PENDIDIKAN DAL AM MENGATASI
MASALAH PENDIDIKAN DI KABUPATEN GOWA”

Data Demografi Responden

1. Nama (opstonal ztau mmsial):
Usia:
Jenis Eelamin-
Pekerjaan:
Katezon responden

&

o

!-..ﬁ

1 Masvaralat

O Pegawai Dhnas Pendidikan

INFORMAN: STAF DINAS PENDIDIKAN

Tujsan Uminm Wawancara: Menopali informasi tentang basaimana manajerien
strateo diterapkan Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa dalam menanoam masatah
anak putus sckolah dengan pendekatan teon manajemen strateg pengamatan
bnglungan. perumusan strateg:. implementas: strategy serta evaluasy dan
pengendalian.

A, Pengamatan Lingkungan

I Apa sya faktor uiama yang menyvebablan anak-anak putus sskolah
Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana Dinas Pendidikan menziderm fikas: masalah tersebut?

B. Perumusan Stratesi

1. Apa stratepi utnma yang dirancang untuk menangani mazalah putus
sekolah?
2. Siapa saja vanp dilibatkan dalam proses perumusan strateg tersebut?

C. Implementasi Strategi

1. Program atau kebyjakan apa vang felah dyalankan untuk mengsurang: ancka
putus sekolah?
2 Apa saja kendala vang dihadapi sclama pelaksanaan strategi di lapangan?
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D. Evaluasi dan Pengendalian

1. Bagaimana Dinas menosvaluasi keberthasilan program-program vang
dyalankan?
2 Apa langkah perbaikan yang didakukan jika stratepi tidak benalan efelnf?

INFORMAN: MASYARAKAT

Tujuan Umum Wawancara: Menogali persepsi masyarakat tethadap penvebab anak
putus. sekolah s=rta tanepapan mereka terhadap program pemenntah dalam
mengatasi masalah tersebut.

A. Faktor Penvebab

1. Menunst Anda, apa alasan utama anak-anak putus sskolah di smm?
2 Apakah kemiskinan jarak sekolsh, aten budaya ikat memengarubi
keputusan anak berhenti sekolah?

B. Respon terhadap Program Pemerintah

1. Apakah Anda menzetahin adanya bantuan atan program pemenitah untuk
mencegah putus sskolah?

2 Apakah menurat Anda program tersebut sudah membantu anak-amak tetap
bersekolah?

C. Keterlibatan Masyarakat
selkeolah?

Apakah Anda atau komunitas pemah dilibatkan dalam diskus: atay program
pendidikan”

o
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGT PIMPINAN PUSAT MUNAMMADIVAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Ayt ke JU S Al B2 210 Mknssar BOITT The o410 1] MSSTIANT FRD, Sy AH] 1] pnssw

UPT Perpustakasn don Penerbitan Universites Mubammpdiyah Makasar,
Mearrunghon baliwa mabaviews yang terschut nnmsoya di bawab ini:,

Mama : Ages bloglam
Mim L 10SS1L1I8A T
Program Studi | limu Administrssi Negars
TDengin nili:
No Bub Nilai Amibang Botas
I | Bsb ) o 8 0%
| Bab 2 5% %
3 [Eaby i 13%
4 _;IE# TS 0%
5 |Bebd 5% 2%

Dinyotakat telah s cek plagisn yang disdekan oleh LFT- Perpustaliaan den Peperbilan

Demikian surat deteranzan it dibesiban kepads yang bersanghuban sk dipergunakoes
sepeziuma.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Apgus Maulana lahir gada 11 February 2001 di Dusun
Lembava, Desa Rappolemba_ Kecamatan Tompobulu,
Kabupaten Gowa. Alkm dibesarlan dalam lingkunsan
masyarakat ekonom: menengah ke bawah | di mana
seiap ruptah  dihmung,  dan  setiap  harapan
dipertemukan dengan kenyataan yang sermg kalindak

mesnberi kemudalian Orang tuaku tingzal di Desa

Mereka memjalans hudup seadanya. belenia keras agar dapur tetap menyala dan
anak-anak mercka bisa ictap sekolah Ketika akn memutuskan untuk merantau ke
kota demi pendidikan_ stu bukan karena semianya sudah siap. Justru karena banyak

hal belum pasti aku tshy bahwa beriahan dan belajar adalah satn-satunva jalan

Alas menempuh pendudikan di Universitas Mubammadiyah Makassar, Program
Studh Ihmo Admumistrass Negara, Fakultas Ilmun Sosial Dan [lmu Polink. Sepanjans
perjalanan kulizh vane sudah menventuh semester 12 ads banvak penzaiaman dan
cara bestahan hidup di kota besar yvang kudapat, mular dart menjadi pekena
serabutan agen Bank hingga marketing kaos vang hasilnva cukup untuk kebutuhan

makan Tak ada yang mudah tapi menyerah juga bukan pilihan

Di sela perjuanzan ekonomn, aku aktif di berbagai organiszs: Bi fkatan Mahasiswa
Muhammodryah (IMM), ako pernah dipercaya sebacai Ketua Bidang Organisas: Dan kim
telah Demisioner. Ako juea pernah menjabat sebasa: Ketua Bidang Advokast Dan Polink
dt =alah saty organisas) Ekstra Kampus, Organisast Mahasiswa Dan Pemuda Intelektual

Sulawwes: Selatan (OMPT). Dar orgamisasi. aku belajar bahwa betpikr tidak cukup bila
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tidak diiringi dengan kebesanian untuk bertindak Selain ito Aku juga pernah bergabung
‘sebagal Tim Peneliti Lapangan di Litbang Kompas. Dani pengalaman i, aku menyadar:
bahwa memahami realitas masvarakat bukan hanva seal teori di ruang kelas_ tapi tentang
menyelami fakia di lapangan dan mendengar suara vang sering kali tidak terdengar oleh

kebijakan.

Di tengah emua iy, aku ditemani oleh seseorang yang selalu membenks alasan untuk
tetap bertahan dan terns mefangkah dalam proses pertobatan akademik ini i adalah ira
Wulandan, 1 ssderhana, anggun, dan kadang keras kepala, tapi kehadirannya befarii dan
akn mencintainya. dia adalah teman berbagi lelah, berbagi masalsh, dan melewati masa

spht

Viktor Frank! dalam bulmnya —Man's Search For Meanine mennlis " Those who havea
‘why' to live, can bear with almost any how' Mereks vane memiliki alasan untuk hidip,
Mampy menanggung penderitaan seperti apa pun "

Alkn punva alasan iio. Dan skripsi ini adalah bacian kecil dan proses mencasinva. 1a bukan
sekedar kewajiban akademik, taps jejak dari periuansan diam-diam vane membawaky dar
dustin k= kota, dan keraguan ke pengetahuan Aku mennlis fiwayat ine bukan untuk
dikaonmy, tapi sebagal buku bahwa akn pemnah beriahan dan:terus belaiar untuk menjad:

manuysia vang tidak menyesah.



